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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah selama ini menuai kritik yang

tiada henti sehingga menjadi kelemahan dari pelaksanaannya. Pelaksanaan

PAI bermuara pada aspek metodelogi pembelajaran PAI dan orientasinya

yang lebih bersifat normatif, teoritis dan kognitif, termasuk juga gurunya yang

kurang mampu mengaitkan dan berinteraksi dengan mata pelajaran dan guru

non-pendidikan agama. Aspek lainnya yang disoroti yaitu menyangkut aspek

muatan kurikulum atau materi pendidikan agama, sarana PAI, termasuk buku-

buku dan bahan ajar PAI.1

Sedangkan menurut Tafsir yang dikutip oleh Muhaimin mengklasifikan

permasalahan PAI dalam dua bagian. Pertama, kesulitan yang datang dari sifat

bidang studi PAI itu sendiri, yang banyak menyentuh aspek-aspek metafisika

yang bersifat asbtrak atau bahkan menyangkut hal-hal yang bersifat supra

rasional, sedangkan peserta didik telah banyak berlatih dengan hal-hal yang

bersifat rasional, sehingga sulit  mencerna dan menghayati hal-hal yang supra

rasional. Kedua. Kesulitan yang datang dari luar bidang studi PAI itu sendiri,

antara lain menyangkut dedikasi guru PAI mulai menurun, lebih bersifat

transaksional dalam bekerja, orang tua di rumah mulai kurang memperhatikan

pendidikan agama bagi anaknya, orientasi tindakan semakin materialis, orang

1 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2007), 24.
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semakin bersifat rasional, orang semakin bersifat individualis, kontrol sosial

semakin melemah, dan lain sebagainya. Kesulitan ini rupaya bersumber dari

watak budaya Barat yang sudah betul-betul mengglobal.2

Beberapa permasalah tersebut dapat disimpulkan bahwa kelemahan PAI

merupakan pengaruh dari bidang studi PAI itu sendiri dan pengaruh dari

lingkungan yang sudah mengadopsi budaya barat. Berdasarkan persoalan

tersebut maka PAI harus terus melakukan beberapa pembenahan secara

global, sehingga dapat mengintegrasikan PAI dengan perubahan zaman.

Berdasarkan fungsi pendidikan nasional menurut Undang-undang  Sistem

Pendidikan Nasional  No. 20 tahun 2003 bab II pasal II menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik yang menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis bertanggung
jawab.”3

Esensi UU Sisdiknas di atas, yaitu untuk membentuk karakter peserta

didik sehingga memiliki beberapa potensi tinggi. Salah satu cara untuk

membentuk karakter peserta didik berpotensi tinggi yaitu dengan dunia

pendidikan. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut maka sangatlah

penting peran pendidikan agama Islam dalam dunia pendidikan guna

membentuk karakter peserta didik.

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum...., 28.
3 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru Indonesia Perspektif Perundang-undangan

Tentang Pendidikan dan Guru (Jember: Pena Salsabila, 2012), 10.
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Pendidikan agama dalam Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 Bab I

pasal I menyebutkan:4

“Pendidikan  agama adala pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan.”

Selanjutnya, Fungsi dan tujuan pendidikan agama sesuai dengan

Peraturan Pemerintah nomer 55 tahun 2007 Bab II pasal 2 menyebutkan:5

“Pendidikan agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia dan mampu menjaga kedaiman dan kerukunan inter dan antarumat
bergama. Pendidikan agama bertujua untuk berkembangnya kemampuan
peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai
agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni.”

Berdasarkan PP tersebut maka sangat jelaslah bahwa pendidikan agama

memiliki peran yang sangat urgen dalam pembentukan karakter bangsa.

Pendidikan agama digunakan sebagai pedoman dan pandangan hidup agar

perilaku peserta didik sesuai dengan nilai agamanya. Akan tetapi pada

hakikatnya pembentukan karakter bangsa bukan hanya kewajiban pendidikan

agama, akan tetapi merupakan kewajiban bersama dalam sektor mata

pelajaran di segala bidang.

PAI adalah usaha sadar untuk menjelaskan siswa dalam meyakini,

memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan

bimbingan, pembelajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk

menghormati agama lain, dalam hubungan kerukunan antarumat beragama

4 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru Indonesia...., 296.
5 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru Indonesia...., 297.
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dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.6 Hal ini jika

dikaitkan dengan firman Allah:

          

Artinya: Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik.7 (QS. An-Nahl: 125)

Ayat tersebut ditafsirkan bahwa Allah Ta’ala menyuruh Rasulullah agar

mengajak makhluk kepada Allah dengan hikmah, yakni dengan berbagai

larangan dan perintah yang terdapat di dalam Al-Kitab dab As-sunnah, agar

mereka waspada terhadap siksa Allah.8 PAI merupakan usaha sadar dan

terencana untuk membentuk potensi peserta didik sesuai dengan nilai-nilai

agama sehingga setiap tindakan dan tingkah laku peserta didik sesuai dengan

nilai-nilai agama Islam.

PAI yang kedudukannya sebagai mata pelajaran wajib diikuti seluruh

siswa yang beragama Islam pada semua satuan jenis dan jenjang sekolah.

Upaya peningkatan keimanan dan ketakwaan di sekolah umum berlandaskan

pancasila, UUD 1945, dan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.

Berlandaskan pancasila yaitu peningkatan iman dan takwa merupakan

penjabaran dari sila pertama berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa.

Berlandaskan UUD 1945 yaitu, selaras dengan semangat yang terkandung

6 Muhaimin et.al, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 75.

7 Al-Quran, 16:125.
8 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta:

Gema Insani Press, 1999). 1078.
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dalam pembukaan UUD 1945 yang berbunyi “Atas berkat rahmat Allah Yang

Maha Kuasa....” pernyataan ini mengandung pesan bahwa berdirinya Republik

Indonesia dilandasi semangat Ketuhanan Yang Maha Kuasa bersama-sama

dengan keinginan luhur yang mendorong bangsa Indonesia untuk mencapai

kemerdakaannya dan dipertegas lagi dalam pasal 29 ayat (1) dan (2) yang

berbunyi: “(1) negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; (2) Negara

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-

masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya.”9 Berdasarkan

rasionalitas tersebut tentang pentingnya pendidikan agama guna membentuk

karakter religius siswa sehingga implementasinya diharapakan siswa selalu

menanamkan nilai-nilai agama dalam setiap tindakan dan perilakunya.

Karakter religius berasal dari dua kata yaitu karakter dan religius.

Karakter berkaitan erat dengan kepribadian seseorang, sehingga ia bisa disebut

orang yang berkarakter jika perilakunya sesuai dengan etika dan kaidah moral.

Selanjutnya, Dirjen Pendidikan Agama Islam, Kementrian Agama Republik

Indonesia yang dikutip oleh Mulyasa mengemukakan bahwa karakter adalah

totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat dan dapat diidentifikasi pada perilaku

individu yang bersifat unik sehingga membedakan antara satu individu dengan

yang lainnya.10

Religiusitas atau keberagamaan tidak selalu identik dengan agama.

Agama lebih merujuk kepada kelembangan kebaktian kepada Tuhan.

Sedangkan keberagamaan lebih melihat aspek yang di dalam lubuk hati nurani

9 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2006), 39-40.

10 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 4.
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pribadi. Keberagamaan merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul

berdasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu

agama.11 Keberagamaan seseorang diwujudkan dalam berbagai sisi

kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang

melakukan perilaku ritual, tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang

didorong oleh kekuatan supranatural.12

SMA Negeri 2 Jember merupakan sekolah terbaik ke-2 tingkat nasional

sebagai apresiasi pengembang PAI dari Kementrian Agama Republik

Indonesia tahun 2014. Berawal dari prestasi inilah SMA Negeri 2 Jember

mendapatkan bantuan workshop pemberdayaan penyelenggaran PAI pada 21

Desember 2015. Prestasi ini diperoleh tanpa disengaja, karena SMA Negeri 2

Jember sebelum tahun 2006 sudah menerapkan budaya religius dari kegiatan

keagamaan melalui pembiasaan diri siswa dan keteladan seorang guru tanpa

berpikir untuk berkompetisi.

Beberapa kegiatan keagamaan di SMA Negeri 2 Jember terbagi menjadi

tiga periode yaitu kegiatan jangka pendek, jangka menengah, dan jangka

panjang. Adapun kegiatan jangka pendek terdiri dari kegiatan harian dan

mingguan, kegiatan jangka menengah yaitu kegitan bulanan, dan kegiatan

jangka panjang yaitu kegiatan tahunan. Adapun bentuk kegiatan harian yaitu

membersihkan masjid, merapikan dan membersihkan perpustakaan kejujuran,

adzan tiap waktu dluhur, pengajian keliling anjangsana antar rumah,

membersihkan tempat wudlu putra dan putri, shalat dluha dan shalat dluhur

11 Asmaun Shalan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aski (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 66.

12 Shalan, Mewujudkan Budaya...., 69.
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berjamaah, pelaksanaan 10s1i (shalat berjamaah, senyum, salam, sapa, sopan,

santun, silaturrahim, sabar, syukur, senang hati, dan ikhlas), amal kifayah,

khotmil qur’an setiap kelas, dan khotmil qur’an guru dan karyawan. Adapun

kegiatan mingguan yaitu tarbiyatul Islam, MTQ (tilawah, debat islami,

sholawat Al Banjar (Pesannada), shalat jumat, dan jumat amal.

Adapun kegiatan menengah (bulanan) yaitu qiyamul lail, seminar

keIslaman, adabul mar’ah, arisan silaturrahim guru-guru, pengajian keliling

remas Babussalam, dan pesantren kilat. Adapun kegiatan jangka panjang yaitu

maulid nabi Muhammad, isra’ mi’raj, istighosah akbar, IHT (in house

training) spiritual power, pondok ramadhan, sholat Idul Adha, penyembelihan

hewan qurban dan pendistribusiannya, pengumpulan zakat fitrah dan

pendistribusannya, mengadakan diklat untuk anggota baru, mengadakan bakti

sosial, dan tadabur alam.13

Pelaksanaan 10S1I merupakan slogan SMA Negeri 2 Jember. Filosofi

dari slogan tersebut yang dimulai dari shalat berjamaah bertujuan untuk

menanamkan sebuah karakter religius melalui budaya shalat berjamaah

terhadap siswa. Siswa diharapkan mampu melaksanakan shalat berjamaah

dengan kesadaran diri sendiri dengan kebiasaan sehari-hari sehingga akan

membentuk sebuah karakter yang khas dan melekat terhadap diri siswa. Shalat

berjamaah yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Jember yaitu shalat dluha,

shalat dluhur, dan sholat jumat.

13 Dokumen Kegiatan kerohanian Islam Remas Babussalam Periode 2015/2016, Jember, 28
Juli 2016.
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Sesuai dengan kondisi lapangan, siswa yang datang akan berjabat tangan

dengan waka kesiswaan dengan stafnya, para guru, pengurus remas, dan

pengurus osis di depan pintu masuk hingga jam 7.00. Siswa yang datang

terlebih dahulu akan melaksanakan sholat dluha di masjid sekolah. Siswa

membaca asmaul husna sebelum kegiatan dimulai seperti sebelum

pelaksanaan upacara bendera dan sebelum proses pembelajaran dimulai.14

Senyum, salam, sapa, dan sopan santun dikumpulkan dalam satu

pengertian yaitu siswa dibiasakan dengan hal tersebut terhadap antar teman,

guru, staff sekolah, dan tamu. Silaturrahim yaitu adanya silaturrahim antar

guru dengan guru, guru dengan murid, murid dengan murid. Silaturrahim

sebuah akhlak terhadap antar sesama manusia. Warga sekolah diharapkan

sabar dalam melaksanakan setiap kegiatan. Syukur dilaksanakan sebagai suatu

ucapan terimakasih atas terlaksananya semua kegiatan sekolah. Ikhlas sebagai

landasan atau pijakan dalam melaksanakan tugas setiap warga sekolah.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian

dengan judul Manajemen Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam

Membentuk Karakter Religius Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2

Jember.

14 Observasi, Jember, 13 Mei 2016.
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B. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan kegiatan pengembangan pendidikan agama Islam

dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember?

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pengembangan pendidikan agama Islam

dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember ?

3. Bagaimana evaluasi kegiatan pengembangan pendidikan agama Islam

dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mendiskripsikan perencanaan kegiatan pengembangan pendidikan

agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2

Jember.

2. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan kegiatan pengembangan pendidikan

agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2

Jember.

3. Untuk mendiskripsikan evaluasi kegiatan pengembangan pendidikan

agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2

Jember.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

10

D. Manfaat Penelitian

Kegiatan penelitian ini pada dasarnya menginginkan hasil penelitian

yang bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat

penelitian sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Sebagai kontribusi untuk  menambah referensi kajian keilmuan di

bidang pendidikan Islam khususnya dalam bidang kajian manajemen

pengembangan PAI dan karakter religius.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Penelitian ini merupakan ajang untuk menuangkan teori keilmuan

yang telah diperoleh selama menempuh studi di Pascasarjana IAIN

Jember terutama dalam manajemen pengembangan PAI dan

pendidikan karakter.

b. Bagi Pascasarjana IAIN Jember

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi bahan kajian

manajemen pengembangan PAI dan karakter religius dalam

kepustakaan yang bermanfaat untuk penambah pengetahuan.

c. Bagi SMA Negeri 2 Jember

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi

sekolah agar memiliki manajemen pengembangan PAI yang lebih

lengkap, terstruktur, dan sistematis.
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d. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam hal kebijakan

dan pengembangan PAI di sekolah.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang

pengertian istilah dalam penelitian ini, maka perlu adanya pembahasan yang

berhubungan dengan  masalah-masalah pokok yang ada di dalam penelitian

ini. Adapun istilah-istilah tersebut  sebagai berikut:

1. Manajemen Pengembangan

Manajemen adalah suatu proses yang meliputi unsur perencanaan,

pelaksanaan, pengorganisasian, evaluasi dengan memerdayakan segala

sumber daya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dengan efektif dan

efesien. Pengembangan adalah suatu proses, cara, perbuatan untuk

mengembangkan. 15

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha yang mengarah kepada

pembentukan kepribadian peserta didik yang memahami dan

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari demi terwujudnya

tujuan pendidikan agama Islam.

3. Karakter Religius

Karakter adalah suatu ciri khas seseorang yang melekat pada dirinya

sehingga ia berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Religius adalah

15Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), 538.
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suatu sifat dan perilaku seseorang yang berlandaskan nilai-nilai agama

dalam berinteraksi pada kehidupan sehari-harinya.

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen

pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius adalah suatu usaha

sadar dalam proses menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai agama Islam

yang terencena, terorganisir, terprogram, dan terkontrol guna membentuk

kepribadian siswa yang religius. Adapun pembentukan karakter religius ini

melalui pembiasaan diri dan keteladan dalam kegiatan intrakurikuler

ekstrakurikuler PAI.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan tesis terdiri dari beberapa bab. Bab satu

pendahuluan, meliputi: latar belakang, fokus masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, difinisi istilah, dan sistematika pembahasan. Bab dua

kajian pustaka, meliputi: kajian terdahulu dan kajian teori. Bab tiga,

metodelogi penelitian meliputi: jenis pendekatan penelitian, kegiatan

penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis

data. Bab empat paparan data dan hasil penelitian. Bab lima meliputi

pembahasan hasil penelitian. Bab enam yaitu penutup, meliputi kesimpulan

dan saran.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu berkaitan dengan penelitian yang hendak

dilakukan, kemudian membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah

terpublikasikan atau belum terpublikasikan (tesis, disertasi, dan sebagainya).16

Adapun hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian ini

yaitu:

1. Mohammad Ahyar Ma’arif dengan judul “Manajemen Pengembangan

Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kepribadian

Siswa SMA Negeri 1 Paiton Probolinggo”. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan

data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi dan metode

analisa data menggunakan analisi kualitatif deskriptif. Hasil penelitia ini

membahas, pertama tentang perencanaan pengembangan kurikulum PAI

yang dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, orang tua

dan masyarakat, dimana dalam perencaan ini tidak terlepas dari RPP dan

Silabus sebagai acuan ketercapaian tujuan pendidikan. Kedua, tentang

pengorganisasian pengembangan kurikulum PAI yaitu perngorganisasian

merupakan aspek dimana konsep dari perencanaan pengembangan

kurikulum PAI sesuai dengan potensi dan kemampuan pengetahuan

16 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Program Pascasarjana (STAIN: Jember,
2014), 18.
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masing-masing peserta didik dan mendatangkan tenaga ahli dari program

materi yang dikembangkan. Ketiga, tentang pelaksanaan yang merupakan

aspek dari konsep yang paling urgen dalam mencapai tujuan. Pelaksanaan

ini tidak terlepas dari apa yang menjadi isi, metode, dan sumber materi.

Keempat yaitu evaluasi dalam ranah untuk mengetahui keberhasilan dari

program yang dilakukan secara bersama dengan pihak yang bertanggung

jawab atas terselenggaranya program pengembangan kurikulum PAI.17

2. Rahmatika Martareda dengan judul “Implementasi Pengembangan

Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepribadian

Siswa di Islamic Bording School  SMPIT AL-Amri”. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif, teknik pengumpulan data

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis

data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan

menarik kesimpulan serta verifikasi. Sedangkan pengecekan data

menggunakan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian ini yaitu

pertama, bentuk-bentuk pengembangan kurikulum di desain dengan

mengintegrasikan kurikulum Diknas dengan kurikulum Diniyah untuk

menghasilkan lulusan berkepribadian islami, peningkatan potensi,

kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat perkembangan dan

kemampuan peserta didik, keragamaan potensi dan karakteristik daerah

serta lingkungan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, agama,

dinamika perkembangan global, kondisi sosial budaya masyarakat

17 Mohammad Ahyar Ma’arif, “Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama
Islam dalam Meningkatkan Kepribadian Siswa SMA Negeri 1 Paiton Probolinggo”, (Tesis,
Pascasarjana IAIN Jember, Jember, 2014), iv.
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setempat, karakteristik satuan pendidikan. Bedasarkan tujuan pendidikan

maka materi kurikulum, metode pembelajaran, media, dan guru yang

disusun dapat menunjang pembentukan kepribadian islami siswa. Kedua,

pelaksanaannya yaitu berupa kegiatan sholat sunnah, puasa sunnah, sholat

berjamaah, hafalan ayat-ayat Al-Quran, melaksanakan kegiatan di bulan

muharram seperti bazar dan bakti sosial, pembelajaran arabic dan

muhadhoroh yang pelaksanaannya dapat dilakukan di dalam maupun di

luar kelas. Ketiga yaitu waktu evalusi yang dilaksanakan rapat minggunan

guru dan halqoh usbuiyah. Evaluasi berbentuk tes dan non tes dalam

bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, hasil

karya berupa tugas, proyek, portofolio, dan penilaian diri.18

3. Maslahatul Himmah pada tahun 2013  dengan judul “Implementasi

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk

karakter Islami Siswa di SMK Negeri 6 Jember Tahun Pelajaran

2012/2013”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif,

teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi partisipan,

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan

serta verifikasi. Sedangkan pengecekan data menggunakan triangulasi

sumber dan metode. Hasil penelitian ini yaitu pertama perencanaan

dilakukan dengan bekerja sama oleh pihak internal dan eksternal sekolah.

Adapun hal yang ditetapkan yaitu kebutuhan ibadah dan keimanan kepada

18 Rahmatika Martareda, “Implementasi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk Kepribadian Siswa di Islamic Bording School  SMPIT AL-Amri”, (Tesis,
Pascasarjana IAIN Jember, Jember, 2014), iv.
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Allah, selain itu juga menentukan target yang akan dicapai yaitu

pembentukan akhlak mulia. Kedua, pelaksanaan dilakukan dengan

melaksanakan kegiata pembelajaran dikelas yaitu pemberian materi PAI

dan juga praktek sholat dluha, membaca Al-Quran, mengurus jenazah, dan

praktek haji. Ketiga yaitu evaluasi dilakukan dengan menggunakan

penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor.19

Adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan kami

laksanakan adalah:

1. Memiliki persamaan meneliti tentang pembentukan karakter siswa.

2. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.

Adapun perbedaan penelitian yang akan kami lakukan dengan penelitian

terdahulu adalah:

1. Jenis penelitian menggunakan studi kasus.

2. Dilakukan di SMA Negeri 2 Jember yang menjadi juara 2 nasional

apresiasi pengembang PAI tingkat SMA dari Kementrian Agama Republik

Indonesia.

Berikut  akan dipetakan dalam bentuk tabel dengan maksud agar mudah

dibaca dan difahami perbedaan antara satu penelitian dengan penelitian lain.

19Maslahatul Himmah, “Implementasi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk karakter Islami Siswa di SMK Negeri 6 Jember Tahun Pelajaran 2012/2013”,
(Tesis, Pascasarjana IAIN Jember, Jember, 2014), iv.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu (Originalitas Penelitian)

No Judul Persamaan Perbedaan Originalitas
1 Mohammad

Ahyar Ma’arif
(2014) dengan
judul
“Manajemen
Pengembangan
Kurikulum
Pendidikan
Agama Islam
dalam
Meningkatkan
Kepribadian
Siswa SMA
Negeri 1 Paiton
Probolinggo”

Pendidikan
agama Islam
dan
pembentukan
siswa

Penelitian ini
memfokuskan pada
manajemen
pengembangan
kurikulum PAI
meningkatkatkan
kepribadian siswa.
Kurikulum PAI
terlampir dalam
perangkat
pembelajaran
seperti
pengembangan
RPP dan silabus.

Menfokuskan
penelitian pada:
1. Perencanaan

pengembangan
PAI dalam
membentuk
karakter
religius.
Perencaaan ini
tentang
program-
program
kegiatan
keagamaan.

2. Pelaksanaan
pengembangan
PAI dalam
membentuk
karakter
religius melalui
program
kegiatan
intrakurikuler
dan
ekstrakurikuler
sekolah.

3. Evaluasi
pengembangan
PAI dalam
membentuk
karakter
religius melalui
evaluasi
kegiatan
intrakurikuler
dan
ekstrakurikuler
sekolah

2. Rahmatika
Martareda (2014)
dengan judul
“Implementasi
Pengembangan
Kurikulum
Pendidikan
Agama Islam
dalam
Membentuk
Kepribadian
Siswa di Islamic
Bording School
SMPIT AL-
Amri”

Pendidikan
agama Islam
dan
pembentukan
siswa

Penelitian ini
menfokuskan pada
implementasi
pengembangan
kurikulum PAI
dalam membentuk
kepribadian siswa
melalui
mengintegrasikan
kurikulum
nasional dan
diniyah
pembentukan
kepribadian siswa
melalui kegiatan-
kegiatan
keagamaan.

3. Maslahatul
Himmah (2014)
dengan judul
“Implementasi
Pengembangan
Kurikulum
Pendidikan
Agama Islam
dalam

Pendidikan
agama Islam
dan
pembentukan
siswa

Penelitian ini
menfokuskan
implementasi
pengembangan
kurikulum PAI
karakter islami
siswa melalui
pembelajaran dan
prakterk ibadah.
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Membentuk
karakter Islami
Siswa di SMK
Negeri 6 Jember
Tahun Pelajaran
2012/2013”

4. Jenis penelitian
studi kasus dan
penelitian
dilaksanakan di
SMA Negeri 2
Jember sebagai
juara 2
nasional
apresiasi
pengembang
PAI tingkat
SMA.

B. Kajian Teori

1. Manajemen Pendidikan

a. Pengertian Manajemen Pendidikan

Secara semantis, kata manajemen yang umum digunakan saat ini

berasal dari kata kerja to manage yang berarti mengurus, mengatur,

mengemudikan, mengendalikan, menangani, mengelola,

menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan, dan memimpin.Kata

management berasal dari bahasa latin, yaitu mano yang berarti

memberi tangan, menjadi minus berarti bekerja berkali-berkali dengan

menggunakan tangan, ditambah imbuhan agere yang berarti

melakukan sesuatu, kemudian menjadi managiare yang berarti

melakukan sesuatu berkali-kali dengan menggunakan tangan-tangan.20

20 Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan: Konsep & Prinsip
Pengelolahan Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 23.
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Management suggests word like efficiency, planning, paperwork,

procedures, regulations, control, and consistency.21 The term

management refers to the process of getting things done, effectively

and effecienly, through and with other people.22 Manajemen adalah

pencapaian tujuan-tujuan organisasional secara efektif adan efesien

melalui perencanaan, pengelolahan, kepemimpinan, dan pengendalian

sumber daya-sumber dauya organisasional.23 Manajemen adalah hal

yang dilakukan oleh para manajer yang melibatkan aktivitas-aktivitas

koordinasi dan pengawasan terhadap pekerjaan orang lain, sehingga

pekerjaan tersebut dapat diselesaikan secara efesien dan efektif.24

Menurut Terry yang dikutip oleh Suhadi mendefinisikan

management is district process of planning, organizing, actuating,

controlling, performed to determine and accomplish stated objective

the use of human beings and other resources.25 Definisi tersebut

melihat manajemen adalah suatu proses yang meliputi unsur

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang

dilaksanakan untuk menentukan serta melaksankan tujuan yang telah

digunakan dengan memberdayakan sumber daya manusia dan sumber

daya lainnya.

21 Hugges, dkk, Leadership:Enhancing The Lesson of Experience, Seventh Edition
(Singapore: MCGraw Hill, 2012), 8.

22 Stephen P. Robbins and David A Decenzo, Supervision Today Fourth Edition (New Jersey:
Pearson Prentice Hall, 2004), 7.

23 Richard L. Daft, Era Baru Manajemen (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 5.
24 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen edisi kesepuluh (Jakarta: Erlangga,

2010), 7.
25 Suhadi, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep dan Aplikasi dalam Aktivitas Manajerial di

Sekolah atau Madrasah (Jember: Pena Salsabila, 2011), 5.
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Menurut Sudjana yang dikutip oleh Engkoswara dan Aan

Komariah bahwa manajemen merupakan rangkaian berbagai kegiatan

wajar yang dilakukan seseorang berdasarkan norma-norma yang telah

ditetapkan dan dalam pelaksanaannya memilki hubungan dan saling

keterkaitan dengan lainnya. Hal tersebut dilaksanakan oleh orang atau

beberapa orang yang ada dalam organisasi dan diberi tugas untuk

melaksanakan kegiatan tersebut.26

Menurut Syaiful Sagala, manajemen adalah menjalankan fungsi

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian

menjadi satu rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat

mendasar dan menyeluruh dalam proses pendayagunaan segala

sumberdaya secara efesien disertai penetapan cara pelaksanaannya

oleh seluruh jajaran dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan

organisasi.27

Jadi manajemen dapat disimpulkan bahwa suatu proses yang

terdiri dari unsur perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan

evaluasi yang mendayagunakan segala sumberdaya guna mencapai

tujuan yang terencana secara efektif dan efesien.

Menurut Suyudi, pendidikan adalah seluruh aktivitas atau upaya

secara sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik

terhadap semua spek perkembangan kepribadian baik jasmani dan

rohani, secara formal, informal, dan nonformal yang berjalan terus

26 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 86.
27 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:

Alfabeta, 2010), 52.
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menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi, baik nilai

insaniyah  maupun ilahiyah.28

Selanjutnya, pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang

diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar

ia menjadi dewasa. Pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh

seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau

sekelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup

dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.29

Menurut UU nomer 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS

dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.30 Maka dapat disimpulkan bahwa

usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh orang dewasa kepada

yang dididik dengan mengembangkan segala potensi dalam dirinya

untuk mencapai tingkat hidup yang tinggi dan kesempurnaan.

Maka manajemen pendidikan adalah aktivitas memadukan

sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha untuk mencapai

tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya.Manajemen

28 M. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Al-Quran Integrasi Epistimologi Bayani, Burhani,
dan Irfani (Yogyakarta: Mikraj, 2005), 53.

29 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 13.
30 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru Indonesia...., 7.
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pendidikan dimobilisasi segala sumberdaya pendidikan untuk

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.31

b. Proses Manajemen pendidikan

The administrative process consists of the methods

administrators utilize to achieve specific and objective.32 Aktivitas

manajerial dalam manajemen pendidikan yaitu:

1) Perencanaan pendidikan

Planning is concerned primarily with the question of how a

goal is to be achieved or decision implemented. Consideration of

the following questions is involved: 33

Tabel 2.2
Bentuk Pertanyaan dalam Perencanaan

1 What needs to be done? Task definition

2
Which resources are needed to
do the job, and within which
period of time?

Definition of resource
needs and time
parameters

3
Who is competent, interested,
and available to de the job?

Selection of personnel

4
What responsibilities need to be
assigned to whom?

Definition and
assignment of
responsibility

5
Which tasks and people need to
be related to each other in some
manner?

Identification of
coordination needs

6
Who should be in authority over
whom?

Specification of authority
relationships

7
Who should supervise whom
and in which areas?

Specification of
supervisory relationships

8
Who should communicate with
whom and about what?

Specification of
communication

31 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Surabaya: eLKAF, 2006), 9.
32 Richard A. Gorton and Gail Thierbach Schneider, School-Based Leadership Challenges and

Opportunities (USA: Wm. C. Brown Publishers, 1991), 58.
33 Gorton and Schneider, School-Based....., 64.
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relationships

9
Which standards determine
effectiveness

Establishment of
evaluation criteria

Perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus

dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang

digariskan. Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan,

karena termasuk pemilihan alternatif-alternatif keputusan.

Diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat

ke depan guna merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan

untuk masa mendatang.34

Perencanaan adalah proses memutuskan tujuan-tujuan apa

yang akan dikejar selama suatu jangka waktu yang akan datang dan

apa yang dilakukan agar tujuan-tujuan itu dapat tercapai.35

Penentuan jangka waktu dalam perencanaan disebut set timing

(penetapan waktu). Kebanyakan rencana dengan mudah dapat

dibagi dalam dua tahap atau jangka waktu berturut-turut agar

kegiatan-kegiatan yang direncanakan berlangsung.36 Kekuasaan

(authority) diperlukan untuk membimbig kegiatan-kegiatan setiap

satuan menuju tujuan-tujuan menyeluruh organisasi.37

Perencanan pendidikan merupakan langkah awal dalam

menetapkan beberapa program pendidikan yang akan dilakukan

pada masa depan. Ada beberapa model dalam perencanaan yaitu:

34 George R. Terry and Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2014), 17.

35 Terry and Rue, Dasar-dasar Manajemen, 43.
36 Terry and Rue, Dasar-dasar Manajemen, 49.
37 Terry and Rue, Dasar-dasar Manajemen, 104.
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a) Model perencanaan komprehensif yaitu perencanaan

pendidikan yang dilakukan dengan mempertimbangkan

berbagai hal yang terkait dengan dunia pendidikan.

Perencanaan ini mendiskusikan tentang sistem pendidikan

nasional dan sistem pendidikan secara keseluruhan serta tujuan

pendidikan. Perencanaan ini juga bersifat umum terkait dengan

visi, misi, dan tujuan penyelenggaraan pendidikan yang

ditindaklanjuti dengan program-program khusus.38

b) Model target setting, yaitu perencanaan pendidikan yang

menitikberatkan pada capaian-capaian yang hendak dilakukan.

Model ini setidaknya dapat berguna untuk memproyeksikan

pengembangan pendidikan berdasarkan analisis demografis dan

proyeksi penduduk, jumlah siswa terdaftrar pada satuan

lembaga pendidikan, dan memproyeksikan kebutuhan tenaga

kerja.39

c) Model costing (pembiayaan) dan keefektifan biaya yaitu

perencanaan yang menitikberatkan pada program atau

pekerjaan tertentu dengan kriteria efesiensi dan efektifitas

ekonomis. Model ini dapat dijadikan prinsip terutama dalam

merencanakan kegiatan pendidikan yang senantiasa didasarkan

pada pertimbangan pembiayaan.40

38 Nizar Ali dan Ibi Syatibi, Manajemen Pendidikan Islam Ikhtiar Menata Kelembagaan
Pendidikan Islam (Jawa Barat: Pustaka Isfahan, 2009), 124.

39 Ali dan Syatibi, Manajemen Pendidikan...., 125.
40 Ali dan Syatibi, Manajemen Pendidikan...., 125.
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d) Model planning, programming, budgetting system (PPBS),

yaitu model perencanaan yang berupaya memproyeksikan

pembangunan pendidikan pada tiga hal. Tiga hal tersebut yaitu

perencanaan, penyusunan program, dan penganggaran. Model

ini kerap dijadikan standar para pengambil kebijakan

pengembangan pendidikan di Indonesia, bail oleh Departemen

Pendidikan Nasional yang dimodifikasikan menjadi model SP4

(sistem perencanaan penyusunan program dan penganggaran)

dan Direktoral Jenderal Pendidikan Islam dan Departemen

Agama Repbulik Indonesia.41

2) Pengorganisasian pendidikan

Organizing mencakup hal sebagai berikut:

a) Membagi komponen-komponen kegiatan yang dibutuhkan

untuk mencapai tujuan ke dalam kelompok-kelompok;

b) Membagi tugas kepada seorang manajer untuk mengadakan

pengelompokan tersebut;

c) Menetapkan wewenang di antara kelompok atau unit-unit

organisasi.

Pengorganisasian berhubungan erat dengan manusia,

sehingga pencaharian dan penugasannya ke dalam unit-unit

organisasi dimasukkan sebagai bagian dari unsur organizing. Ada

yang tidak berpendapat demikian, dan lebih condong memasukkan

41 Ali dan Syatibi, Manajemen Pendidikan...., 126.
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staffing sebagai fungsi utama. Di dalam setiap kejadian,

pengorganisasian melahirkan peranan kerja dalam struktur formal

yang dirancang untuk memungkinkan manusia bekerja sama secara

efektif guna mencapai tujuan bersama.42

3) Pelaksanaan pendidikan

Once a plan or program has ben designed, it must be

implemented. Essentially, implementing involves administrators in

the process of making sure that the plan is carried out as intended.

This includes providing resources, assistance, and monitoring

progress.43

Pelaksanaan atau disebut juga “gerakan aksi” mencakup

kegiatan yang dilakukan seorang manager untuk mengalami dan

melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan

pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai. Actuating

mencakup penetapan dan pemuasan manusiawi dari pegawai-

pegawainya, memberi penghargaan, memimpin, mengembangkan

dan memberi kompensasi kepada mereka.

Pelaksanaan disebut juga penggerakan, penggerakan

merupakan tugas dari manajer untuk menggerakkan seluruh

sumber daya organisasi sesuai dengan fungsinya. Sumber daya

organisasi lainnya harus dikelola dengan baik agar dapat saling

mendukung untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.

42 Terry and Rue, Dasar-dasar Manajemen, 17.
43 Gorton and Schneider, School-Based....., 65.
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Penggerakan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui

aktivitas pemotivasian (motivating), kepemimpinan (leadership),

dan komunikasi (communication).44

Motivasi adalah suatu proses dorongan sehingga seseorang

ingin melakukan suatu perbuatan. Motivasi mengacu pada proses

di mana usaha seseorang diberi energi, diarahkan, dan

berkelanjutan menuju tercapainya suatu tujuan. Elemen energi

adalah ukuran dari intensitas atau dorongan. Seseorang yang

termotivasi menunjukkan usaha dan bekerja keras.  Usaha yang

diarahkan dan konsisten dengan tujuan organisasi adalah jenis

usaha yang diinginkan. Motivasi mencakup dimensi ketekunan

yang mana bawahan untuk tekun dalam usahanya untuk mencapai

tujuan.45

Motivasi menyangkut perilaku manusia dan merupakan

sebuah unsur yang vital dalam manajemen. Motivasi didefinisikan

sebagai keinginan atau dorongan seseorang dalam menyelesaikan

pekerjaannya dengan semangat dikarenakan orang tersebut ingin

melakukannya.46 Ada tiga macam pendekatan dalam motivasi yaitu

lingkungan, produktivitas, dan pemuasan kebutuhan-kebutuhan.47

Sedangkan Suhadi mengungkapkan bahwa ada tiga macam

pendekatan dalam motivasi yaitu kesejawatan (partnership),

44 Wilson Bangun, Intisari Manajemen (Bandung: PT Refika Aditama, 2008), 6.
45 Stephen P. Robbins and Mary Coulter, Manajemen Edisi Kesepuluh Jilid 2 (Jakarta:

Penerbit Erlangga, 2010), 109.
46 Terry and Rue, Dasar-dasar Manajemen, 168.
47 Terry and Rue, Dasar-dasar Manajemen, 169.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

28

produktivitas (productivity), dan kepuasan keinginan (wants

satisfaction). 48

Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi seseorang

dalam sebuah lembaga atau organisasi untuk melaksanakan suatu

tugas atau kewajiban guna tercapainya sebuah tujuan. Peningkatan

kualitas kepemimpinan pendidikan meliputi pengetahuan mengenai

konsep-konsep kepemimpinan (conceptual skills), keterampilan

kemanusiaan (human skills) yang meliputi pengetahuan mengenai

kerjasama (teamwork), hubungan intermanusia yang menuntut

inteligensi interpersonal, kemampuan administrasi dan evaluasi

tingkah laku. Keterangan teknis (technical skills) meliputi antara

lain pengetahuan mengenai gaya-gaya kepemimpinan yang sesuai

untuk meningkatkan inisiatif dan inovasi dari para petugas dan

pengelola pendidikan, serta kepemimpinan yang menghidupkan

partisipasi dari semua komponen yang bergerak di dalam kegiatan

pendidikan. Pidarta dalam Mulyasa mengemukakan tiga macam

keterampilan yang harus dimiliki oleh kepala madrasah untuk

menyukseskan kepemimpinannya.49 Hani Handoko

mengemukakan untuk menjadi pemimpin yang efektif manajer

harus memiliki 4 keterampilan manajerial antara lain; (1)

48 Suhadi, Manajemen Berbasis Sekolah...., 55.
49 E. Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala madrasah (Jakarta: Bumi Aksara,

2012), 87.
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keterampilan konseptual, (2) Keterampilan kemanusiaan (human

skill), (3) keterampilan adaministratif dan (keterampilan teknik).50

Komunikasi merupakan salah satu cara dalam menggerakkan

sumber daya manusia. Komunikasi merupakan salah satu aktivitas

penggerakan sumber daya masunia. Komunikasi adalah proses

penyampaian berita dari suatu sumber berita kepada orang lain.

Memberikan berita kepada orang lain merupakan proses

pemindahan ide penyampaian berita ataupun ide dari orang lain.51

Komunikasi bertindak untuk mengendalikan perilaku

karyawan. Komunikasi juga memotivasi dengan menjelaskan

kepada para karyawan apa yang harus dilakukan, seberapa baik

mereka melakukannya, dan apa yang dapat dilakukan untuk

memperbaiki kinerja jika belum sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan.52

4) Pengawasan pendidikan

Evaluation can be defined as the process of example as

carefully, thoroughly, and objectivelyas possible an individual,

group, product, or program to ascertain strenghts amd

weaknesses. Evaluate process in relation to the following three

areas, first is evaluation of others, such as a teacher evaluation,

50 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta: Badan Penerbit Ekonomi UGM, 2009),
36-37

51 Suharsimi, dkk. Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Medika, 2009), 353.
52 Robbins and Coulter, Manajemen...., 78.
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second is evaluation of a school product, process, or program, and

the third is evaluation of self.53

Menurut Terry yang dikutip oleh Suhadi evaluasi yaitu

proses menentukan apa yang harus dicapai melalui penetapan

standar. Artinya untuk melihat apakah pelaksanaan sesuai dengan

standar yang ditetapkan dalam perencanaan.54 Fungsi-fungsi ini

merupakan kegiatan yang sifatnya berulang-ulang (siklus),

sehingga sering juga disebur proses manajemen. Tugas-tugas

manajemen dalam organisasi ini tidak berhentu hanya pada satu

periode saja akan tetapi akan dilanjutkan pada periode

berikutnya.55

Evaluasi merupakan penilaian keseluruhan program

pendidikan mulai perencanaan suatu program substansi pendidikan

termasuk kurikuum dan penilaian serta pelaksanaannya, pengadaan

dan peningkatan kemampuan pendidik, manajemen pendidikan dan

reformasi pendidikan secara keseluruhan.56

Pengawasaan disebut juga pengendalian. Adapun ruang

lingkup pengendalian yaitu pemantauan, penilaian, dan pelaporan.

Pelaporan dan penilaian di lingkungan pendidikan disebut monev

(monitoring dan evaluasi). Fungsi pengendalian dalam manajemen

pendidikan memiliki beberapa tujuan yaitu:

53 Gorton and Schneider, School-Based....., 76.
54 Suhadi, Manajemen Berbasis…., 57.
55 Bangun, Intisari Manajemen. 6.
56 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik

(Jember: STAIN Jember Press, 2013), 8.
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a) Menghentikan atau meniadakan kesalahan, penyimpangan,

penyelewengan, pemborosan, hambatan, dan ketidakadilan;

b) Mencegah terulangnya kembali kesalahan, penyimpangan,

penyelewengan, pemborosan, hambatan, dan ketidakadilan;

c) Mendapatkan cara-cara yang lebih baik dan membina yang

telah baik;

d) Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, partisipasi, dan

akuntabilitas organisasi;

e) Mengarahkan manajemen untuk melakukan koreksi atas

masalah-masalah pencapaian kinerja yang ada.

Sedangkan manfaat dilakukan pengendalian untuk

meningkatkan akuntabilitas dan keterbukaan lembaga

pendidikan.57 Ada beberapa pemanfaatan hasil asesmen yaitu hasil

pre-test dan post-test, tes formatif, tes sumatif, tes diagnostik, dan

penilaian non-tes.

a) Hasil pre-test – post-test

Pre-test adalah tes yang dilaksanakan pada awal proses

pembelajaran, sedangkan post-test dilaksanakan setelah proses

pembelajaran. Pre-test bertujuan untuk mengetahui penguasaan

peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan. Selanjutnya

untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang telah

dilakukan efektif atau tidak, maka pada akhir proses

57 Ali dan Syatibi, Manajemen Pendidikan...., 136-137.
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pembelajaran dapat dilakukan post-test. Post-test adalah set tes

yang paralel yaitu tes yang disusun dari kisi-kisi tes yang sama,

set tes untuk post-test harus mengukur tujuan pembelajaran

yang sama.58

b) Tes formatif

Tes formatif merupakan salah satu jenis tes yang diberikan

kepada peserta didik setelah mereka menyelesaikan satu atau

dua unit pembelajaran. tes formatif tidak dimaksudkan untuk

memberi nilai kepada peserta didik. Hasil tes formatif terutama

digunakan telah mencapai tujuan pembelajaran yang

ditetapkan. Dengan kata lain, tes formatif merupakan alat untuk

melihat efektivitas proses pembelajaran.59

c) Tes diagnostik

Tes diagnostik adalah tes yang dilaksanakan untuk

menentukan secara tepat, jenis kesukaran yang dihadapi peserta

didik dalam suatu mata pelajaran tertentu. Dengan kata lain, tes

ini dilaksanakan untuk mengetahui penyebab kesulitan yang

dialami peserta didik selama proses pembelajaran.60

d) Tes sumatif

Evaluasi sumatif atau tes sumatif dilaksanakan setelah

berakhirnya pemberian sekelompok atau sebuah program yang

lebih besar. Pengalaman di sekolah, tes formatif dapat

58 Sahlan, Evaluasi Pembelajaran...., 224.
59 Sahlan, Evaluasi Pembelajaran...., 224.
60 Sahlan, Evaluasi Pembelajaran...., 225.
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disamakan dengan ulangan harian, sedangkan tes sumatif dapat

disamakan dengan ulangan umum yang biasanya dilaksanakan

pada akhir semester.61 Tes sumatif merupakan jeniis penilaian

yang orientasinya adalah pengumpulan informasi tentang

pembelajaran yang dilakukan pada rentang waktu tertentu atau

pada akhir suatu unit pelajaran. Informasi tersebut biasa

digunakan sebagai bahan pertimbangan dapam penetapann

posisis peserta didik seperti pemberian label lulus atau tidak

lulus ataus sukses gagal. Penilaian seperti ini dikenal dengan

istilah misalnya ujian akhir semester, ujian kenaikan kelas,

ujian sekolah/madrasah, atau ujian nasional dimana hasilnya

digunakan untuk mengisi rapor atau mengisi ijazah (STTB).62

e) Penilaian non-tes

Penilaian non-tes dapat memberikan informasi umpan balik

bagi proses pembelajaran. Hasil penilaian sikap, penilaian

portofolio dapat dianalisis untuk menjadi masukan bagi guru

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Manfaat utama

penilaian sikap adalah untuk memperoleh masukan dan umpan

balik bagi peningkatan profesionalisme guru, perbaikan proses

pembelajaran, dan pembinaan sikap peserta didik.63

61 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), 53.

62 Sahlan, Evaluasi Pembelajaran...., 246.
63 Sahlan, Evaluasi Pembelajaran...., 247.
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2. Manajemen Pendidikan Islam

a. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam

Menurut Ramayulis hakikat manajemen adalah al-tadbir

(pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara

(mengatur) yang terdapat dalam Al-Quran seperti dalam surat As-

Sajdah ayat 5:64

                 
  

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan)

itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah

seribu tahun menurut perhitunganmu.65 (QS. Al-Sajdah: 5)

Selanjutnya terdapat dalam surat Yunus yaitu:

            
             

     
Artinya: Katakanlah, siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari
langit dan bumi, siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan
penglihatan. Dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang
mengatur segala urusan? Maka mereka akan menjawab: “Allah”. Maka
katakanlah “mengapa kamu tidak bertaqwa kepada-Nya?66 (QS.
Yunus: 31)

64 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 259.
65 Al-Quran, 35: 5.
66 Al-Quran, 10: 31.
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Kedua ayat tersebut terdapat kata yudabbiru al-amra yang berarti

mengatur urusan. Yunus “dan siapakah yang mengatur segala urusan?

Yakni Zat yang ditangan-Nyalah kekuasaan atas segala perkara. Dia

yang melindungi dan bukan dilindungi, Dialah pengelola yang Maha

bijaksana yang tidak pihak mampu menolak ketetapan-Nya. Dia tidak

ditanya tentang apa yang Dia lakukan sedang mereka ditanya, ”maka

mereka akan menjawab, Allah”, yakni mereka mengakui bahwa Allah

Ta’alah yang memberikan rezeki dan yang menciptakan serta yang

mengatur.67

Pendidikan Islam adalah pendidikan menurut Islam atau

pendidikan Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan

dikembangkan dari manajemen pendidikan Islam sebagaimana

dinyatakan oleh Ramayulis yang dikutip oleh U. Saefullah adalah

proses pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (umat Islam,

lembaga pendidikan atau lainnya), baik perangkat keras maupun

perangkat lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerjasama

dengan orang lain secara efektif, efesien, dan produktif untuk

mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan, baik di dunia maupun di

akhirat.68

Manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses penataan atau

pengelolahan lembaga pendidikan Islam yang melibatkan sumber daya

manusia muslim dan non muslim dalam menggerakkannya untuk

67 Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah....,717.
68 U. Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012). 2.
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tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efesien.69 Manajemen

pendidikan Islam adalah suatu proses pengelolahan lembaga

pendidikan Islam secara islami dengan cara menyiasati sumber-sumber

belajar dan hal-hal lain yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan

Islam secara efektif dan efesien.70 Manajemen pendidikan Islam adalah

suatu proses pengelolahan lembaga pendidikan Islam yang melibatkan

sumber daya muslim non muslim dalam mempengaruhi dan

menggerakkannya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara

efektif dan efesien yang berlandaskan pada Al-Quran dan Al-Hadits,

maqolah, dan sejarah Nabi Muhammad dan para sahabatnya.71

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan

bahwa manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses yang

memanfaatkan segala sumber daya yang ada di lembaga pendidikan

Islam yang terencana, terorganisir, terlaksana, dan terawasi

berlandaskan pada Al-Quran dan Al-Hadits, maqolah, dan sejarah Nabi

Muhammad dan para sahabatnya guna tercapainya tujuan pendidikan

Islam yang efektif dan efesien.

69 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam. 9.
70 Mujammil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam Strategi Baru Pengelolahan Lembaga

Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), 10.
71 Sukarji dan Umiarso, Manajemen dalam Pendidikan Islam Konstruksi Teoritis-Filosofis

dalam Menemukan Kebermaknaan Pengelolahan Pendidikan Islam (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2014), 78.
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b. Fungsi Manajemen Pendidikan Islam

1) Perencanaan Pendidikan Islam

Perencanaan pendidikan Islam merupakan bentuk kegiatan

sistematis yang merancang sumber daya organisasi, meliputi tujuan

yang akan dicapai, merumuska metode dan tata cara untuk

merealisasikannya dengan dasar efesiensi serta kegiatan yang perlu

dilakukan untuk mencapai tujuan dan memilih pelaksana kegiatan

yang tepat bagi usaha pencapaian tujuan pendidikan Islam tersebut

dengan dasar efektifan yang semuanya berlandaskan nilai-nilai

ajaran Islam.72

Perencanaan pendidikan Islam merupakan proses manajemen

pada dasarnya adalah perencanaan segala sesuatu secara sistematis

melahirkan keyakinan yang berdampak pada melakukan sesuatu

sesuai aturan serta miliki manfaat. Perencanaan adalah suatu proses

berpikir. Di sini Nabi menyatakan bahwa berpikir itu adalah

ibadah. Jadi, sebelum melakukan sesuatu wajiblah dipikirkan

terlebih dahulu.73 Perencanaan pendidikan Islam mempunyai dasar

normatif yaitu terdapat dalam surat Al-Hasyr:

            
      

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah

72 Sukarji dan Umiarso, Manajemen dalam Pendidikan...., 86.
73 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam. 20.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

38

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Mah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.74(Q.S Al-Hasyr: 18)

Ayat tersebut mengandung kata al-Tandur yakni melihat,

memperhatikan, atau menganalisis. Artinya setiap orang perlu

memperhatikan setiap sesuatu yang akan diperbuatnya terhadap

hari esok.75

2) Perorganisasian Pendidikan Islam

Pengorganisasian adalah suatu mekanisme atau struktur yang

dengan hal tersebut semua subjek, perangkat lunak dan perangkat

keras yang kesemuanya dapat bekerja efektif, dan dapat

dimanfaatkan menurut fungsi dan porsinya masing-masing.

Adanya inisiatif, sikap yang kreatif dan produktif dari semua

anggota pendidikan Islam dari perangkat yang serendah-rendahnya

sampai yang tertinggi akan menjamin organissi pendidikan Islam

berjalan dengan baik.76 Sesuai firman Allah yaitu:

          

Artinya: Setiap orang mempunyai tingkatan menurut pekerjaannya

maisng-masing.77 (QS. AL-An’am: 132)

Selanjutnya dalam dan surat At Taubah yaitu:

74 Al-Quran, 59: 18.
75 Sukarji dan Umiarso, Manajemen dalam Pendidikan...., 86.
76 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam. 21.
77 Al-Quran, 6:132.
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

    
Artinya: Bekerjalah kamu nanti Allah akan memperlihatkan bukti

pekerjaan kalian masing-masing.78 (QS. At-Taubah: 105)

Kedua ayat tersebut dengan tegas dan jelas bahwa manusia

dalam praktekknya berkarya menurut kecakapan masing-masing.

Kecakapan mereka, baik berupa ilmu yang dipunyainya maupun

sebagai pengalaman, akan menempatkan mereka dapa porsi

tertentu.79

Pengorganisasian dalam pendidikan Islam merupakan bentuk

kegiatan dan mengatur sumber daya manusia yang memiliki

kemampuan dalam melaksanakan tugas sehigga memunculkan

otoritas dan tanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Pengorganisasian pendidikan Islam yang menjadi fokus kajiannya

yaitu aspek manusia sebagai subjek dari manajemen pendidikan

Islam.80 Sesuai firman Allah yaitu:

        

78 Al-Quran, 9:105.
79 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam. 21.
80 Sukarji dan Umiarso, Manajemen dalam Pendidikan...., 93.
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Artinya: Berkata Yusuf: “Jadikanlah aku bendaharawan negara

(Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi

berpengetahuan.81 (QS. Yusuf: 55)

3) Pelaksanaan Pendidikan Islam

Pelaksanaan pada hakikatnya menggerakkan orang-orang

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan secara efektif dan efesien.

Penggerakan merupakan kemampuan seseorang untuk memberikan

kegairahan, kegiatan, pengertian, sehingga orang lain mau

mendukung dan bekerja dengan sukarela untuk mencapai tujuan

organisasi lembaga pendidikan islam sesuai  dengan tugas yang

dibebankan kepadanya. Pada suatu lembaga pendidikan Islam,

kepemimpinan yang efektif hendaknya memberikan arah kepada

usaha dari semua personil dalam mencapai tujuan lembaga

pendidikan Islam.82

Penggerakan pendidikan Islam melakukan pembingkaian

kineja komponen organisasi pada perwujudan visi dan misi

pendidikan Islam itu sendiri atau tujuan-tujuan lainnya. Hal yang

paling penting dalam penggerakan pendidikan Islam yaitu

pendayagunaan sumber daya manusia dan sumber daya organisasi

pendidikan Islam lainnya perlu pula untuk di fokuskan pada fungsi

eksistensi lembaga pendidikan Islam yaitu adanya pembelajaran.83

81 Al-Quran, 12: 55.
82 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam. 22.
83 Sukarji dan Umiarso, Manajemen dalam Pendidikan...., 97.
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4) Pengawasan Pendidikan Islam

Pengawasan adalah langkah penentu terhadap apa yang harus

dilaksanakan, sekaligus menilai, dan memperbaiki, sehingga

pelaksanaannya sesuai dengan rencana, serta terwujudnya secara

efektif dan efesien. Tujuan pengawasan pendidikan Islam haruslah

positif dan konstruktif yaitu untuk memperbaiki, mengurangi

pemborosan waktu, uang, material dan tenaga di lembaga

pendidikan Islam. Di samping itu juga bertujuan untuk membantu

menegakkan agar prosedur, program, standar dan peraturan ditaati,

sehingga dapat mencapai efesien lembaga pendidikan Islam yang

setinggi-tingginya.84

Faktor-faktor dalam pengawasan pendidikan Islam adalah

mengusahakan suatu struktur yang teroganisir dengan baik dan

sederhana untuk menghilangkan salah pengertian

(misunderstanding), mengusahakan  supervisi pendidikan Islam

yang kuat untuk menghilangkan gap yang terjadi dalam

keseluruhan program lembaga pendidikan Islam, dan

mengusahakan informasi yang akurat dalam rangka pembuatan

keputusan dan penilaian terhadap kinerja.85

c. Substansi manajemen pendidikan Islam

Manajemen pendidikan Islam merupakan manajemen

kelembagaan Islam yang bertujuan untuk menunjang perkembangan

84 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam. 24.
85 Sukarji dan Umiarso, Manajemen dalam Pendidikan...., 104.
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dan penyelanggaran pembelajaran. Manajemen pendidikan Islam

berkaitan erat dengan penerapan hasil berfikir rasional untuk

mengorganisasikan kegiatan menunjang pembelajaran.86 Substansi

manajemen pendidikan Islam yaitu:

1) Manajemen kurikulum pendidikan Islam

2) Manajemen guru pendidikan Islam

3) Manajemen kelas pendidikan Islam

4) Manajemen kesiswaan pendidikan Islam

5) Manajemen sarana dan prasarana pendidikan Islam

6) Manajemen keungan di lembaga pendidikan Islam

7) Manajemen partisipasi masyarakat pendidikan Islam

8) Manajemen kepemimpinan kepada sekolah pendidikan Islam.87

3. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pedidikan Agama Islam

Keberadaan peranan pendidikan Islam merupakan salah satu

bentuk manifestasi dari cita-cita hidup Islam yang bisa melestarikan,

mengalihkan, menanamkan (internalisasi), dan mentransfomasi nilai-

nilai Islam kepada generasi penerusnya sehingga nilai-nilai kultural-

religius yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang

dalam masyarakat dari waktu ke waktu.88

86 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam. 24.
87 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam. 26.
88 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan

Interdisipliner (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 8.
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Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan Islam didefinisikan

dengan suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu

menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.89

Sedangkan menurut Hasan Langgulung pendidikan Islam adalah

suatu proses spiritual, akhlak, intelektual, dan sosial yang berusaha

membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip dan

teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan

kehidupan dunia akhirat.90 Pendidikan agama Islam adalah suatu

materi yang wajib diberikan di semua jenis, bentuk, dan jenjang

pendidikan, baik disekolah umum maupun di madrasah.91 Pendidikan

agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan,

pembelajaran dan latihan yang dilakukan secara terencana dan sadar

atas tujuan yang hendak dicapai.92

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Bila dilihat dari pendekatan sistem intruksional tertentu,

pendidikan Islam bisa dibagi dalam beberapa tujuan, yaitu:

1) Tujuan instruksional khusus (TIK), diarahkan pada setiap bidang

studi yang harus dikuasi dan diamalkan oleh peserta didik.

89 Umiarso dan Haris Fathoni Makmur, Pendidikan Islam dan Krisis Moralisme Masyarakat
Modern (Jogjakarta: IRCiSoD, 2010), 39-40.

90 M. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Al-Quran Integrasi Epistimologi Bayani, Burhani,
dan Irfani (Yogyakarta: Penerbit Mikhraj, 2005), 55.

91 Abd. Halim Soebahar, Matriks Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2009), 15.
92 Muhaimin, et.al.,Paradigma Pendikan...., 76.
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2) Tujuan instruksional umum (TIU), diarahkan pada penguasaan atau

pengamalan suatu bidang studi secara umum atau garis besarnya

sebagai suatu kebetulan.

3) Tujuan kurikuler, yang ditetapkan untuk dicapai melalui garis-garis

besar program pembelajaran di setiap institusi pendidikan.

4) Tujuan institusional, adalah tujuan yang harus dicapai menurut

program pendidikan di setiap sekolah atau lembaga pendidikan

tertentu secara bulat seperti tujuan institusional SLTP/SLTA.

5) Tujuan umum atau tujuan nasional, adalah cita-cita hidup yang

ditetapkan untuk dicapai melalui proses kependidikan dengan

berbagai cara atau sistem, baik sistem formal (sekolah), sistem

nonformal (nonklasikal dan nonkurikuler), maupun sistem informal

(yang tidak terkait oleh formalitas program, waktu, ruang dan

materi).

Adapun tujuan akhir pendidikan Islam pada hakikatnya adalah

realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa misi

bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan akhirat.93Adapun tujuan

Pendidikan Agama Islam di sekolah Menengah tingkat Atas adalah

sebagai berikut:

1) Menumbuhakan Aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam

93 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, 27-28.
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sehingga menjadi manusia yang terus berkembang keimanan dan

ketaqwaannya kepada Allah swt.

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak

mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,

produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh),

menjaga keharmonisan secara profesional secara personal dan

sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas

sekolah.

3) Sedangkan pendidikan agama yang diselenggarakan di sekolah

umum berfungsi  untuk:

4) Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt serta

akhlak mulia peserta didik secara optimal, yang etlah ditanamkan

lebih dahulu dalam lingkungan keluarga.

5) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman dalam meniti

kehidupan untuk mencapai kebahagiaan hidup baik di dunia ini

maupun di akhirat kelak.

6) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan

sosial melalui penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam yang

berkaitan dengan hubungan sosial kemasyarakatan.

7) Perbaikan kesalahpahaman, kesalahan dan kelemahan peserta didik

dalam keyakinan, pemahaman dan pngamalan agama Islam dalam

kehidupan sehari-hari.
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8) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif baik yang berasal

dari pengaruh budaya asing maupun kehidupan sosial

kemasyarakatan yang dihadapinya dalam  kehidupan sehari-hari.

9) Pengajaran tentang pengetahuan ilmu keagamaan secara umum,

sistem dan fungsionalnya dalam kehidupan sehingga terbentuk

pribadi muslim yang sempurna.

10) Penyiapan dan penyaluran peserta didik untuk mendalami

pendidikan agama ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi.94

c. Materi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam di madrasah terdiri dari empat bidang

studi, yaitu: Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI).

1) Al-Qur’an Hadits

Mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis merupakan unsur mata

pelajaraan PAI pada madrasah yang memberikan pendidikan

kepada peserta didik unutk memahami dan mencintai Al-Qur’an

dan Hadits sebagai sumber ajaran Islam dan mengamalkan isi

kandungannya dalam kehidupan sehari-harinya.95

2) Akidah Akhlak

Pendidikan akidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,

menghayati, dan mengimani Allah swt. serta merealisasikannya

94 Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius...., 19-20.
95 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dan

Bahan Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), 46.
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dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui

kegiatan bimbingan, pembelajaran, latihan, penggunaan

pengalaman dan pembiasaan, pendidikan ini juga diarahkan pada

peneguhan akidah di satu sisi, dan peningkatan toleransi serta

saling menghormati penganut agama lain pada sisi lain, dalam

rangka mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa.96

3) Fikih

Mata pelajaran fikih dimaksudkan sebagai bagian dari PAI

yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal,

memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam yang

kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman,

pembiasaan, dan keteladanan.97

4) Sejarah Kebudayaan Islam  (SKI)

Mata pelajaran SKI adalah salah satu bagian dari PAI yang

diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal,

memahami, menghayati SKI yang kemudian menjadi dasar

pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan, dan

keteladanan.98

96 Mudlofir, Aplikasi Pengembangan...., 49.
97 Mudlofir, Aplikasi Pengembangan...., 52-53.
98 Mudlofir, Aplikasi Pengembangan...., 54.
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d. Pengembangan Pendidikan Agama Islam

Dilihat dari potensi dan hubungannya dengan mata pelajaran lain,

terdapat tiga model yang digunakan dalam mengembangkan

pendidikan Agama Islam, yaitu :

1) Model dikotomis

Paradigma ini, aspek pendidikan dipandang dengan sangat

sederhana, dan kata kuncinya adalah dikotomi atau diskrit,

sehingga dikenal ada istilah pendidikan agama dan pendidikan

umum. Karena itu, pengembangan pendidikan agama Islam hanya

berki-sar pada aspek kehidupan ukhrowi yang terpisah dengan

kehidupan duniawi, atau aspek kehidupan rohani yang terpisah

dengan kehidupan jasmani. Pendidikan (agama) Islam hanya

mengurusi persoalan ritual dan spiritual, sementara kehidupan

ekonomi, politik seni-budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi

serta seni dan sebagainya dianggap sebagai urusan duniawi yang

menjadi bidang garap pendidikan non agama.99

2) Model Mekanis

Paradigma mekanis memandang kehidupan terdiri atas aspek,

dan pendidikan dipandang sebagai penana-man dan pengembangan

seperangkat nilai kehidupan, yang masing-masing bergerak dan

berjalan menurut fungsinya, bagaikan sebuah mesin yang terdiri

atas beberapa komponen atau elemen-elemen, yang masing-masing

99 Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius...., 23.
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menjalankan fungsinya sendiri-sendiri, dan antara satu dengan

lainnya bisa saling berkonsultasi atau tidak.

Aspek-aspek atau nilai-nilai kehidupan itu sendiri terdiri atas

nilai agama, nilai individu, nilai sosial, nilai politik, nilai ekonomi,

nilai rasional, nilai estetik, nilai biofisik, dan lain-lain. Dengan

demikian aspek atau nilai agama merupakan salah satu aspek atau

nilai kehidupan dari aspek-aspek atau nilai-nilai kehidupan

lainnya.100

3) Model Organis

Paradigma ini menggarisbawahi pentingnya kerangka

pemikiran yang dibangun dari fundamental doctrines dan

fundamental values yang tertuang dan terkandung dalam al-Qur’an

dan al Sunnah sebagai sumber pokok. Ajaran dan nilai-nilai

ilahi/agama/wahyu didudukkan sebagai sumber konsultasi yang

bijak, sementara aspek-aspek kehidupan lainnya didudukkan

sebagai nilai-nilai insani yang mem-punyai hubungan vertikal-

linier dengan nilai ilahi/agama.

Melalui upaya semacam itu, maka sistem pendidikan

diharapkan dapat mengintregasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan,

nilai-nilai agama dan etik, serta mampu melahirkan manusia-

manusia yang menguasai dan menerapkan ilmu pengetahuan,

100 Shalan, Mewujudkan Budaya Religius...., 23
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teknologi dan seni, memiliki kematangan profesional, dan

sekaligus hidup di dalam nilai-nilai agama.

Setidaknya, apa yang dikhawatirkan oleh Tilaar cukup

menjadi dasar pilihan model tersebut. Menurutnya, apabila ilmu-

ilmu agama diposisikan secara terpisah (formisme) atau dalam

posisi sejajar (mekanisme), maka akan sangat membahayakan

eksistensi kehidupan manusia. Misalnya kasus kloning yang mulai

dikembangkan pada manusia sebagai bentuk kemajuan dari

bioteknologi adalah wujud kongkrit ketika agama dan ilmu

pengetahuan diposisikan dalam hubungan yang terpisah dan

independent (horizontal-lateral).101

4. Pendidikan Karakter

a. Pengetian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter berasal dari kata pendidikan dan karakter.

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara. Selanjutnya pendidikan nasional adalah pendidikan yang

berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,

101 Shalan, Mewujudkan Budaya Religius...., 24.
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kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap perubahan

zaman.

Berdasarkan dua pengertian tersebut maka sebenarnya hakikat

pendidikan Indonesia adalah suatu usaha sadar dan terencana dalam

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensinya yang berdasarkan nilai

agama. Nilai agama disebutkan terlebih dahulu karena dengan nilai

agama diharapkan moral dan prilaku peserta didik dalam kehidupan

sehari-hari berdasarkan nilai agamadan menjunjung budaya Indonesia

sehingga tanggap terhadap tuntunan zaman. Perilaku peserta didik

yang berdasarkan nilai agama dan kebudayaan Indonesia merupakan

suatu bentuk karakter bangsa Indonesia untuk mempertahankan bangsa

Indonesia.

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri,

sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam

pikiran, sikap, perasaan, perkataanm dan perbuatan berdasarkan

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah suatu

sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang

meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan
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YME, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga

menjadi manusia insan kamil.102

Menurut Thomas Lickona yang dikutip oleh Agus Wibowo

karakter adalah sifat alami atau tindakan seseorang dalam meresnpon

situasi secara bermoral. Menurut Lickona perlu tiga hal dalam

mendidik karakter yaitu knowing, loving, and acting the good.

Menurutnya keberhasilan pendidikan karakter dimulai dengan

pemahaman karakter yang baik, mencintainya, dan pelaksanaan atau

peneladanan atas karakter yang baik itu.103

Menurut Wynne yang dikutip oleh Mulyasa, karakter berasal dari

Bahasa Yunani yang berarti “to mark” yaitu menandai dan

memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam

tindakan nyata atau perilaku sehari-hari. Dirjen Pendidikan Agama

Islam, Kementerian Agama Republik Indonesia mengemukakan bahwa

karakter adalah totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat dan dapat

diidentifikasi pada perilaku individu-individu yang bersifat unik,

dalam arti yang secara khusus membedakan antara satu individu

dengan yang lainnya.104

Menurut Darmiyati Zuchdi yang dikutip oleh Sutarjo

mengemukakan bahwa karakter adalah seperangkat sifat-sifat yang

selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, kebijakan, dan

102 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 84.

103 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), 32-33.

104 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter...., 3-4.
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kematangan moral seseorang. Tujuan dari pendidikan karakter adalah

mengajarkan nilai-nilai tradisional tertentu, nilai-nilai yang diterima

secara luas sebagai landasan perilaku yang baik dan tanggung jawab.

Sedangkan menurut F.W. Foerster, karakter adalah sesuatu yang

mengualifikasi seorang pribadi. Karakter menjadi identitas, menjadi

ciri, menjadi sifat yang tetap, yang mengatasi pengalaman kontingen

yang selalu berubah.105

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan

bahwa pendidikan karakter adalah suatu usaha sadar dan terencana

untuk penanaman nilai-nilai karakter guna mengoptimalkan potensi

peserta didik sehingga memiliki karakter berdasarkan nilai-nilai agama

dan nilai-nilai budaya baik untuk berinteraksi dengan Tuhan YME,

sesama, dan lingkungannya.

b. Pendidikan Karakter di Sekolah

Paradigma lama, keluarga adalah sebagai tulang punggung

pendidikan karakter. Hal ini dapat dipahami, karena pada masa lalu,

lazimnya keluarga-keluarga berfungsi sebagai tempat terbaik bagi

anak-anak untuk mengenal dan mempraktikkan berbagai kebajikan.

Akan tetapi modernisasi membuat banyak keluarga mengalami

fundamental karena tuntunan pekerjaan. Kini banyak keluarga yang

hanya memiliki sangat sedikit waktu bagi berlangsungnya perjumpaan

yang erat antara ayah, ibu, dan anak. Berdasarkan hal inilah, makin

105 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT sebagai Inovasi
Pembelajaran Afektif (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 77.
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banyak keluarga yang tidak dapat berfungsi sebagai tempat terbaik

bagi anak-anak untuk mendapatkan pendidikan karakter. Sebab itulah

akan lebih baik jika sekolah menyelenggarakan pendidikan karakter,

karena sekolah tidak hanya menciptakan anak yang cerdas saja, akan

tetapi sekolah juga mencetak anak yang berkarakter baik.106

1) Pendidikan karakter dalam pembelajaran

Pembelajaran menurut UU nomor 20 tahun 2003 adalah

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar

pada suatu lingkungan belajar.107 Pembelajaran dapat didefinisikan

sebagai suatu sistem dan proses. Pembelajaran dipandang suatu

sistem yaitu, pembelajaran terdiri dari sejumah komponen yang

terorganisir antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,

strategi dan metode pembelajaran, media pembelajaran atau alat

peraga, pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran dan tindak

lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan). Kedua,

pembelajaran dipandang sebagai suatu proses yang terdiri dari:

1) Persiapan, dimulai dari merencanakan program pengajaran

tahuan, semester, dan penyusunan persiapan mengajar (lesson

plan) berikut penyiapan perangkat kelengkapannya, antara lain

berupa alat peraga dan evaluasi-evaluasi. Persiapan

pembelajaran ini mencakup kegiatan guru untuk membaca

buku-buku atau media cetak lainnya yang akan disajikannya

106 Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter Wawasan,Strategi, dan Langkah Praktis
(Jakarta: Erlangga, 2011), 23.

107 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru...., 9.
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kepada para siswa dan mengecek jumlah serta keberfungsian

alat peraga yang akan digunakan.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada

persiapan pembelajaran yang telah dibuatnya. Pada tahap

pelaksanaan pembelajaran, struktur dan situasi pembelajaran

yang diwujudkan guru akan banyak dipengaruhi oleh

pendekatan atau strategi dan metode-metode pembelajaran

yang telah dipilih dan dirancang penerapannya, serta filosofi

kerja dan komitmen guru, persepsi, dan sikapnya siswa.

3) Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelola. Kegiatan

pasca pembelajaran ini dapat berbentuk enrichment

(pengayaan) dapat pula

4) berupa pemberi layanan remedial teaching bagi siswa yang

berkesulitan belajar.108

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran

pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan

dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu

dikembangkan dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan

sehari-hari. Pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada

tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan

pengalaman nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di

108 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung: PT Refika
Aditama, 2014), 3-4.
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masyarakat.109 Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan

berbagai model pembelajaran. Model pembelajaran tersebut yaitu:

pembiasaan dan keteladanan, pembiasaan disiplin, hadiah dan

hukuman, contextual teaching and learning, bermain peran (role

playing), dan pembelajaran partisipasif.110

Guru dan pemangku kebijakan pendidikan di sekolah perlu

mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan

karakter ke dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),

silabus, dan rencana program pembelajaran (RPP) yang sudah ada.

Implementasi pendidikan karakter dalam KTSP yaitu:111

Tabel 2.3
Implementasi Pendidikan Karakter dalam KTSP

No Implementasi Pendidikan Karakter dalam KTSP

1 Integrasi dalam

mata pelajaran

yang ada

Mengembangkan silabus dan RPP

pada kompetensi yang telah ada

sesuai dengan nilai yang akan

diterapkan

2 Mata pelajaran

dalam muatan lokal

Ditetapkan oleh sekolah/daerah

Kompetensi dikembangkan oleh

sekolah/daerah

3 Kegiatan Pembudayaan dan Pembiasaan

109 Muslich, Pendidikan Karakter...., 86.
110 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter...., 165.
111 Wibowo, Pendidikan Karakter...., 72.
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pengembangan diri (pengkondisian, kegiatan rutin,

kegiatan spontanitas, keteladanan,

kegiatan terprogram)

Ekstrakurikuler (pramuka, kantin

kejujuran, UKS, KIR, olah raga,

seni, osis, dan sebagainya)

Bimbingan Konseling (pemberian

layanan bagi anak yang

mengalami masalah

2) Pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang

diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan

kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan

pembiasaan siswa agar memiliki kemampuan dasar penunjang.

Kegiatan-kegiatan dalam program ekstrakurikuler diarahkan

kepada mamantapkan pembentukan kepribadian siswa. Kegiatan

ini dikemas melalui aktivitas shalat bejamaah, upacara hari besar

Islam, kegiatan OSIS/REMAS, workshop keagamaan dan berbagai

kegiatan keagamaan lainnya.112 Kegiatan ekstrakurikuler yang

selama ini diselenggarakan sekolah merupakan salah satu media

112 Shaleh, Pendidikan Agama...., 170.
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yang potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu

akademik peserta didik. Melalui kegiatan ekstrakurikuler

diharapakan dapat  mengembangkan kemampuan dan rasa

tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi peserta didik.113

3) Pendidikan karekter dan budaya sekolah

Proses penanaman nilai-nilai yang berlangsung secara terus

menerus yang dialai peserta didik di semua lingkungan pendidikan

akan mendorong terbentuknya kepribadian mereka, yang tercermin

pada sikap dan perilaku sehari-hari. Watak dan kepribadian peserta

didik akan menjadi landasan utama bagi mereka dalam

menjalankan berbagai fungsi kemanusiaanya.114

Budaya sekolah merupakan perpaduan nilai-nilai, keyakinan,

asumsi, pemahaman, dan harapan-harapan yang diyakini oleh

warga sekolah serta dijadikan pedoman perilaku dan pemecahan

masalah yang dihadapi yang dilakukan secara konsisten.115

Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter dalam budaya

sekolah mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala

sekolah, guru, konselor, tenaga administrasi ketika berkomunikasi

dengan peserta didik dan menggunakan fasilitas sekolah. Kegiatan

ini dapat terjadi ketika di kelas melalui proses pembelajaran setiap

mata pelajaran. Selanjutnya melalui kegiatan sekolah yang diikuti

113 Muslich, Pendidikan Karakter...., 87.
114 Shaleh, Pendidikan Agama...., 259.
115 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 132,
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peserta didik, guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan yang

direncakan sejak tahun pelajaran, dimasukkan dalam kalender

akademik dan yang dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari

budaya sekolah. Terakhir yaitu di luar sekolah melalui kegiatan

ekstrakurikuler dan kegiatan lainnya yang dikuti oleh seluruh

peserta didik.116

4) Manajemen sekolah dan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan

manajemen atau pengelolahan. Pengelolahan yang dimaksud

bagaimana pendidikan karakter direncakan, dilaksanakan, dan

dikendalikan dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara

memadai. Pengelolahan tersebut antara lain meliputi, nilai-nilai

yang perlu ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran,

penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan, komponen yang

terkait lainnya.117

5. Karakter Religius

Character is all the qualities and features that make a person,

groups of people, and places different from others; the way that sth is, or a

particular quality or feature that a thing, an event or places has nature;

strong personal qualities such as the ability to deal with difficult or

116 Wibowo, Pendidikan Karakter...., 72.
117 Muslich, Pendidikan Karakter...., 88.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

60

dangerous situation; the interesting or unusual quality that a place or a

person has.118

Religius adalah bersifat religi atau keagamaan. Religius dalam

konteks pendidikan agama ada yang bersifat vertikal dan horizontal.

Bersifat vertikal berwujud hubungan manusia atau warga sekolah dengan

Allah misalnya, shalat, doa, dan puasa. Bersifat horizontal berwujud

hubungan antarmanusia atau antarwarga sekolah, dan hubungan mereka

dengan lingkungan alam sekitarnya.119

a. Hubungan manusia atau warga sekolah dengan dengan Allah

Hubungan atau akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai

sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai

makhluk, kepada Tuhan sebagai sang khalik. Sekurang-kurangnya ada

empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah.

Pertama, karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia. Kedua,

Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan pancaindera, berupa

pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, disamping

anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia. Ketiga,

karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana

yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. Keempat, Allah-

lah yang telah memuliakan manusa dengan diberikannya kemampuan

menguasai daratan dan lautan.120

118 Oxford Advanced Learner’s Dictionary Internasional Student’s Edition, New York:
Oxford University Press, 2010.

119 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan...., 107.
120 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), 150.
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Menurut Kasmuri dan Ihsan, adapun bentuk-bentuk akhlak

kepada Allah yaitu, mensucikan Allah dan memujiNya, berbaik sangka

kepada Allah, bertawakkal, berdo’a, dzikrullah, dan bersyukur.121

Sedangkan menurut Mahjuddin, adapun bentuk akhlak kepada Allah

yaitu bertaubat, bersabar, bersyukur, bertawakkal, ikhlas, raja’, dan

bersikap takut.122

Pencipatan suasana religius yang bersifat vertikal menurut

Muhaimin yaitu dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan

ritual, seperti shalat berjamaah, puasa senin dan kamis, berdoa bersama

ketika akan dan telah meraih sukses tertentu, menegakkan komitmen

dan loyalitas terhadap moral force di sekolah dan lain-lain.123

b. Hubungan antar manusia atau antar warga sekolah

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Quran yang

membahas tentang perlakuan terhadap manusia. Menurut Mahjuddin

akhlak terhadap sesama manusia berupa belas kasihan atau sayang (al-

Shafaqah), rasa persaudaraan (Al-Ikha’), memberi nasehat (An-

Nasihah), memberi pertolongan (An-Nashru), menahan amarah

(Kazmu al-Ghaizi), sopan santun (Al-Hilmu), dan suka memaafkan (Al-

‘Afwu).124 Sedangkan menurut Kasmuri dan Ihsan, akhlak kepada

121 Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf Upaya Meraih Kehalusan Budi dan
Kedekatan Ilahi (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), 68.

122 Mahjuddin, Akhlak Tasawwuf I Mu’jizat Nabi, Keramah Wali dan Ma’rifah Sufi (Jakarta:
Kalam Mulia, 2009), 10.

123 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan...., 107.
124 Mahjuddin, Akhlak Tasawwuf I...., 22.
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sesama terbagi menjadi tiga kelompok yaitu akhlak kepada diri sendiri,

akhlak kepada orang tua, dan akhlak kepada orang lain.125

Menurut Muhaimin suasana religus yang bersifat horizontal lebih

mendudukkan sekolah sebagai institusi sosial, yang diklasifikasikan ke

dalam dalam tiga hubungan yaitu hubunganan atasan-bawahan,

hubungan prosefional, hubungan sederajat atau sukarela. Hubungan

atasan-bahwahan mengaidakan perlunya kepatuhan loyalitas terhadap

atasannya. Hubungan profesional mengandaikan perlunya penciptaan

hubungan yang rasional, kritis, dinamis antar sesama warga sekolah.

Sedangkan hubungan sederajat atau sukarela merupakan hubungan

manusiawi antarteman sejawat,untuk saling membantu, mendoakan,

mengingatkan dan melengkapi antara satu dengan lainnya.126

c. Hubungan manusia atau warga sekolah dengan lingkungan alam

sekitarnya

Hubungan manusia dengan lingkungannya berlandaskan fungsi

manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi

antara manusia dan sesamanya serta antara manusia dengan

lingkungannya. Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di

sekitar manusia, seperti binatang, tumbuhan, dan juga benda-benda

tidak bernyawa.127 Menurut Muhaimin, hubungan manusia atau warga

sekolah dengan lingkungan dapat diwujudkan dalam bentuk

membangun suasana atau iklim yang komitmen dalam menjaga dan

125 Selamat dan Sanusi, Akhlak Tasawuf...., 73.
126 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan...., 108-109.
127 Selamat dan Sanusi, Akhlak Tasawuf...., 77.
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memelihara berbagai fasilitas atau sarana dan prasarana yang dimiliki

oleh sekolah, serta menjaga dan memelihara kelestarian, kebersihan

dan keindahan lingkungan hidup di sekolah, sehingga tanggung jawab

dalam masalah tersebut. Adapun mewujudkan penciptaan suasana

religius di sekolah dapat dilakukan melalui pendekatan pembiasaan,

keteladanan, dan pendekatan persuasif.128

Sikap religius merupakan bagian penting dari kepribadian seseorang

yang dapat dijadikan sebagai orientasi moral, internalisasi nilai-nilai

keimanan, serta sebagai etos kerja dalam meningkatkan keterampilan

sosial. Bagian penting dari sikap religius yaitu:

a. Sikap religius sebagai orientasi moral

Sejalan dengan pemikiran Said Agil yang dikutip oleh Musthofa

Rembangi bahwa krisis moneter yang diikuti oleh krisis ekonomi yang

melanda bangsa Indonesia, boleh jadi berpangkat pada krisis akhlak.

Banyak kalangan menyatakan bahwa persoalan bangsa ini akibat

merosotnya moral bangsa dengan mewabahnya korupsi, kolusi, dan

nepotisme (KKN) di berbagai bidang kehidupan berbangsa dan negara.

Karena itu, tuntunan untuk melakukan reformasi secara menyeluruh

harus menyentuh pada aspek yang berkaitan dengan bidang akhlak.

Ajaran Islam menyatakan secara tegas bahwa Nabi Muhammad

SAW diutus kepada manusia adalah untuk menyempurkan akhlak.

Allah juga menyatakan bahwa manusia itu diciptakan dalam sebaik-

128 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan...., 110.
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baiknya kejadian. Termasuk dalam sebaik-baik kejadian adalah

moralnya. Karena Nabi Muhammad SAW menyatakan,

“sesungguhnya yang sebaik-baiknya kamu ialah yang sebaik-baik

kamu dalam hal akhlak/moral.” Jadi dapat disimpulkan bahwa manusia

memang mempunyai fitrah bermoral atau berakhlak.129

Sikap religius yang terbentuk dari keterkaitan yang kuat pada

norma-norma yang diterapkan oleh agama akan menjadikan seseorang

dapat mengukur kebenaran suatu hal dari sudut pandang agama.

Orientasi moral pada sikap religius bermakna keterikatan spiritual pada

norma-norma ajaran agama yang akan menjadi acuan pertama ukuran-

ukuran moral.130

b. Sikap religius sebagai internalisasi nilai-nilai keimanan

Manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan YME

sebagai karsa sila pertama pencasila, tidak dapat terwujud secara tiba-

tiba. Manusia beriman dan bertakwa terbentuk melalui proses

kehidupan dan terutama melalui proses pendidikan, khususnya

kehidupan beragama dan pendidikan agama. Proses pendidikan itu

terjadi dan berlangsung seumur hidup manusia, baik dilingkungan

keluarga, sekolah, dan di masyarakat.131

Internalisasi nilai agama adalah proses memasukkan nilai agama

secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh dan jiwa bergerak

129 Muhaimin, et.al.,Paradigma Pendikan...., 284.
130 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan

Kepribadian Muslim (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 10.
131 Shaleh, Pendidikan Agama...., 45.
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berdasarkan ajaran agama. Nilai-nilai agama adalah nilai luhur yang

ditransfer dan diadopsi ke dalam diri. Oleh karena itu seberapa banyak

dan seberapa jauh nilai-nilai agama bisa mempengaruhi dan

membentuk sikap serta perilaku seseorang sangat tergantung dari

seberapa dalam nilai-nilai agama terinternalisasi di dalam dirinya.

Semakin dalam nilai-nilai agama yang terinternalisasi dalam diri

seseorang, kepribadian dan sikap religiusnya akan muncul dan

terbentuk. Terbentuknya sikap religius, maka nilai-nilai agama akan

menjadi pusat nilai dalam menyikapi segala sesuatu dalam

kehidupan.132

c. Sikap religius sebagai etos kerja dalam meningkatkan keterampilan

sosial.

Seperangkat ajaran dala agama bertujuan membimbing,

mendorong untuk berbuat dan memilih tindakan tertentu. Lebih

penting dari itu agama memberi makna terhadap segala tindakan yang

dilakukan. Di sinilah agama berperan sebagai sumber dalam

mengembangkan etos. Oleh karena itu agama sebagai sumber etos

kerja, bagi pemeluk agama, etos kerja muncul dari dorongan sikap

yang terbentuk oleh nilai-nilai agama. Agama berisi seperangkat ajaran

tentang bagaimana seseorang seharusnya menempatkan diri,

berinteraksi dan berprilaku terhadap orang lain. Agama memberikan

bimbingan kepada individu dalam mengembangkan keterampilan

132 Alim, Pendidikan Agama Islam...., 10.
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sosialnya. Keterampilan sosial seseorang tergantung pada kuat

lemahnya sikap religius yang ada dalam jiwanya. Ada beberapa hal

yang dapat dijadikan indikator sikap religius seseorang yaitu:

1) Komitmen terhdap perintah dan larangan agama.

2) Bersemangat mengkaji ajaran agama

3) Aktif dalam kegiatan keagamaan

4) Akrab dengan kitab suci

5) Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan

6) Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide.

Ketujuh sikap religius tersebut dapat dijadikan sebagai acuan

untuk mengukur berhasil atau tidaknya pelaksanaan pendidikan

agama.133

133 Alim, Pendidikan Agama Islam...., 12.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif

digunakan sebagai prosedur mengidentifikasi dan mendeskripsikan fenomena-

fenomena yang terjadi pada latar yang bersifat alamiah. Pendekatan kualitatif

merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu

berupa tulisan (kata-kata tertulis) atau perkataan dari orang-orang dan prilaku

yang dapat diamati.134

Sedangkan dalam pendapat lainnya metode penelitian kualitatif adalah

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah,

dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan

secara triangulasi, analisis data bersifat induksi, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.135

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian

studi kasus. Studi kasus adalah salah satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial.

Study kasus sangat cocok digunakan untuk penelitian yang berkenaan dengan

pertanyaan how atau why, dan bila fokus penelitiannya terletak pada fenomena

kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata.136

Metode ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama,

menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan  dengan

134 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Karya, 2008), 4.
135 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 1.
136 Robert K, Yin, Study Kasus Desain dan Metode (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), 1.
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kenyataan keadaan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung

hakikat hubungan antara peneliti dan informan. Ketiga, metode ini lebih peka

dan lebih banyak menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh

bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

B. Latar Penelitian

Latar penelitian di lakukan di Sekolah Mengenah Atas Negeri 2 Jember.

Kegiatan penelitian ini di lakukan dengan beberapa tahapan yaitu observasi,

menentukan informan, wawancara dan dokumentasi kegiatan-kegiatan

pembelajaran. Beberapa alasan terhadap lokasi penelitian yang dituju yaitu

SMA Negeri 2 Jember adalah:

1. Sekolah yang menerapkan budaya religius dengan pembiasan diri siswa

dan keteladan guru;

2. SMA Negeri 2 Jember sebagai juara 2 nasional sebagai penyelanggara

pengembang PAI terbaik se-Indonesia pada tahun 2014;

3. SMA Negeri 2 Jember mendapatkan bantuan pengembangan kegiatan

keagamaan pada tahun 2015;

4. SMA Negeri 2 Jember merencanakan beberapa program keagaman seperti

kemah pendidikan karakter setiap satu tahun sekali, sholat dluha

berjamaah, sholat dluhur berjamaah, istighosah antar kelas setiap hari yang

dilaksanakan di rumah siswa guna mempererat tali silaturrahim warga

sekolah, pembacaan asmaul husna setiap upacara bendera dan di kelas

sebelum pelajaran dimulai;

5. SMA Negeri 2 Jember mendapat juara 3 nasional debat PAI;
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6. SMA Negeri 2 Jember sebagai juara nasional tafsir Al-Quran di UIN

Maulana Malik Ibrahim, dan sebagainya.

C. Kehadiran Peneliti

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup signifikan. Dia

sebagai perencana, pelaksana pengumpul data, analisis, penafsir data, dan

menjadi pelapor hasil penelitian. Oleh karena itu, peneliti harus

menginformasikan kehadirannya di lapangan kepada subjek penelitian.

Apakah dia hadir secara terang-terangan menginformasikan perannya sebagai

peneliti atau secara tersembunyi.137

Penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama, sedangkan

istrumen selain manusia dapat pula digunakan, tapi fungsinya hanya sebgai

pendukung dan pembantu penelitian.

D. Subjek Penelitian

Menurut Lofland  dalam Moleong sumber data utama dalam penelitian

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan

seperti dokumen dan lain-lain.138 Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini

dijelaskan untuk mendapatkan data yang akurat dan terpercaya, maka peneliti

harus menentukan teknik yang digunakan dalam pengambilan data. Teknik

yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik purposive dan snowball. Teknik

purposive adalah teknik penentuan informan dipilih sebagai orang yang

mengerti terhadap kondisi lapangan. Misalnya informan tersebut yang

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia

137 Tim Penyusun, Penulisan Karya....,19.
138 Moleong, Metode...., 157.
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sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau

situasi sosial yang diteliti.139 Sedangkan teknik snowball bertujuan untuk

memperoleh data yang memuaskan sehingga seperti bola salju yang

menggelinding, lama-lama menjadi besar. Sehingga jumlah sumber data yaitu

narasumber akan semakin banyak

Adapun informan dalam penelitian ini adalah :

1. Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Jember

2. Waka Kesiswaan SMA Negeri 2 Jember

3. Kabid Ketaqwaan dari Waka Kesiswaan SMA Negeri 2 Jember

4. Guru PAI SMA Negeri 2 Jember

5. Remas Babussalam SMA Negeri 2 Jember

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh oleh peneliti dari key

informan, yaitu orang yang dapat memberikan informasi kepada peneliti,

seperti kepala sekolah, guru, staf, dan siswa serta data yang berkaitan dengan

penelitian, baik itu data primer atau data sekunder.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling stategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Beberapa Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti antara

lain:

139 Sugiono, Memahami Penelitian...., 54.
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1. Observasi

Observasi yaitu kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan

pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya.140

Penelitian ini, observasi yang peneliti lakukan bersifat partisipatif aktif.

Observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

Observasi partisipan ini data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam,

dan sampai mengetahui pada tingkat mana dari setiap perilaku yang

nampak.141

Observasi peneliti ini dapat mengetahui sejauh pelaksanaan program

pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa dengan sub

fokus penelitian strategi pelaksanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Melalui

teknik ini banyak data yang berhasil diperoleh dari informan sehubungan

dengan pertanyaan-pertanyaan pada fokus penelitian. Jenis wawancara ini

menggunakan pendekatan menggunakan petunjuk umum. Petunjuk

wawancara berisi petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi

wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat

seluruhnya tercakup.142

140 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), 118.
141 Sugiyono, Metode Penelitian ...., 64.
142 Moleong, Metode...., 188.
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Metode dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas

terpimpin. Dimana peneliti hanya membawa pedoman wawancara secara

garis besarnya saja, kemudian dikembangkan pada saat melakukan

wawancara. Metode ini digunakan untuk menggali data yaitu:

a. Perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

dengan sub fokus penelitian program kegiatan pengembangan PAI.

b. Pelaksanaan program pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa dengan sub fokus strategi pelaksanaan program

pengembangan PAI.

c. Evaluasi kegiatan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa dengan sub fokus bentuk evaluasi program

pengembangan PAI.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh

seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian seuatu peristiwa atau

menyajikan akunting.143 Metode dokumentasi ini peneliti memperoleh

bukti-bukti dalam proses pengumbulan data melalui arsip dokumen

kegiatan, foto kegiatan, gambar atau karya-karya yang ada di SMA Negeri

2 Jember. Misalnya, dokumen proposal pelaksanaan program lomba MTQ

tingkat SMP/MTs se kabupaten jember atau foto kegiatan tadarus pada

kegiatan pondok ramadhan.

143 Moleong, Metode…., 216.
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G. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan  mengatur secara sistematis

hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun

oleh peneliti untuk menambah pemahaman dan untuk memungkingkan

peneliti melaporkan apa yang telah ditemukan pada pihak lain.

Miles dan Huberman berpendapat data yang muncul berwujud kata-kata

dan rangkaian kata. Data tersebut mungkin telah dikumpulkan dalam aneka

macam cara (observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekaman) dan

biasanya diproses kira-kira sebelum siap digunakan (melalui pencatata,

pengetikan, penyuntingan, atau ahli-tulis), tetapi analisis kualitatif tetap

menggunakan kata-kata, yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas.

Selanjutnya Miles dan Huberman berpendapat bahwa analisis terdiri dari

beberapa alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu pengumpulan data,

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.144

1. Pengumpulan Data

2. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, perumusan, perhatian,

penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data kasar yang muncul

dari catatan tertulis di lapangan. Selama pengumpulan data berlangsung,

terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode,

menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo).

Reduksi data ini akan berlangsung secara terus menerus selama penelitian

144 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press,
1992), 15.
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berlangsung dan berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai

laporan akhir lengkap tersusun.145 Reduksi data dapat dilakukan untuk

mengurangi data yang tidak sesuai. Misalnya, data observasi pembacaan

asmaul husna, pelaksanaan pondok ramadhan, pelaksanaan sholat

berjamaah, pelaksanaan S101I dikelompokkan sesuai dengan program

kegiatan.

3. Penyajian Data

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan.146 Penyajian data meliputi berbagai jenis matriks, grafik,

jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi

yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga

seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi dan

menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus

melangkah melakukan analisis menurut saran yang dikiaskan oleh

penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.147 Misalnya, penyajian

data program kegiatan pengembangan PAI disesuaikan dengan fokus

penelitian yaitu perencanaan pengembangan PAI.

4. Penarikan Kesimpulan

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Penarikan

kesimpulan sebagian satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.

145 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, 16.
146 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, 17.
147 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, 18.
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Pengumpulan
Data

Reduksi
Data

Penyajian
Data

Kesimpulan-
Kesimpulan/Verifik

asi Data

Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung.148

Penarikan kesimpulan yang dirumuskan telah didukung oleh bukti-bukti

yang valid dan konsisten. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas atau remang-

remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Hal ini dimaksudkan untuk

memberi arti dan memaknai data yang diperoleh baik melalui observasi,

wawancara, ataupun dokumentasi. Misalnya, kesimpulan data program

jangka pendek dari dokumentasi didukung dengan data observasi kegiatan

harian dan mingguan serta dokumentasi program sehingga penarikan

kesimpulan benar-benar valid dan konsisten.

Gambar 3.1
Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif149

148 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, 19.
149 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, 20.
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H. Uji Keabsahan Data

Peneliti melakukan keabsahan data guna memperoleh temuan data yang

absah. Keabsahan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-

teknik keabsahan data seperti perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan,

observasi secara lebih mendalam, triangulasi (menggunakan beberapa sumber,

metode, peneliti, dan teori), pembahasan dengan teman sejawat, analisis kasus

lain, melacak kesesuaian hasil, dan pengecekan anggota (member check).150

Adapun keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tringaluasi sumber,

member check, dan diskusi teman sejawat.

Misalnya, yang dimaksud dengan tingaluasi sumber yaitu hasil data

wawancara tentang perencanaan pengembangan PAI dari sekbid ketaqwaan

waka kesiswaan dikonfirmasikan dengan hasil data wawancara guru PAI atau

anggota remas Babussalam. Adapun member check yaitu mengecek kembali

data perencanaan pengembangan PAI kepada sekbid ketaqwaan, guru PAI,

dan anggota remas. Sedangkan yang dimaksud diskusi teman sejawat yaitu

hasil penelitian didiskusikan dengan teman sejawat. Hasil diskusi ini berupa

saran dan kritikan.

150 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan...., 20.
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I. Tahap-tahap Penelitian

Penelitian ini ada beberapa tahapan penelitian yaitu:

Tabel 3.1
Tahap-tahap Penelitian

NO TAHAPAN

BULAN
Maret April Mei Juni-

September
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pra Lapangan:
Observasi awal

2

Pekerjaan
Lapangan:
a. Pembuatan

Proposal
b. Pengumpulan data

3 Seminar Proposal
4 Penulisan Tesis
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data dan Hasil Analisis Data

Paparan hasil wawancara ini disusun berdasarkan catatan lapangan yang

sudah dilakukan oleh peneliti, data yang disusun merupakan data mentah yang

masih perlu dianalisis, tetapi sesuai dengan metode yang dijelaskan di bab

terdahulu, data ini sudah di analisis sesuai dengan pengelompokan data selama

di lapangan. Maka hasil wawancara ini terbagi dalam 3 bagian jawaban

rumusan masalah: (1) bagaimana perencanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun pelajaran

2015/2016? (2) bagaimana pelaksanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran

2015/2016? (3) bagaimana evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2015/2016?

1. Perencanaan Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk

Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 2 Jember

Perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa di SMAN 2 Jember yaitu dilakukan sebelum tahun ajaran baru dan

setelah masa kepengurusan remas (remaja masjid) Babussalam.

perencanaan pengembangan PAI sebagai kegiatan intakurikuler

merupakan tanggungjawab Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan.

Sedangkan program pengembangan PAI sebagai kegiataan ekstrakurikuler
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sekolah yaitu diamanahkan kepada pengurus Remas Babussalam. Seperti

yang dikatakan oleh bapak Abdus Sukkur selaku guru PAI yaitu:

“Program intra sekolah dilakukan oleh internal guru PAI melalui
MGMPS (musyawarah guru mata pelajaran studi), sedangkan
ekstrakurikuler yaitu remas (remaja masjid) dan timnya (semua
pengurus remas terpilih dan pembina yaitu semua guru PAI.”151

Selanjutnya bapak Ahmad Hasyim Asyari juga menyatakan bahwa:

”Perencanaan pengembangan PAI pada awal periode oleh MGMPS yang

dikoordinir oleh bapak Hafi Ansari. Program pengembangan PAI yang

kurang maksimal akan direncanakan kembali.”152 Menurut Mu’amar

Kadafi selaku rois’am remas Babussalam menyatakan bahwa:

“Perencanaan pengembangan PAI sebagai ekstrakurikuler sekolah yaitu

dilaksanakan setelah masa reformasi remas ketika ketua dan anggota

terpilih.”153 Ditegaskan oleh Dian Ravita selaku sekretaris umum remas

menyatakan bahwa: “Perencanaan dilakukan setelah reformasi jabatan

yang dihadiri pengurus harian (PH) sebagai fasilitator. PH ini terdiri dari 9

orang pengurus inti remas.154

Maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan dilakukan dua macam

yaitu perencanaan kegiatan intrakurikuler sekolah yang dilakukan oleh

MGMPS PAI dan Sekbid Ketaqwaan. Perencanaan kegiatan intrakurikuler

membahas tentang perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, dan

program kegiatan keagamaan. Kedua yaitu perencanaan kegiatan

ekstrakurikuler sekolah yang dilakukan oleh pengurus remas yang

151 Abdus Sukkur, Wawancara, Jember, 25 Juli 2016.
152 Ahmad Hasyim Asyari, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
153 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.
154 Dian Ravita, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
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membahas tentang kegiatan keagamaan dalam satu periode. Perencanaan

tersebut bekerjasama antara Sekbid Ketaqwaan, guru PAI, dan remas

Babussalam.

a. Analisis kebutuhan dalam perecanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa

Sebuah perencanaan harus melihat analisis kebutuhan sesuai

objek sasaran dan kondisi lingkungannya. Menurut bapak Abdus

Sukkur selaku guru PAI menyatakan bahwa:

“Yang menjadi kebutuhan dalam perencanaan pengembangan PAI
yaitu membangun karakter, karena karakter tidak mungkin
terbentuk tanpa meyakini ajarannya entah itu Islam, Nasrani, atau
Buhda. Hubungannya dengan sekolah, jika menggunakan kata
budaya islami maka hanya beragama Islam, yang agama lain tidak
memiliki budaya. Dengan demikian, menggunakan bahasa budaya
religi karena yang dimaksud untuk muslim maupun non muslim.
Tujuannya untuk membentuk karakter religius siswa tanpa
berbenturan dengan pancasila dan UUD 1945 sebagai landasan
bangsa Indonesia.”6

Ditegaskan oleh bapak Hariyono selaku kepala sekolah

menyatakan bahwa:

“Kondisi lingkungan sekolah yang berada di dekat kampus
memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap siswa.
Solusinya yaitu dengan pendidikan religi/agama untuk
memperkokoh generasi muda. Siswa adalah amanah orang tua,
maka dengan pendidikan religi dengan pendampingan semua guru
diharapkan siswa tidak merasa sendiri. Agama dapat memperkokoh
siswa dengan progres yang jelas. Maka pendidikan agama
digunakan untuk menjaga siswa dari berbagai pergaulan yang
negatif dan positif melalui pendekatan religi. Pendekatan religi ini
seringkali menimbulkan miskomunikasi antar wali murid dan
sekolah. Sekolah harus memberikan pemahaman terhadap siswa
baru dan siswa lama tentang pendidikan religi itu. Sekolah ingin
menciptakan siswa yang bekompetensi utuh. Contohnya siswa
tidak hanya diperlihatkan video tentang merawat jenazah akan
tetapi siswa harus dapat mempraktikkan yang dilengkapi dengan
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miniatur –miniatur. Maka dengan pengalaman tersebut siswa dapat
menerapkan di lingkungan rumahnya.”155

Selanjutnya bapak Ahmad Mas’udi menyatakan bahwa:

“Analisis kebutuhan dalam pengembangan PAI dalam membentuk
karakter religius yaitu agar siswa memiliki karakter atau fondasi
religi yang kuat melalui pembiasaan religi yang dilakukan di
sekolah. Tujuannya agar siswa tawadhu’ terhadap guru, antar
teman, salam, dan sopan santunnya.”156

Menurut Ahmad Hasyim Asyari selaku guru PAI

mengungkapkan bahwa:

“Melihat fenomena yang terjadi sekarang seperti dekradasi moral,
cara yang mudah untuk menghindari hal tersebut yaitu dengan
agama. Di sekolah ini mayoritas siswa beragama Islam, jadi
peningkatan akhlak adalah cara paling tepat melalui pendidikan
agama, oleh karena hal itu pendidikan agama perlu dikembangkan
melalui kegiatan-kegiatan keagamaan. Adapun tujuan yaitu sesuai
dengan tujuan nasional dan tujuan PAI yaitu insan kamil.”157

Selanjutnya Mu’amar Kadafi selaku rois ‘am remas Babussalam

mengatakan bahwa:

“Di zaman yang modern dan lingkup lingkungan dengan pergaulan
bebas, maka siswa dibiasakan dengan lingkungan islami melalui
budaya religi dengan misi menjadi lebih baik. Contohnya siswa
dibiasakan sholat dluha berjamaah, karena siswa sekarang banyak
yang tidak mengerti apa itu slohat dluha, bagaimana penerapannya.
Pembiasaan budaya religi ini bertujuan membuat lebih dekat
kepada Allah.”158

Menurut Dian  Ravita selaku sekreatis umum remas juga

menyatakan bahwa:

“Sebuah organisasi membutuhkan sebuah tujuan, membuat
program kerja untuk mencapai tujuan, misalnya pelaksanaan IHT
(in house training) spiritual yang bertujuan untuk membentuk

155 Hariyono, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016.
156 Ahmad Mas’udi, Wawancara, Jember, 25 Juli 2016.
157 Ahmad Hasyim Asyari, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2016.
158 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.
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karakter siswa baru yang siap masuk di sekolah menengah atas.
Adapun tujuan kebutuhan ini disesuaikan dengan program
kerja.”159

Sesuai obseervasi peneliti, pada hari senin Jam 7.05 upacara

bendera dimulai yang diikuti oleh seluruh kelas X dan XI dengan tertib

dan rapi. Pembina upacara yaitu bapak kepala sekolah. Adapun amanat

pembina upacara yaitu tentang realisasi pendidikan gratis, klarifikasi

bahwa SMAN 2 Jember bukan sekolah pondok pesantren dan

pendidikan religi. Bapak Hariyono menjelaskan bahwa pendidikan

religi dilaksanakan untuk semua agama baik muslim non muslim.

Pendidikan religi ini bertujuan untuk menyiapkan generasi muda yang

berakhak mulia baik muslim non muslim dan siap melawan

lingkungan dengan prestasi-prestasinya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis kebutuhan dalam

merencanakan pengembangan PAI yaitu membentuk dan

memperkokoh keagamaan siswa melalui kegiatan pengembangan PAI

dan membekali siswa dengan prestasinya. Pembentukan karakter

religius ini bagi siswa muslim dan non muslim yang berlandaskan

pancasila dan UUD 1945. Hal ini merupakan solusi atas perubahan

zaman, IPTEK, dan budaya yang semakin signifikan sehingga

diperlukan sebuah landasan religi yang kuat terhadap siswa guna

mempersiapkan generasi yang siap melawan kerasnya pergaulan saat

ini.

159 Dian Ravita, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
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b. Program perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius

Program perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius terdiri beberapa kegiatan. Sesuai yang diungkapkan

oleh bapak Abdus Sukkur tentang program pengembangan PAI yaitu:

“Program kegiatan pengembangan PAI yaitu kegiatan harian,
jangka pendek, jangka menengah, jangka panjang. Contohnya
kegiatan harian, pembacaan asmaul husna, berjabat tangan dengan
senyum salam sapa di depan pintu masuk, shalat dluha berjamaah,
dan lain-lainnya.”160

Bapak Hariyono mengungkapkan bahwa:

“Program pengembangan PAI ada dua bentuk yaitu intrakurikuler
sekolah melalui kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran guru
harus mengajarkan ilmu-ilmu aplikatif sesuai kompetensi dasarnya.
Kedua, melalui ekstrakurikuler sekolah yang dilaksanakan oleh
remas. Contohnya hadrah, nasyid, tartil, qori’ dan qori’ah, debat
PAI. Ada satu program yang masih dalam tahap percobaan yaitu
pendampingan klinik yang akan bekerjasama dengan BK.
Pendampingan ini melalui pendekatan religi dengan metode
klasikal. Contohnya, ada satu siswa yang bermasalah di kelas X
MIPA 3, maka kelas tersebut akan mendapatkan pendampingan
klinik di lab PAI.”161

Bapak Eko Soelistiyanto selaku waka kesiswaan menyebutkan

bahwa: “Kegiatan pengembangan PAI yaitu tugas sekbid ketaqwaan

dari kesiswaan yaitu bapak Sukkur. Pengembangan PAI ada dua

bentuk yaitu melalui program intra sekolah dan program ekstra

sekolah.”162

Hal senada juga di sampaikan oleh bapak Hafi Anshari

bahwasannya: “Program PAI secara substansi dan struktural

160 Abdus Sukkur, Wawancara, Jember, 25 Juli 2016.
161 Hariyono, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016.
162 Eko Soelistiyanto, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016.
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dilaksanakan waka kesiswaan sekbid ketaqwaan. Sedangkan

ekstrakurikuler dilaksanakan oleh remas seperti MTQ.”163 Diterangkan

bapak Ahmad Mas’udi yaitu: “Program kegiatan pengembangan PAI

cukup banyak, diantaranya shalat dluha dan shalat dluhur berjamaah,

pondok ramadhan, penyaluran zakat, manasik haji, pelaksaan 10s 1i

setiap hari, dan lain sebagainya.”164 Hal senada juga disampaikan oleh

bapak Hafi Anshari bahwasannya:

“Program pengembangan PAI diantaranya silaturrahim dan
istighosah antar kelas yang dilakukan di rumah murid, pembacaan
asmaul husna, shalat berjamaah, hadrah albanjari, MTQ, workshop
pembedayaan penyelanggaran PAI sebagai hadiah dari Kemenag
RI khusus remas se-kabupaten Jember, dan masih banyak yang
lainnya.”

Selanjutnya bapak Ahmad Hasyim Asyari menyatakan bahwa:

“Banyak untuk program kegiatan pengembangan PAI, ada kegiatan
harian, mingguan, bulanan, dan tahunan atau disebut juga jangka
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Contoh, kegiatan
mingguan yaitu pelaksanaan hadrah Al-Banjari dan kegiatan
bulanan yaitu pelaksanaan silaturrahim, pengajian keliling.
Penanaman karakter religius melalui intra kurikuler dan ekstra
kurikuler, kalau intra kurikuler itu dari pembelajaran PAI dan
ekstra kurikuler seperti tilawah, debat, dan lain sebagainya.”165

Hal senada juga disampaikan oleh Mu’amar Kadafi

bahwasannya:

“Program jangka pendek contohnya piket menerapkan 10s1i setiap
hari, pelaksanaan shalat dluha dan remas yang membersihkan
masjid. Kegiatan mingguan yaitu pelaksanaan shalat jumat yang
diselenggarakan oleh remas. Jangka menengah yaitu pelaksanaan
qiyamul lail setiap bulan pada  minggu ke empat di malam minggu.

163 Hafi Anshari, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016.
164 Ahmad Mas’udi, Wawancara, Jember, 25 Juli 2016.
165 Ahmad Hasyim Asyari, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2016.
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Jangka panjang contohnya pelaksanaan lomba MTQ se kabupaten
jember tingkat SMP/MTs.”166

Sesuai observasi peneliti, kegiatan keagamaan yang termasuk

intrakurikuler sekolah tidak memiliki dokumen program. Sekbid

Ketaqwaan Waka Kesiswaan menyatukan dokumen program kepada

kegiatan remas. Ada beberapa program keagamaan sekolah yang sama

dengan program remas. Contohnya pelaksanaan 10S1I, pembacaan

asmaul husna, pelaksanaan shalat dluha, dluhur, dan shalat jumat,

pelaksanaan pondok ramadhan, dan pelaksanaan IHT spiritual. Pihak

sekolah bekerjasama dengan remas untuk menyukseskan setiap

program keagamaan. Hal ini dikarenakan remas merupakan bagian

dari Kabid Ketaqwaan.

Sesuai dokumentasi remas bahwa program kegiatan

pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa terbagi

menjadi tiga periode yaitu kegiatan jangka pendek, kegiatan jangka

menengah, dan kegiatan jangka panjang. Kegiatan jangka pendek

terdiri dari kegiatan harian dan mingguan, kegiatan jangka menengah

yaitu kegitan bulanan, dan kegiatan jangka panjang yaitu kegiatan

tahunan.

Adapun bentuk kegiatan harian yaitu membersihkan masjid,

merapikan dan membersihkan perpustakaan kejujuran, adzan tiap

waktu dluhur, pengajian keliling anjangsana antar rumah,

membersihkan tempat wudlu putra dan putri, shalat dluha dan shalat

166 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.
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dluhur berjamaah, pelaksanaan 10s1i (shalat berjamaah, senyum,

salam, sapa, sopan, santun, silaturrahim, sabar, syukur, senang hati,

dan ikhlas), amal kifayah, khotmil qur’an setiap kelas, dan khotmil

qur’an guru dan karyawan. Adapun kegiatan mingguan yaitu tarbiyatul

Islam, MTQ (tilawah, debat islami, sholawat Al Banjar (Pesannada),

shalat jumat, dan jumat amal.

Adapun kegiatan menengah (bulanan) yaitu qiyamul lail, seminar

keIslaman, adabul mar’ah, arisan silaturrahim guru-guru, pengajian

keliling remas Babussalam, dan pesantren kilat. Adapun kegiatan

jangka panjang yaitu maulid nabi Muhammad, isra’ mi’raj, istighosah

akbar, IHT (in house training) spiritual power, pondok ramadhan,

sholat Idul Adha, penyembelihan hewan qurban dan

pendistribusiannya, pengumpulan zakat fitrah dan pendistribusannya,

mengadakan diklat untuk anggota baru, mengadakan bakti sosial, dan

tadabur alam.167

Berdasarkan data wawancara, dokumentasi, dan observasi dapat

disimpulkan bahwa program pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius terdapat dalam program intrakurikuler sekolah dan

ekstrakurikuler sekolah. Program intrakurikuler melalui pembelajaran

dan beberapa kegiatan dari bidang keagamaan waka kesiswaan yang

terbagi dari jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.

Sedangkan program ekstrakurikuler melalui kegiatan keagaman yang

167 Dokumen Kegiatan kerohanian Islam Remas Babussalam Periode 2015/2016, Jember, 28
Juli 2016.
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dilaksanakan oleh remas. Adapun kegiatan keagamaan remas juga

terbagi menjadi tiga yaitu kegiatan jangka pendek yang terbagi

menjadi dua yaitu kegiatan harian dan mingguan. Kedua, kegiatan

jangka menengah dilaksanakan sebulan sekali, dan kegiatan jangka

panjang yang dilaksanakan setahun sekali.

c. Wewenang dalam perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius siswa

Setiap organisasi memiliki wewenang dalam sebuah perencanaan

untuk merealisasikan suatu program. Sesuai yang bapak Hariyono

ungkapkan bahwa: “Tim pelaksana pengembangan PAI akan

menyerahkan proposal programnya kepada pembinanya dan akan

dicek secara makro oleh kepala sekolah.”168 Bapak Abdus Sakkur

selaku penanggung jawab remas menyatakan bahwa:

“Tim remas yang dibimbing oleh pembina membuat semua
rencana program, proposal tersebut akan diusulkan kepada sekolah
untuk persetujuan sesuai dengan anggaran satu periode. Yang
membuat kebijakan dan keputusan adalah kepala sekolah. Akan
tetapi selama ini kepala sekolah selalu menyetujui program
kegiatan pengembangan PAI.”169

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Mas’udi selaku

pembina bahwasannya:

“Yang mempunyai kebijakan dan keputusan adalah kepala sekolah.
Pembina remas yaitu pak Sukkur sedangkan ketua takmir masjid
yaitu pak Hafi, jadi beliau menentukan perencanaan bersama remas
dan dikumpulkan kepada kepala sekolah untuk meminta
persetujuan.”170

168 Hariyono, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016.
169 Abdus Sukkur, Wawancara, Jember, 25 Juli 2016.
170 Ahmad Mas’udi, Wawancara, Jember, 25 Juli 2016.
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Selanjutnya bapak Ahmad Hasyim Asyari mengungkapkan

bahwa:

“Koordinator mata pelajaran PAI itu bapak Hafi akan tetapi
kebijakan untuk program kegiatan sekolah diserahkan kepada
kepala sekolah sebagai top leader. Anggota remas mengajukan
kepada penanggung jawab diteruskan kepada waka kesiswaan dan
yang terakhir kepada kepala sekolah.”171

Mu’amar Kadafi selaku rois ‘am remas Babussalam

mengungkapkan bahwa:

“Setelah reformasi, anggota remas terpilih membuat proker dalam
satu periode yang diikuti oleh semua anggota dan penanggung
jawab remas. Proker akan ditulis dalam bentuk proposal yang akan
diajukan kepada waka kesiswaan melalui penanggung jawab
remas, waka kesiswaan akan menyerahkan kepada kepala
sekolah.”172

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh Dian Ravita selaku sekretaris

umum remas menyatakan bahwa: “Kebijakan tertinggi atau top leader

dalam kegiatan remas yaitu kepala sekolah.”173 Sabrina Nur Kamala

selaku sekretaris dua remas juga mengungkapkan bahwa: “Proposal

proker diserahkan kepada pembina, dilanjutkan ke waka kesiswaan,

dan kepala sekolah.”174

Sesuai data dokumentasi peneliti, dijelaskan bahwa dalam

proposal struktur, tugas pokok, dan fungsi pengurus remas Babussalam

SMA Negeri 2 Jember periode 2015/2016 disahkan oleh beberapa

171 Ahmad Hasyim Asyari, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2016.
172 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.
173 Dian Ravita, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
174 Sabrina Nur Kumala, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
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aktor sekolah diantranya Ro’is Aam dan sekretaris umum remas, ketua

takmir dan pembina remas, kepala sekolah dan waka kesiswaan.175

Sesuai observasi peneliti, semua program kegiatan keagaaman

diajukan kepada koordinator PAI yang dilanjutkan kepada waka

kesiswaan dan dilaporkan kepada kepala sekolah. Maka dapat

disimpulkan bahwa wewenang atau kebijakan tertinggi dalam program

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah yaitu kepala

sekolah. Anggota remas akan mengajukan proposal program kegiatan

kepada penanggung jawab remas selanjutnya akan diserahkan kepada

waka kesiswaan, setelah itu akan disahkan oleh kepada kepala sekolah.

Kepala sekolah sebagai top leader dalam merealisasikan program

kegiatan pengembangan PAI baik kegiatan intrakurikuler dan

ekstrakurikuler sekolah. Adapun penanggung jawab remas dan kabid

ketaqwaan kesiswaan yaitu bapak Abdus Sukkur, sedangkan

koordinator guru PAI dan takmir masjid Babussalam yairu bapak Hafi

Anshari.

2. Pelaksanaan Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk

Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 2 Jember

Sebelum tahun 2006 budaya religi sudah berjalan, akan tetapi

pengembangan PAI masih kurang maksimal. Pada tahun pelajaran

2013/2014 bapak Edy Suyanto mengumandangkan budaya religi. Budaya

religi tersebut mempunyai dampak positif yaitu SMA Negeri 2 Jember

175 Dokumen Struktur, Tuga Pokok, dan Fungsi Pengurus Remas Babussalam Periode 2015/2016.
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menjadi juara ke 2 nasional lomba apresiasi pengembang PAI tingkat

SMA. Sesuai yang diungkapkan oleh bapak Abdus Sukkur yaitu:

“Prestasi ini tidak sengaja diraih, karena pada waktu itu sekolah
hanya mengisi instrumen penilaian dan portofolio tentang
pengembang PAI. Sekolah sudah terbiasa melaksanakan budaya
religi seperti qiyamul lail, silaturrahim per rumah siswa dan lain
sebagainya. Portofolio tersebut diserahkan kepada Kemenag RI dan
kepala sekolah diperintahkan ke Jakarta untuk mempresentasikan
hasil dari portofolio. Hasilnya, sekolah mendapatkan juara 2 nasional
pengembang PAI tingkat SMA tahun 2014.”176

Selanjutnya bapak Hariyono mengungkapkan bahwa:

“Tidak ada niatan untuk mengikuti lomba tersebut. Hanya saja
kegiatan keagamaan di sekolah dipantau oleh Kemenag RI. Sekolah
hanya mengisi instrumen peneliaian sesuai dengan kegiatan yang
sudah dilaksanakan sekolah. Kemudian saya dipanggil untuk
presentasi ke Jakarta yang tim penilainya yaitu profesor semua.
Akhirnya, kami mendapat juara 2 lomba apresiasi pengembang PAI
tingkat SMA tahun 2014 dari Kemenag RI. Setelah mendapatkan
prestasi tersebut sekolah melakukan studi banding ke SMA 5
Yogyakarta sebagai juara 1. Hasilnya ada program yang tidak dapat
kita laksanakan yaitu mengumrohkan gurunya.”177

Ditegaskan oleh bapak Hafi Anshari yang menyatakan bahwa:

“Sekolah mendapatkan prestasi tersebut tanpa disengaja. Sekolah
hanya melaksanakan kegiatan religi guna menciptakan karakter
religius siswa. Dari kegiatan-kegiatan tersebut yang sudah terlaksana
sekian tahun akhirnya menjadi pembiasaan dan budaya sekolah.
Prestasi tersebut diluar gudaan kami, setelah sekolah mendapat
instrumen penilaian dan mengirimkan ke Jakarta, beberapa setelah
itu kepala sekolah harus ke Jakarta untuk presentasi. Akhirnya
sekolah mendapatkan juara 2 nasional pengembang PAI tingkat
SMA. Sekolah mendapatkan hadiah untuk mengadakan workshop
pemberdayaan penyelenggara PAI 21 Desember 2015 khusus anak
remas se kabupaten Jember.”178

Sesuai dengan observasi peneliti, SMA Negeri 2 Jember

mendapatkan vandel yang terletak di ruang kepala sekolah dan sertifikat

176 Abdus Sukkur, Wawancara, Jember, 22 April 2016..
177 Hariyono, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016.
178 Hafi Anshari, Wawancara, Jember, 13 Mei 2016.
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juara 2 nasional sebagai sekolah apresiasi pengembang PAI tingkat SMA

di lab PAI. Lab PAI merupakan bantuan dari Kemenag RI untuk

menunjang kesuksesan kegiatan pengembang PAI.179

Berdasarkan pemaparan data tersebut maka dapat disimpulkan

bahwa SMA Negeri 2 Jember mendapatkan juara 2 nasional apresiasi

pengembang PAI sebagai hasil kerja keras dari kegiatan keagamaan yang

sudah berjalan bertahun-tahun sehingga menjadi pembiasaan yang

konsisten. Pembiasaan keagamaan ini menjadi motivasi untuk

memperkokoh jiwa keagamaan siswa.

a. Pelaksanaan program pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa di SMAN 2 Jember mengacu terhadap program-program

yang sudah direncanakan. Adapun program kegiatan pengembangan

PAI yaitu terdiri dari kegiatan harian, kegiatan jangka pendek,

kegiatan jangka menengah, dan kegiatan jangka panjang. Kegiatan

harian seperti siswa dibiasakan dengan 10s 1i yaitu shalat berjamaah,

senyum, salam, sapa, sopan, santun, silaturrahim, sabar, syukur,

senang hati, dan ikhlas.

Sesuai observasi peneliti jam 6.00 WIB siswa mulai berdatangan

dengan berbagai jenis kendaraan yang digunakannya. Siswa yang

bermotor akan berhenti dan mematikan sepedanya di gerbang sekolah,

179 Observasi, Jember, 28 Juli 2016.
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mereka akan menuntun sepedanya hingga tempat parkir dengan tertib

dan sopan. Siswa akan berjabat tangan kepada petugas di depan pintu

masuk sekolah. Petugas tersebut yaitu waka kesiswaan, guru PAI,

petugas remas (remaja masjid), dan osis. Siswa dan petugas saling

berjabat tangan dengan senyum, salam, sapa, sopan, santun, rapi, dan

tertib.180 Siswa terlihat rapi dalam mengantri tanpa mendahului satu

sama lainnya. Kegiatan ini dilaksanakan di pintu masuk kedua SMA

Negeri 2 Jember. Kegiatan ini merupakan contoh interaksi siswa

kepada guru, guru dengan guru, siswa dengan siswa.

Sesuai yang diungkapkan oleh bapak Abdus Sukkur selaku guru

PAI yaitu: “Siswa akan berjabat tangan dengan petugas yang berjaga.

Siswa dan petugas akan saling senyum, salam, sapa, sopan santun.

Kegiatan ini terlaksana setiap hari.”181 Bapak Eko Soelistiyanto juga

menyatakan bahwa: “Pelaksanaan 10S 1I adalah tugas waka kesiswaan

yang berkerjama dengan guru PAI, OSIS, dan Remas. Petugas-petugas

tersebut sudah terjadwal.”182 Selanjutnya bapak Ahmad Mas’udi

selaku petugas mengungkapkan bahwa:

“Pelaksanaan 10s 1i ini dilakukan setiap hari. Siswa yang datang
akan berjabat dengan petugas dengan senyum, salam, sapa, sopan,
santun. Petugas harian ini akan datang sebelum jam 6.00 pagi.
Pada jam 6.00 kami selaku petugas akan berbaris di pintu
masuk.”183

Selanjutnya Mu’amar Kadafi mengungkapkan bahwa:

180 Observasi, Jember, 25 Juli 2016.
181 Abdus Sukkur, Wawancara, Jember, 22 April 2016.
182 Eko Soelistiyanto, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016.
183 Ahmad Mas’udi, Wawancara, Jember, 25 Juli 2016.
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“Petugas harian ini sudah terjadwal, saya selaku ketua akan
menghubungi petugas  sebelum bertugas. Bagi petugas yang
berhalangan harus izin sebelumnya dan mengganti di hari lain.
Petugas tersebut dari waka kesiswaan, osis, remas, dan guru PAI.
Kami datang sebelum jam 6.”184

Setelah itu, observasi selanjutnya yaitu pelaksanaan shalat dluha

yang bersamaan dengan pelaksanan 10S1I, siswa yang datang akan

melaksanakan shalat dluha secara bergantian dengan imam yang

berbeda. Terlihat beberapa guru baik guru PAI dan guru umum

menjadi imam siswa. Sebagian siswa yang datang memasuki kelas dan

sebagian lainnya melaksanakan shalat dluha. Siswa terlihat sangat

kompak dan bersemangat dalam melaksanakan shalat dluha. Siswa

melaksanakan shalat dluha dengan tertib dan rapi. Bapak Mas’udi

mengungkapkan bahwa:

“Siswa dalam pelaksanaan shalat dluha sangat bersemangat dan
kompak hari ini. Siswa yang datang akan langsung ke masjid untuk
shalat. Imamnya kadang dari guru PAI dan guru lainnya.
Pelaksanaan ini berlangsung sampai jam 7.00.”185

Bapak Eko Soelistiyanto menyatakan bahwa:

“Shalat dluha dan shalat berjamaah merupakan tugas waka
kesiswaan. Saya meskipun sudah melaksanakan shalat dluha di
rumah, akan tetapi di sekolah juga melaksanakan. Setiap guru yang
datang akan bergantian menjadi imam siswa.”186

Bapak Sukkur selaku guru PAI juga mengungkapkan bahwa:

“Pelaksanaan shalat dluha menjadi rutinitas siswa, siswa yang datang

akan langsung ke masjid dan shalat. Pelaksanaan ini bergantian siapa

184 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.
185 Mas’udi, Wawancara, Jember, 25 Juli 2016.
186 Eko Soelistiyanto, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016.
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yang datang terlebih dahulu dia akan shalat duluan.”187 Hal senada

juga diungkapkan oleh bapak Hafi Anshari selaku guru PAI yaitu:

“Shalat dluha merupakan salah satu bentuk pembiasaan diri siswa.
Masjid sekolah juga dilengkapi finger pin untuk daftar hadir siswa
yang shalat. Kegiatan ini sudah berlangsung lama dan menjadi
karakter siswa. Karena dengan shalat berjamaah baik shalat fardlu
dan shalat sunnah diharapkan siswa mampu menerapkan hal di luar
sekolah karena sudah menjadi pembiasaan mereka.”188

Selanjutnya bapak Ahmad Hasyim Asyari mengungkapkan bahwa:

“Shalat dluha merupakan kegiatan intra sekolah karena shalat
dluha juga menjadi acuan penilaian sikap siswa. Siswa yang tidak
sholat karena halangan maka akan absen di buku PAI dan diparaf
oleh guru PAI masing-masing.”189

Mu’amar Kadafi juga menyatakan bahwa: “Pelaksanaan sholat

dluha termasuk kegiatan harian siswa, siswa yang datang akan sholat

dan bergantian hingga bel sekolah. shalat dluha masuk dalam penilaian

sikap siswa.”190

Shalat dluha juga dilaksanakan ketika kegiatan pondok

ramadhan. Sesuai observasi peneliti, jam 7.00 wib imam memberikan

pengumuman akan dilaksanakan sholat dluha. Siswa-siswi mulai

berdatangan dan masuk majid dengan rapi dan tertib. Para siswa

melaksanakan shalat dluha berjamaah di lantai 1 masjid sekolah

sedangkan para siswi di lantai 2 masjid. Pelaksanaan shalat dluha

dilaksanakan dengan 4 rakaat 2 salam yang diimami oleh bapak

Mas’udi. Bapak Mas’udi adalah guru PAI di SMA Negeri 2 Jember.

187 M. Sukkur, Wawancara, Jember, 22 April 2016.
188 Hafi Anshari, Wawancara, Jember, 15 Mei 2016.
189 Ahmad Hasyim Asyari, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2016.
190 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.
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Makmum laki-laki kurang lebih 4 barisan (shaf) dan makmum

perempuan kurang lebih 4-5 barisan. Masjid SMAN 2 Jember terdiri

dari 2 lantai. Lantai bawah untuk jamaah laki-laki dan lantai 2 untuk

jamaah perempuan. Masjid ini dilengkapi dengan finger pin sebagai

daftar hadir siswa. Siswa setelah melaksanakan shalat dluha akan

absen yang terletak di lantai bawah masjid. Di serambi masjid juga

terdapat perpustakaan dan kantin kejujuran.191

Keunikan dalam observasi peneliti yaitu pelaksanaan shalat ashar

siswa yang tanpa dipandu oleh guru dan tidak terikat dengan penilaian

sikap siswa. Ketika adzan ashar terdengar, beberapa siswa dan siswi

yang masih duduk di serambi masjid langsung berdiri untuk berwudlu

dan melaksanakan shalat ashar di masjid. Beberapa menit selanjutnya

terlihat bapak Eko selaku waka kesiswaan datang dan berwudlu dan

mengajak sekedarnya terhadap siswa untuk shalat. Keunikan lainnya

yaitu pelaksanaan shalat ashar yang dilaksanakan oleh anggota remas

setelah rapat. Terlihat beberapa siswa mengajak temannya untuk

melaksanakan shalat ashar secara berjamaah di masjid sekolah.

Seketika itu Lab PAI yang awalnya ramai menjadi sepi.  Berdasarkan

observasi tersebut pembentukan karakter religius yang berhubungan

dengan ubudiyah siswa tumbuh atas kesadaran diri siswa sendiri.

Contoh kegiatan mingguan yaitu pelaksanaan shalat jumat

berjamaah. Sesuai dengan observasi peneliti ketika pelaksanaan

191 Observasi, Jember, 10 Juni 2016.
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pondok ramadhan jam 11.30 WIB siswa berkumpul di masjid untuk

pelaksanaan sholat jumat. Sholat jumat terdiri dari guru dan siswa

SMAN 2 Jember yang terjadwal. Jam 11.50 WIB, bapak Hafi Anshori

selaku khotib memberikan ceramah agama dengan materi keutamaan

ilmu. Siswa akan merangkum materi tersebut dengan lembaran yang

sudah disediakan oleh panitia. Rangkuman tersebut akan dikumpulkan

ketika siswa pulang.192

Selain shalat berjamaah, pembentukan karakter religius yaitu

dengan pembacaan asmaul husna. Sesuai observasi peneliti pada hari

senin, pada jam 7.00 siswa berkumpul di halaman basket dalam

sekolah untuk melaksanakan upacara bendera. Siswa berdiri sesuai

dengan kelas masing-masing yang dipimpin ketua kelasnya. Ada hal

yang unik dalam barisan kali ini yaitu posisi barisan guru yang

biasanya ada di depan siswa tidak dilakukan oleh sekolah ini, tidak ada

pemisah antara guru dan siswa karena posisi barisan guru ada

disamping kanan paduan suara siswa. Sebelum upacara bendera

dimulai, siswa dan guru membaca asmaul husna bersama. Pembacaan

asmaul husna merupakan rutinitas religi yang dilakukan sebelum

kegiatan sekolah dilaksanakan.193

Contoh lain, sesuai observasi pembacaan asmaul husna

dilaksanakan dalam beberapa kegiatan yaitu sebelum pembelajaran

dan pergantian jam pembelajaran serta sebelum acara pembinaan

192 Observasi, Jember, 10 Juni 2016.
193 Observasi, Jember, 25 Juli 2016.
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pondok ramadhan. Ketika pelaksanaan upacara bendera terdengar

beberapa kelas XII membaca asmaul husna sebelum pembelajaran.

Sedangkan dalam pondok ramadhan, pada acara pertama dibuka oleh

pembacaan asmaul husna yang dipimpin oleh panitia. Seluruh siswa

terlihat hafal dan fasih dalam membaca asmaul husna194 Pembacaan

asmaul husna sebelum pembelajaran merupakan hubungan ubudiyah

siswa dengan tuhannya.

Seperti yang dinyatakan bapak Abdus Sukkur selaku guru PAI

yaitu:

“Pembacaan asmaul husna sudah menjadi budaya dan karakter
siswa. Setiap kegiatan sekolah selalu diawali pembacaan asmaul
husna, contohnya sebelum pelaksanaan upacara bendera, sebelum
pelajaran dimulai, pergantian jam pelajaran. Siswa dibiasakan
untuk membaca asmaul husna.”195

Bapak Eko Soelistiyanto menyatakan bahwa: “Menyiapkan

upacara adalah tugas waka kesiswaan. Sebelum upacara dimulai siswa

akan membaca asmaul husna. Pembacaan asmaul husna menjadi

rutinitas sebelum kegiatan apapun dimulai.”196 Selanjutnya juga

diungkapkan oleh bapak Hafi Ashari selaku guru PAI bahwasannya:

“Setiap kegiatan di sekolah selalu diawali dengan bacaan asmaul
husna. Hal ini untuk menguatkan keimanan dan ketaqwaannya.
Karena siswa sudah setiap hari membaca, siswa sangat hafal tanpa
sound sistem yang mengiringi. Dan hal ini sudah menjadi karakter
mereka melalui pembiasaan yang dilakukan setiap hari.”197

Hal senada juga diungkapkan oleh Mu’amar Kadafi

bahwasannya:

194 Observasi, Jember, 10 Juni dan 18 Agustus 2016.
195 Abdus Sukkur, Wawancara, Jember 22 April 2016.
196 Eko Soelistiyanto, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016.
197 Hafi Anshari, Wawancara, Jember, 15 Mei 2016.
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“Pembacaan asmaul husna merupakan rutinitas sekolah. sebelum
pelajaran siswa dibiasakan membaca asmaul husna dan siswa harus
hafal. Sebelum upacara bendera juga dilaksanakan pembacaan
asmaul husna.”198

Contoh kegiatan tahunan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius yaitu pelaksanakaan pondok ramadhan, penyaluran

zakat fitrah & bakti sosial. Sesuai observasi pada bulan ramadhan, ada

dua bentuk kegiatan di SMA Negeri 2 Jember yaitu kegiatan pondok

ramadhan, penyaluran zakat dan bakti sosial. Pondok ramadhan di

SMA Negeri 2 Jember dilaksanakan pada tanggal 8-10 Juni 2016. Pada

tanggal 8 Juni, yaitu kelas X IPA1-X IPA8,  tanggal 9 Juni yaitu kelas

X IPS1- XI IPA 4, dan tanggal 10 Juni yaitu kelas XI IPA5-XI IPS2.

Panitia pelaksana kegiatan ini terdiri dari anggora remaja masjid

(remas), osis, dan MPK, akan tetapi ketua panitia dari anggota remas

yaitu saudari uli dari kelas XI IPA. Pelaksanaan pondok ramadhan kali

ini berbeda dengan sebelumnya. Tahun sebelumnya siswa menginap di

sekolah, sedangkan tahun ini pelaksanaan pondok ramadhan sampai

pada jam 13.00 dan siswa tidak menginap.199

Perlengkapan siswa pondok ramadhan yaitu mukenah, sajadah,

Al-quran, kopyah, beras 2.5 kg, mie instan 5 biji, dan baju bekas layak

pakai. Pada tanggal 13 Juni panitia akan mengadakan pemberian zakat

di desa Kranjingan kecamatan Sumbersari Jember.

Pada jam 6.00 WIB siswa mulai berdatangan dan mengisi daftar

hadir di pintu masuk sekolah yang dijaga oleh panitia berjas warna

198 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.
199 Observasi, Jember, 10 Juni 2016.
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biru dan hitam. Siswa akan mendapat nomer dada sebagai tanda

pengenal siswa dan selembar kertas berwarna kuning untuk meresume

materi khutbah jumat.

Setelah pelaksanaan shalat dluha, siswa/i menuju aula untuk

mengikuti kegiatan pondok ramadhan. Acara dibagi menjadi dua yaitu

acara pertama dan acara kedua. Jam 7.50 WIB yaitu pembukaan yang

dipimpin oleh bapak Eko dari waka kesiswaan yang memberikan

pembinaan dengan beberapa materi penting meliputi sosok pemimpin,

urgensi membaca Al-quran, dan wajib shalat lima waktu.

Jam 8.15 WIB dilanjutkan dengan tadarus per kelas yaitu kelas

XI IPA 5 – XI IPS 2. Siswa akan berkumpul sesuai dengan kelas dan

jenis kelaminnya. Setiap kelompok akan mempunyai pengawas

sendiri. Pengawas tersebut adalah panitia dari pondok ramdhan. Setiap

kelas membaca Al-quran sebanyak 2 juz. Jadi dengan 15 kelompok

siswa akan khatam 30 juz dalam sehari. Setiap kelas, siswa yang tidak

hadir pada pelaksanaan pondok ramadhan berkisar 6-7 siswa. Bagi

siswa yang tidak hadir akan dikenakan sanksi oleh waka kesiswaan.

Ada beberapa peraturan dalam pelaksanaan pondok ramadhan yaitu

1. Pelanggaran busana contohnya memakai celana jins untuk siswi,

memakai sandal, wedges, high hills.

2. Pelanggaran acara contohnya main hp, bergurau yang berlebihan.

Beberapa pelanggaran tersebut mendapat point yang berpengaruh

terhadap nilai dan didenda dalam bentuk mie instan dan beras.
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Acara kedua yaitu pada jam 10.00 wib dengan pembacaan Al-

Quran juz 30 secara bersama yang dipimpin oleh bapak Mas’udi.

Siswa akan membaca Al-Quran secara bergantian dengan 5-6 ayat.

Jam 10.57 pembacaan Al-Quran dilakukan bersama yang dimulai

dengan surat ad-dhuha hingga an-nas. Pelaksanaan puasa dan khotmil

Quran dalam pondok ramadhan merupakan contoh hubungan ubudiyah

siswa terhadap Allah.

Maka sesuai observasi dan wawancara peneliti, dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius dibagi menjadi tiga periode yaitu jangka

pendek, jangka menengah, dan jangka pendek. Adapun jangka pendek

dibagi menjadi dua program yaitu program harian dan mingguan.

Program harian seperti pelaksanaan program kegiatan 10s 1i, sholat

dluha berjamaah, pembacaan asmaul husna sebelum upacara bendera

merah putih dan sebelum pembelajaran, dan slohat dluhur berjamaah.

Sedangkan program mingguan seperti pelaksanaan shalat jumat

berjamaah, kajian islam (tarbiyatul islam), dan MTQ.

Adapun jangka menengah dilakukan setiap bulan sekali

contohnya pelaksanaan kegiatan qiyamul lail di akhir bulan.

Sedangkan jangka panjang dilakukan setiap satu tahun sekali,

contohnya pelaksanaan kegiatan pondok ramadhan, penyaluran zakat

dan bakti sosial, qurban dan penyalurannya, dan lain sebagainya.
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b. Strategi pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa.

Suatu kegiatan membutuhkan sebuah strategi untuk mencapai

tujuan dengan maksimal. Menurut bapak Sukkur, strategi

pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius yaitu:

“Semuanya dimulai dari pembiasaan untuk dilatihkan kepada
siswa. Awal strateginya yaitu dari ilmul yaqin, ainul yaqin, haqqul
yaqin. Contohnya, mereka mengetahui, bisa baca Al-Quran,
terbiasa membaca al-quran, akan terbentuk karakter membaca al-
quran. Di mulai dari siswa mengetahui tentang hukum-hukum,
pengetahuan keagamaan, lancar membaca al-quran hingga mereka
senang, maka akan terbiasa hingga wataknya akan terbentuk.
Ketika wataknya sudah terbentuk maka akan menjadi karakter
sehari-hari.”200

Selanjutnya bapak Hariyono menyatakan bahwa: “Strategi yang

digunakan yaitu teladan. Guru harus menjadi uswatun hasanah untuk

siswa.”201 Hal senada juga diungkapakn oleh bapak Eko Soelistiyanto

bahwasannya: “Strateginya melalui pembiasaan terhadap kegiatan

religi dan kita harus menjadi teladan yang uswatun hasanah.”202

Menurut bapak Mas’udi juga menyampaikan bahwasannya:

“Mengingatkan siswa dalam setiap proses pembelajaran dan guru
juga harus ikut melaksanakan kegiatan tersebut, artinya guru harus
menjadi teladan bagi siswa. Strategi yang lain yaitu dengan
pembiasaan, siswa dibiasakan dengan kegiatan religi sehingga
terbentuklah karakter religi siswa.”203

Selanjutnya bapak Ahmad Hasyim Asyari mengungkapkan

bahwa: “Strateginya melalui kegiatan intra sekolah yaitu pembelajaran

200 Abdus Sukkur, Wawancara, Jember, 25 Juli 2016.
201 Hariyono, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016
202 Eko Soelistiyanto, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016
203 Ahmad Mas’udi, Wawancara, Jember, 25 Juli 2016.
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dan kegiatan ekstra sekolah seperti tilawah, silaturrhim, kajian

Islam.”204 Sabrina Nur Kamala selaku sekretaris remas menyatakan

bahwa: “Strategi dalam melaksanakan program yaitu dengan

pembiasaan diri siswa, bergaul dengan sesama siswa, dan

merealisasikan program kegiatan.”205

Dian Ravita mengungkapkan bahwa: “Strateginya yaitu dengan

kerjasama guru PAI, pembiasaan diri, memanfaatkan fasilitas dengan

membersihkan masjid, dan pelaksanaan kegiatan religi.”206 Ketua

remas juga mengungkapkan bahwa:

“Strategi yang digunakan yaitu dengan pembiasaan siswa dengan
kegiatan religi baik intra dan ekstra sekolah, menjadi teladan bagi
siswa, mengajak teman. Contoh lain pelaksanaan sholat dluha,
siswa yang seribu lebih maka strateginya siswa bergantian ada shif
1, 2, dan 3. ”207

Jadi strategi pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius dengan bergaul, mengajak, mengingatkan,

bekerjasama, membiasakan dan menjadi teladan yang baik dalam

setiap kegiatan intrakurikuler dan program ekstrakurikuler sekolah

sehingga terbentuk sebuah budaya yang menjadi karakter siswa.

204 Ahmad Hasyim Asyari, Wawancara, Jember, 28Juli 2016.
205 Sabrina Nur Kalama, Wawancara, Jember , 28 Juli 2016.
206 Dian Ravita, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
207 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

103

c. Motivasi pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Motivasi adalah suatu proses dorongan sehingga seseorang ingin

melakukan suatu perbuatan. Menurut bapak Abdus Sakkur menyatakan

bahwa:

“Motivasi dalam pengembangan PAI ini karena secara akademik
kita kalah dengan SMA 1, karena lulusan SMP favorit banyak yang
ke SMA 1 hingga akhirnya bapak Edy Suyanto pada tahun
pelajaran 2013/2014 mengumandangkan budaya religi. Tujuan
budaya religi ini karena kebutuhan untuk membentuk karakter
religi siswa dan untuk mempromosikan sekolah. Ketika hal
tersebut akademik siswa mampu bersaing dengan SMA 1”.208

Selanjutnya bapak Ahmad Mas’udi mengungkapkan bahwa:

“Terlaksananya pengembangan PAI dikarenakan kepala sekolah
yang sangat mendukung dengan melengkapi fasilitas lab PAI.
Contohnya tahun 2014, ketika salah satu anak PPL bisa
memainkan hadrah kepala sekolah langsung menyukai dan
membelikan fasilitas lengkap untu hadrah di sekolah. Motivasi dari
guru bidang studi lainnya juga sangat mendukung pengembangan
PAI.”209

Menurut Bapak Hariyono menyatakan bahwa:

“Motivasi yang pertama yaitu dukungan sekolah, kerjasama semua
elemen sekolah, contohnya sekolah akan berkerjasama dengan
polisi sektor untuk mengawasi tempat kontrakannya siswa. Contoh
lain, selain memperkokoh siswa dengan pendidikan agama maka
siswa juga diperkuat dengan prestasi-prestasinya. Dan tidak boleh
puas dengan yang sudah bagus, karena harus lebih baik lagi dan
lagi.”210

Bapak Ahmad Hasyim Asyari juga menyatakan bahwa:

“Motivasi dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan PAI yaitu nilai

atau produk. Contoh pelaksanaan shalat dluha berpengaruh terhadap

208 Abdus Sukkur, Wawancara, Jember 25 Juli 2016.
209 Ahmad Mas’udi, Wawancara, Jember 25 Juli 2016.
210 Hariyono, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016.
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nilai siswa. Memotivasi siswa diniatkan dengan ibadah.” Sabrina Nur

Kumala selaku sekretaris remas mengungkapkan bahwa:

“Motivasi terlaksananya program kegiatan yaitu semangat.
Pengurus memberi semangat di internal anggota dan siswa,
semangat diri sendiri, dukungan sekolah, fasilitas, kerjasama
anggota, hasil, dan selalu bersyukur untuk lebih baik.”211

Hal senada diungkapkan oleh Dian Ravita bahwasannya:

“Motivasi terlaksananya program kegiatan yaitu karena dukungan

sekolah dan semangat pengurus remas serta siswa.”212 Selanjutnya

Mu’amar Khadafi juga menyatakan bahwa:

“Motivasinya karena banyaknya anggota remas, jika melakukan
sebuah acara dapat dilakukan dengan baik. Suatu hal yang
dilakukan dengan baik maka juga akan mendapatkan hasil yang
baik. Jadi pengurus remas saling menopang antar sesama. Setiap
program yang terlaksana dengan baik, maka kedepannya harus
lebih baik.”213

Jadi, motivasi dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius yaitu dengan kerjasama anggota remas

dan sekolah (partnership), hasil (product), dan kepuasan (satisfied).

d. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa

Setiap kegiatan pengembangan memiliki faktor pendukung untuk

menunjang terlaksananya suatu program kegiatan. Adapun faktor

pendukung menurut bapak Hariyono yaitu: “Komunikasi yang lancar

211 Sabrina Nur Kalama, Wawancara, Jember , 28 Juli 2016.
212 Dian Ravita, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
213 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.
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merupakan hal yang penting dalam melaksanakan kegiatan.”214

Menurut bapak Abdus Sukkur yaitu:

“SDM guru yang masih muda dan mempunyai greget untuk
mengembangkan, kompetensi guru yang sebagaian sudah S2.
Sarana yang mendukung seperti lab PAI. Letak geografis sekolah
lebih strategis dan dekat dengan kampus sehingga suasana
keilmuannya lebih tinggi meskipun rawan resiko. Luas sekolah
juga yang hampir 1 hektar juga berpengaruh untuk pengembangan
kegiatan.”215

Bapak Ahmad Mas’udi juga menyakatan bahwa:

“Faktor pendukung terlaksananya beberapa program
pengembangan PAI yaitu adanya fasilitas yang lengkap dari
sekolah yaitu di lab PAI terdapat beberapa alat untuk praktik
seperti manasik haji ada miniatur ka’bah, ada miniatur kafiyah.
Motivasi kepala sekolah dan guru lain serta kompaknya guru PAI
dan remas.”216

Selanjutnya bapak Ahmad Hasyim Asyari mengungkapkan

bahwa:

“Faktor pendukung pertama yaitu dari internal sekolah dan guru,
sekolah menyadari tentang kebutuhan agama sangat penting.
Kedua faktor eksternal sekolah yaitu dukungan orang tua murid
dan komite sehingga kegiatan pengembangan PAI dapat
terealisasikan.”217

Hal senada diungkapkan oleh Sabrina Nur Kumala bahwasannya:

“Faktor pendukung dalam melaksanakan kegiatan PAI yaitu fasilitas

yang memadai, perencanaan yang baik, dukungan orang tua murid,

guru, dan sekolah.”218 Dian Ravita juga menyatakan bahwa:

“Faktor pendukung yaitu semangat anak-anak, remas, guru, dan
sekolah terutama dukungan kemenag RI yang sudah memberikan

214 Hariyono, Wawancara, Jember 19 Agustus 2016.
215 Sukkur, Wawancara, Jember 25 Juli 2016.
216 Ahmad Mas’udi, Wawancara, Jember 25 Juli 2016.
217Ahmad Hasyim Asyari, Wawancara, Jember, 28Juli 2016.
218 Sabrina Nur Kalama, Wawancara, Jember , 28 Juli 2016.
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fasilitas lab PAI kepada sekolah sebagai hadiah ke 2 tebaik dalam
budaya religi.”219

Mu’amar Kadafi juga menegaskan bahwa:

“Faktor pendukung dalam realisasi kegiatan PAI yaitu siswa
sekolah yang kompak, guru yang menjadi teladan, fasilitas yang
mendukung, kekompakkan remas seperti sistem piket pagi yang
terabsen. Saya selaku ketua akan menghubungi petugas sehari
sebelum mereka bertugas dan jika ada yang ijin, maka harus ijin
sehari sebelum mereka bertugas dan mengganti dihari lainnya.”220

Sesuai dengan observasi peneliti, terlihat anggota remas, waka

kesiswaan, guru PAI, dan sekolah saling berkomunikasi dan kompak

dalam melaksanakan tugasnya. Adanya lab PAI yang nyaman,

perpustakan, kantin kejujuran, dan masjid yang bersih menunjang

terlaksananya kegiatan keagamaan.221

Maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor pendukung

dalam melaksanakan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa yaitu pertama, komunikasi dan kekompakkan dari warga

sekolah yaitu siswa, remas, guru, staf, orang tua murid, dan komite.

Kedua, fasilitas pengembangan PAI yang mendukung seperti adanya

lab PAI, masjid, perpustakaan, kantin kejujuran, perlengkapan manasik

haji, kifayah, hadrah dan lain sebagainya. Ketiga, SDM yang

berkompetensi karena guru di sekolah yang masih muda sehingga

memiliki semangat yang tinggi dan kualifikasi akademik yang rata-rata

sudah S2. Terakhir, letak geografis sekolah yang berdekatan dengan

219 Dian Ravita, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
220 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.
221 Observasi, Jember, 25 Juli 2016.
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kampus sehingga suasana keilmuannya tinggi dan luas sekolah ± 1000

m2 sehingga memudahkan pelaksanaan pengembangan PAI.

e. Faktor penghambat dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa

Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan

pengembangan PAI menurut bapak Abdus Sukkur yaitu:

“Pada tahun ini faktor penghambatnya yaitu pendanaan. Sejak
kebijakan Bupati bahwasannya sekolah tidak diperbolehkan adakan
pungutan, padahal sebenarnya siswa tidak masalah jika ada biaya
setiap kegiatan. Imbasnya IHT (in house training) spiritual tidak
bisa dilaksanakan terhadap pengenalan siswa baru angkatan ke 4
karena minimnya pembiayaan.”222

Senada dengan pernyataan bapak Abdus Sukkur, Sabrina Nur

Kumala mengungkapkan bahwa: “Pelaksanaan IHT spiritual tidak

terlaksana dikarenakan pendanaan, sekolah tidak boleh memungut

biaya apapun sesuai dengan kebijakan bupati.”223 Uli selaku bendahara

remas juga mengungkapkan bahwa:

“Faktor penghambat dalam kegiatan pengembangan PAI
tergantung dari bentuk kegiatannya. Setiap kegiatan memiliki
kendala yang berbeda, contohnya pelaksanaan pondok ramadhan
terkendala oleh minimnya panitia laki-laki dan masih bingung pada
awal kegiatan sehingga dibimbing oleh waka kesiswaan untuk
setiap acara.”224

Dia Ravita menyatakan bahwa: “Faktor penghambatnya yaitu

siswa agak alot, jadi guru agama per kelas yang bertindak langsung

seperti siswa yang kadang-kadang hanya check lock saja tanpa sholat

222 Abdus Sukkur, Wawancara, Jember, 25 Juli 2016.
223 Sabrina Nur Kumala, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2016.
224 Uli, Wawancara, Jember 10 Juni 2016.
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dluha.”225 Selanjutnya, Mu’amar Kadafi selaku rois ‘am remas

menyatakan bahwa:

“Faktor penghambat dalam melaksanakan suatu kegiatan yaitu
anggota remas kurang disiplin dalam piket harian, maka selalu
diberikan nasihat dan saran. Maka untuk menciptakan disiplin
dibuatkan sebuah absen piket harian. Contoh lainnya,
menggkoordinir 70 orang anggota remas sulit akan tetapi
komunikasi lancar. Maka solusinya anggota remas yang pasif akan
dikumpulkan dengan yang aktif. Begitu sebaliknya.”226

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat pengembangan

PAI dalam membentuk karakter religius berbeda dalam setiap

programnya. Seperti tidak terealisasikannya IHT (in house training)

spiritual bagi siswa baru dikarenakan minimnya biaya. Contoh lain,

pelaksanaan piket harian yang kurang disiplin maka diadakan absen

penjaga piket harian sebagai solusinya.

f. Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa sebagai intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah

Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa merupakan program intrakurikuler dan ekstrakurikuler

sekolah. Sekolah memiliki program dan remas juga memiliki program.

Seperti yang dikatakan oleh bapak Abdus Sukkur yaitu:

“Pengembangan PAI merupakan program intra sekolah dan
program ekstra sekolah. Program intra sekolah seperti shalat dluha,
shalat dluhur karena shalat berjamaah termasuk indikator penilaian
sikap dan sudah disosialisasikan terhadap siswa. Sedangkan
program ekstra sekolah seperti kajian tarbiyatul islam, hadrah,
MTQ, dan lainnya. Semua kegiatan remas merupakan ekstra
sekolah.”227

225 Dian Ravita, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
226Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.
227 Abdus Sukkur, Wawancara, Jember 25 Juli 2016.
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Hal senada juga disampaikan oleh bapak Hariyono bahwasannya:

“Pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius
merupakan program intra dan ekstra sekolah. Program intra
melalui pembelajaran dengan mencapai KD. KD yang sifatnya
aplikatif akan dilaksanakan diakhir UAS. Sedangkan program
ekstra merupakan bonus seperti hadrah, MTQ, Nasyid, dan lain
sebagainya yang dilaksanakn oleh remas.”228

Selanjutnya bapak Ahmad Mas’udi juga menyatakan bahwa:

“Shalat berjamaah merupakan program intra sekolah dan juga program

ekstra sekolah yaitu remas. Jadi pengembangan PAI ini merupakan

program sekolah dan program ekstra sekolah.”229 Ditegaskan oleh

bapak Ahmad Hasyim Asyari juga mengungkapkan bahwa:

“Pelaksanaan pengembangan PAI merupakan intra dan ekstra
sekolah dan tidak dapat dipisahkan contohnya pelaksanaan sholat
dluha terintegrasi dengan pelajaran agama, jadi sholat dluha sangat
berpengaruh ke nilai siswa. Pengembangan PAI di intra sekolah
melalalui pembelajaran.”230

Selanjutnya Sabrina Nur Kumala mengungkapkan bahwa:

“Program kegiatan pengembangan PAI merupakan program kegiatan

remas dan program sekolah. contohnya pelaksanaan shalat berjamaah

merupakan program sekolah dan program remas.”231 Dian Ravita juga

mengungkapkan bahwa: “Remas adalah ekstra sekolah, akan tetapi

pengembangan PAI merupakan kegiatan intra dan ekstra sekolah.

seperti pelaksanaan pondok ramadhan yang merupakan program

228 Hariyono, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016.
229 Ahmad Mas’udi, Wawancara, Jember 25 Juli 2016.
230 Ahmad Hasyim Asyari, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2016.
231 Sabrina Nur Kumala, Wawanccara, Jember, 28 Agustus 2016.
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sekolah dan program remas.”232 Ditegaskan oleh Mu’amar Kadafi

yang menyatakan bahwa:

“Pengembangan PAI merupakan intra dan ekstra sekolah. Sekolah
akan bekerjasama dengan remas, jika sekolah ada kegiatan religi
seperti pondok ramadhan, maka remas menjadi pelaksana kegiatan.
Ada beberapa program remas yang sama dengan sekolah seperti
pelaksanaan sholat berjamaah, akan tetapi ada program sekolah
yang tidak sama dengan remas seperti pelaksanaan qiyamul
lail.”233

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa merupakan program intrakurikuler

dan ekstrakurikuler sekolah. Contoh kegiatan pengembangan PAI

sebagai program intrakurikuler sekolah yaitu pelaksanaan shalat

berjamaah, pembacaan asmaul husna, pelaksanaan IHT spiritual,

pelaksanaan pondok ramadhan dan lain sebagainya. Sedangkan contoh

kegiatan pengembangan PAI sebagai ekstrakurikuler sekolah yaitu

pelaksanaan qiyamul lail, tarbiyatul Islam, sholawat Al-Banjari

(persannada), debat PAI dan lain sebagainya.

3. Evaluasi Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk

Karakter Religius Siswa di SMAN 2 Jember

Pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius memiliki

evaluasi yang berbeda. Seperti diungkapkan oleh bapak Hariyono yaitu:

“Evaluasi yang intra sekolah dengan rapot. Di rapot siswa ada
penilaian sikap. Penilaian sikap ini dari siswa yang melaksanakan
kegiatan keagamaan intrasekolah seperti shalat berjamaah. Ada
titipan nilai dari ekskul PAI dalam penilaian sikap. Sedangkan ekstra
sekolah yaitu rapat internal guru PAI dan remas.”234

232 Dian Ravita, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
233 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.
234 Hariyono, Wawancara, Jember, 19 Agustus 2016.
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Bapak Abdus Sukkur juga mengungkapkan yaitu:

“Evaluasi dilakukan bersama dengan MGMPS (musyawarah guru
mata pelajaran sekolah) yang dikoordinir bapak Hafi. Seperti tahun
kemarin kendalanya yaitu pelaksanaan shalat dluha yang mulai
menurun, maka solusinya guru PAI harus lebih tegas terhadap siswa.
Remas melakukan evaluasi dan informasi baru pada hari kamis
sebelum kajian. Hasil rapat MGMPS akan diinformasikan kepada
pengurus remas. Dan ada rapat sentral antara guru PAI dan
remas.”235

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Mas’udi yaitu:

“Bentuk evaluasi yaitu rapat MGPMS dan rapat remas. Setiap
setelah kegiatan akan diadakan evaluasi. Rapat tersebut akan
membahas program kegiatan baik yang terlaksana atau tidak. Jika
program ada program sekolah yang tidak terlaksana maka akan
dilaksanakan oleh remas.”236

Ditegaskan oleh bapak Ahmad Hasyim Asyari bahwasannya:

“Evaluasi dilakukan oleh internal guru mata pelajaran PAI atau
MGMPS, selain merencanakan maka hasilnya harus dievaluasi.
Rapat MGMPS ini membahas masalah program kegiatan PAI baik
intra dan ekstra sekolah yang terlaksana dan tidak terlaksana serta
solusinya. Evaluasi ini juga membahas pembelajaran PAI. Evaluasi
juga dilakukan oleh pengurus remas selaku tim pelaksana kegiatan
pengembagan PAI.”237

Selanjutnya Sabrina Nur Kumala menyatakan bahwa: “Evaluasi ini

dilakukan di internal pengurus remas, kadang pembina juga ikut dalam

evaluasi.”238 Dian Ravita mengungkapkan bahwa:

“Setiap kegiatan selalu ada evaluasi, evaluasi ini berbentuk rapat.
Rapat ini dihadiri oleh pengurus remas dan pembina. Seperti halnya
bulan ini, pengurus remas sudah fokus terhadap lpj (laporan
pertanggung jawaban) karena akan reformasi. Setiap devisi akan
menulis laporannya dalam satu periode.”239

235 Abdus Sukkur, Wawancara, Jember 25 Juli 2016.
236 Ahmad Mas’udi, Wawancara, Jember 25 Juli 2016.
237 Ahmad Hasyim Asyari, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
238 Sabrina Nur Kumala, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
239 Dian Ravita, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
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Mu’amar Kadafi selaku rois ‘am remas menyatakan bahwa:

“Evaluasi diadakan untuk melihat sejauh mana kegiatan yang sudah

terlaksana, kendala apa yang dihadapi, dan lain sebagainya. Evaluasi ini

biasanya berbentuk rapat intenal pengurus remas dan pembina.240 Sesuai

dokumentasi peneliti, terdapat penilaian sikap yang diskriptif di rapot.

Contohnya siswa sudah melaksanakan kegiatan keagamaan dengan

baik.241

Maka dapat disebutkan bahwa evaluasi pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa sebagai kegiatan intrakurikuler sekolah

yaitu dengan evaluasi sumatif (rapot). Pelaksanaan program keagamaan

intrakurikuler sekolah akan berpengaruh terhadap penilaian sikap siswa.

Contohnya absen siswa yang melaksanakan shalat berjamaah akan

berpengaruh terhadap penilaian sikap siswa. Di absen siswa akan otomatis

terlihat nilainya karena sekolah menggunakan finger pin. Pihak sekolah

akan bekerjasama dengan kegiatan ekstrakurikuler sekolah untuk

menambahkan nilai terhadap penilaian sikap siswa. Sedangkan  evaluasi

pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa sebagai

kegiatan ekstra kurikuler sekolah yaitu dengan rapat internal MGMPS

(musyawarah guru mata pelajaran sekolah) yang dikoordinir oleh bapak

Hafi Anshari,  evaluasi internal pengurus remas, dan konsilidasi pengurus

remas dan pembina.

240 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.
241 Dokumentasi inventaris SMA Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2015/2016.
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a. Waktu evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Waktu evaluasi dapat dilakukan kapan saja akan tetapi evaluasi

akan dikatakan berhasil jika terjadwal dengan baik. Menurut bapak

Abdus Sukkur selaku guru PAI menyatakan bahwa:

“Evaluasi dilakukan setiap kegiatan yang terealisasikan. Jika
evaluasi MGMPS biasanya sebulan sekali akan tetapi jika ada
sesuatu yang mendasak maka guru PAI langsung dikumpulkan.
Kalau pengurus remas biasanya di hari kamis ketika sebelum atau
sesudahnya kegiatan ekstra. Guru PAI juga biasanya memberikan
informasi ketika hari kamis ini. Ada juga evaluasi sentral yang
dihadiri pengurus remas dan guru PAI.” 242

Bapak Ahmad Hasyim Asyari juga menyatakan hal yang sama

bahwa:

“Evaluasi MGMPS dilakukan pada awal, akhir semester, setiap
sebulan sekali, dan relatif dalam permasalahan. Jika ada hal yang
urgen maka akan langsung dirapatkan. Kalau evaluasi pengurus
remas biasanya dilakukan pada akhir tahun yaitu LPJ satu periode
kepengurusan dan setiap hari kamis.”243

Sabrina Nur Kumala menyatakan bahwa: “Evaluasi dilakukan setiap

selesai kegiatan, akan tetapi evaluasi rutin dilakukan setiap seminggu

sekali.”244 Dian Ravita juga mengungkapkan bahwa: “Ada evaluasi

tahunan yaitu LPJ anggota remas ketika reformasi dan ada evaluasi

kegiatan oleh panitia. Panitia akan melakukan evaluasi setiap kegiatan

seperti evaluasi pondok ramadhan.”245 Mu’amar Kadafi menyatakan

bahwa:

242 Abdus Sukkur, Wawancara, Jember, 25 Juli 2016.
243 Ahmad Hasyim Asyari, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
244 Sabrina Nur Kumala, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
245 Dian Ravita, Wawancara, Jember, 28 Juli 2016.
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“Evaluasi harian biasanya dilakukan pada hari sabtu yang dihadiri
petugas harian (9 pengurus inti) dan kadang dilakukan sebulan
sekali. Jika kualitas kinerja pengurus menurun maka langsung
diadakan evaluasi. Ada juga evaluasi pada hari kamis dengan
pembina. Pembina akan memberikan informasi dan evaluasi ketika
sebelum atau sesudah kegiatan ekstra.”246

Berdasarkan observasi peneliti, pada hari kamis pembina,

pengurus remas, dan anggotaremas baru mengadakan rapat di lab PAI.

Pembina membuka acara dan memperkenalkan organisasi remas

kepada anggota baru. Pembina bergiliran dalam memperkenalkan

pribadi mereka yang dilanjutkan perkenalan pengurus remas dan

anggota remas baru.247

Maka dapat disimpulkan bahwa waktu evaluasi pengembangan

PAI dalam membentuk karakter religius siswa dibagi menjadi tiga

waktu yaitu rapat MGPS pada awal semerter, akhir semester, dan

setiap bulan yang diikuti oleh guru mata pelajaran PAI. Kedua yaitu

rapat internal pengurus harian remas pada hari sabtu atau sebulan

sekali. Ketiga, rapat pengurus remas dan pembina pada hari kamis

ketika sebelum atau sesudah kegiatan ekstrakurikuler sekolah. akan

tetapi jika ada permasalahan yang mendesak maka akan langsung

diadakan rapat internal sesuai permasalahan yang dihadapinya.

246 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2016.
247 Observasi, Jember, 28 Juli 2016.
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b. Tindak lanjut dari evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius siswa

Setiap hasil evaluasi akan selalu ada tindak lanjut untuk

mencapai sebuah tujuan yang sudah ditetapkan. Sesuai pernyataan

bapak Abdus Sukkur yaitu: “Selalu ada tindak lanjut setelah evaluasi.

Contohnya pelaksanaan sholat dluha yang menurun, maka tindak

lanjutnya guru PAI PAI dalam membentuk karakter religius siswa

lebih tegas terhadap siswa.”248 Hal senada juga diungkapkan oleh

bapak Hasyim Asyari yaitu: “Tindak lanjut dalam evaluasi harus

dilakukan, seperti sholat dluha tahun ini menurun maka diaturlah

sebuah strategi. Strateginya yaitu siswa yang berhalangan harus absen

yang diparaf oleh guru PAInya.”249

Mu’amar Kadafi menyatakan bahwa:

“Tindak lanjut dalam evaluasi harus ada. Contonya absensi penjaga
piket harian, penjaga awalnya tidak disiplin karena penjaga harus
datang lebih awal yaitu jam 5.30-6.00 wib. Ketika dirapatkan
dengan pengurus harian maka diperlukan absen dengan standar
penilaiannya. Pengurus harian yang tidak dapat menjaga harus
menggantikan di hari lain. Saya juga menghubungi untuk
mengingatkan waktu penjaga sebelum bertugas.”250

Berdasarkan observasi peneliti terlihat beberapa siswa yang

berhalangan meminta tanda tangan salah satu guru PAI di buku

mereka. Buku tanda tangan tersebut merukapan tindak lanjut hasil

evaluasi shalat dluha yang menurun.251 Maka dapat disimpulkan

248 Abdus Sukkur, Wawancara, Jember, 25 Juli 2015.
249 Ahmad Hasyim Asyari, Wawancara, Jember, 28 Juli 2015.
250 Mu’amar Kadafi, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2015.
251 Observasi, Jember, 28 Juli 2016.
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bahwa ada tindak lanjut dari hasil evaluasi kegiatan pengembangan

PAI dalam membentuk karakter religius siswa.

B. Hasil Penelitian

1. Perencanaan Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk

Karakter Religius Siswa di SMAN 2 Jember

Perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa di SMAN 2 Jember yaitu dilakukan sebelum tahun ajaran baru dan

setelah masa kepengurusan Remas (remaja masjid) Babussalam.

Perencanaan pengembangan PAI tersebut berkerjasama antara Sekbid

Ketaqwaan Waka Kesiswaan, guru PAI, dan Remas Babussalam.

Perencanaan dilakukan dua macam yaitu perencanaan kegiatan

intrakurikuler sekolah yang dilakukan oleh MGMPS PAI dan Sekbid

Ketaqwaan yang membahas tentang perangkat pembelajaran, proses

pembelajaran, dan program kegiatan keagamaan. Kedua yaitu perencanaan

kegiatan ekstrakurikuler sekolah yang dilakukan oleh pengurus remas

membahas tentang kegiatan keagamaan dalam satu periode.

a. Analisis kebutuhan dalam perencanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa

Analisis kebutuhan dalam merencanakan pengembangan PAI

yaitu membentuk dan memperkokoh keagamaan siswa melalui

kegiatan pengembangan PAI dan membekali siswa dengan prestasinya.

Pembentukan keagamaan siswa melalui pendidikan religi berlandaskan

pancasila dan UUD 1945 untuk warga muslim dan non muslim. Hal ini
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merupakan solusi atas perubahan zaman, IPTEK, dan budaya yang

semakin signifikan sehingga diperlukan sebuah landasan religi yang

kuat terhadap siswa guna mempersiapkan generasi yang siap melawan

kerasnya pergaulan saat ini.

Berdasarkan temuan peneliti, hari senin 25 Juli 2016 jam 7.05

WIB, pelaksanaan upacara bendera yang diikuti oleh seluruh kelas X

dan XI dengan tertib dan rapi. Waktu itu, yang menjadi pembina

upacara yaitu bapak kepala sekolah. Adapun amanat pembina upacara

yaitu tentang realisasi pendidikan gratis, klarifikasi bahwa SMAN 2

Jember bukan sekolah pondok pesantren dan pendidikan religi. Bapak

Hariyono menjelaskan bahwa pendidikan religi dilaksanakan untuk

semua agama baik muslim non muslim. Pendidikan religi ini bertujuan

untuk menyiapkan generasi muda yang berakhak mulia dan siap

melawan lingkungan dengan prestasi-prestasinya.

b. Program kegiatan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Program pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

terdapat dalam program intrakurikuler sekolah dan ekstrakurikuler

sekolah. Program intrakurikuler melalui pembelajaran dan beberapa

kegiatan keagamaan Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan. Sedangkan

program ekstrakurikuler melalui kegiatan keagaman yang dilaksanakan

oleh remas. Kegiatan keagamaan intrakurikuler sekolah tidak memiliki

dokumen program. Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan menyatukan
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program kepada kegiatan remas. Ada beberapa program keagamaan

sekolah yang sama dengan program remas. Contohnya pelaksanaan

10S1I, pembacaan asmaul husna, pelaksanaan shalat dluha, dluhur, dan

shalat jumat, pelaksanaan pondok ramadhan, dan pelaksanaan IHT

spiritual. Pihak sekolah bekerjasama dengan remas untuk

menyukseskan setiap program keagamaan. Hal ini dikarenakan remas

merupakan bagian dari Sekbid Ketaqwaan.

Sedangkan program kegiatan pengembangan PAI yang menjadi

ekstrakurikuler sekolah yang dilaksanakan remas yaitu terbagi menjadi

tiga periode yaitu kegiatan jangka pendek, kegiatan jangka menengah,

dan kegiatan jangka panjang. Kegiatan jangka pendek terdiri dari

kegiatan harian dan mingguan, kegiatan jangka menengah yaitu

kegitan bulanan, dan kegiatan jangka panjang yaitu kegiatan tahunan.

Adapun bentuk kegiatan harian yaitu membersihkan masjid,

merapikan dan membersihkan perpustakaan kejujuran, adzan tiap

waktu dluhur, pengajian keliling anjangsana antar rumah,

membersihkan tempat wudlu putra dan putri, shalat dluha dan shalat

dluhur berjamaah, pelaksanaan 10s1i (shalat berjamaah, senyum,

salam, sapa, sopan, santun, silaturrahim, sabar, syukur, senang hati,

dan ikhlas), amal kifayah, khotmil qur’an setiap kelas, dan khotmil

qur’an guru dan karyawan. Adapun kegiatan mingguan yaitu tarbiyatul

Islam, MTQ (tilawah, debat islami, sholawat Al Banjar (Pesannada),

shalat jumat, dan jumat amal.
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Adapun kegiatan menengah (bulanan) yaitu qiyamul lail, seminar

keIslaman, adabul mar’ah, arisan silaturrahim guru-guru, pengajian

keliling remas Babussalam, dan pesantren kilat. Adapun kegiatan

jangka panjang yaitu maulid nabi Muhammad, isra’ mi’raj, istighosah

akbar, IHT (in house training) spiritual power, pondok ramadhan,

sholat Idul Adha, penyembelihan hewan qurban dan

pendistribusiannya, pengumpulan zakat fitrah dan pendistribusannya,

mengadakan diklat untuk anggota baru, mengadakan bakti sosial, dan

tadabur alam.

c. Wewenang dalam perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius siswa

Berdasarkan hasil temuan peneliti, dalam dokumen proposal

struktur, tugas pokok, dan fungsi pengurus remas Babussalam SMA

Negeri 2 Jember periode 2015/2016 disahkan oleh beberapa aktor

sekolah diantranya Ro’is Aam dan sekretaris umum remas, ketua

takmir dan pembina remas, kepala sekolah dan waka kesiswaan.

Semua program kegiatan keagaaman diajukan kepada koordinator PAI

yang dilanjutkan kepada waka kesiswaan dan dilaporkan kepada

kepala sekolah.

Maka wewenang atau kebijakan tertinggi dalam program

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah yaitu kepala

sekolah. Program kegiatan ekstrakuriler sekolah, anggota remas akan

mengajukan proposal program kegiatan kepada penanggung jawab
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remas selanjutnya akan diserahkan kepada waka kesiswaan, setelah itu

akan disahkan oleh kepada kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai top

leader dalam merealisasikan setiap program kegiatan pengembangan

PAI baik. Adapun Kabid Ketaqwaan Waka Kesiswaan dan

penanggung jawab remas yaitu bapak Abdus Sukkur, sedangkan

koordinator guru PAI dan takmir masjid Babussalam yairu bapak Hafi

Anshari.

2. Pelaksanaan Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk

Karakter Religius Siswa di SMAN 2 Jember

Sebelum tahun 2006 budaya religi sudah berjalan, akan tetapi

pengembangan PAI masih kurang maksimal. Pada tahun pelajaran

2013/2014 bapak Edy Suyanto mengumandangkan budaya religi. Budaya

religi tersebut mempunyai dampak positif yaitu SMA Negeri 2 Jember

menjadi juara ke 2 nasional tingkat SMA. SMA Negeri 2 Jember

mendapatkan vandel yang terletak di ruang kepala sekolah dan sertifikat

juara 2 nasional sebagai sekolah apresiasi pengembang PAI tingkat SMA

di lab PAI. Lab PAI merupakan bantuan dari Kemenag RI untuk

menunjang kesuksesan kegiatan pengembang PAI. Maka SMA Negeri 2

Jember mendapatkan prestasi tersebut sebagai hasil kerja keras dari

kegiatan keagamaan yang sudah berjalan bertahun-tahun sehingga menjadi

pembiasaan yang konsisten. Pembiasaan keagamaan ini menjadi motivasi

untuk memperkokoh jiwa keagamaan siswa. Pelaksanaan program
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kegiatan pengembangan PAI, Sekbid Ketaqwaan bekerjasama dengan

remas untuk merealisasikan dan menyukseskan setiap program.

a. Pelaksanaan program pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Pelaksanaan mengacu terhadap program-program yang sudah

direncanakan. Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius siswa di SMAN 2 Jember mengacu terhadap

program-program yang sudah direncanakan. Adapun program kegiatan

pengembangan PAI yaitu terdiri dari kegiatan harian, kegiatan jangka

pendek, kegiatan jangka menengah, dan kegiatan jangka panjang.

Kegiatan harian seperti siswa dibiasakan dengan 10s 1i yaitu shalat

berjamaah, senyum, salam, sapa, sopan, santun, silaturrahim, sabar,

syukur, senang hati, dan ikhlas.

Berdasarkan temuan peneliti, jam 6.00 WIB siswa mulai

berdatangan dengan berbagai jenis kendaraan yang digunakannya.

Siswa yang bermotor akan berhenti dan mematikan sepedanya di

gerbang sekolah, mereka akan menuntun sepedanya hingga tempat

parkir dengan tertib dan sopan. Siswa akan berjabat tangan kepada

petugas di depan pintu masuk sekolah. Petugas tersebut yaitu waka

kesiswaan, guru PAI, petugas remas (remaja masjid), dan osis. Siswa

dan petugas saling berjabat tangan dengan senyum, salam, sapa, sopan,

santun, rapi, dan tertib. Siswa terlihat rapi dalam mengantri tanpa

mendahului satu sama lainnya. Kegiatan ini dilaksanakan di pintu
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masuk kedua SMA Negeri 2 Jember. Kegiatan ini merupakan contoh

hubungan antar waga sekolah yaitu siswa kepada guru, guru dengan

guru, siswa dengan siswa. Contoh lain hubungan antar warga sekolah

yaitu ketika ada tamu dan berpapasan dengan siswa, siswa akan

berjabat tangan dengan tamu tersebut dan berjalan menunduk untuk

menghormati yang lebih tua.

Selain itu, ada pelaksanaan shalat dluha yang bersamaan dengan

pelaksanan 10S1I, siswa yang datang akan melaksanakan shalat dluha

secara bergantian dengan imam yang berbeda. Terlihat beberapa guru

baik guru PAI dan guru umum menjadi imam siswa. Sebagian siswa

yang datang memasuki kelas dan sebagian lainnya melaksanakan

shalat dluha. Siswa terlihat sangat kompak dan bersemangat dalam

melaksanakan shalat dluha. Siswa melaksanakan shalat dluha dengan

tertib dan rapi.

Shalat dluha juga dilaksanakan ketika kegiatan pondok

ramadhan. Jam 7.00 WIB imam masjid memberikan pengumuman

akan dilaksanakan sholat dluha. Siswa-siswi mulai berdatangan dan

masuk majid dengan rapi dan tertib. Para siswa melaksanakan shalat

dluha berjamaah di lantai 1 masjid sekolah sedangkan para siswi di

lantai 2 masjid. Pelaksanaan shalat dluha dilaksanakan dengan 4 rakaat

2 salam yang diimami oleh bapak Mas’udi. Bapak Mas’udi adalah

guru PAI di SMA Negeri 2 Jember.  Makmum laki-laki kurang lebih 4

barisan (shaf) dan makmum perempuan kurang lebih 4-5 barisan.
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Masjid SMAN 2 Jember terdiri dari 2 lantai. Masjid ini dilengkapi

dengan finger pin sebagai daftar hadir siswa. Siswa setelah

melaksanakan shalat dluha akan absen yang terletak di lantai bawah

masjid. Di serambi masjid juga terdapat perpustakaan dan kantin

kejujuran.

Temuan peneliti yang menjadi keunikan sekolah ini yaitu

pelaksanaan shalat ashar siswa yang tanpa dipandu oleh guru dan tidak

terikat dengan penilaian sikap siswa. Ketika adzan ashar terdengar,

beberapa siswa dan siswi  yang masih duduk di serambi masjid

langsung berdiri untuk berwudlu dan melaksanakan shalat ashar di

masjid. Beberapa menit selanjutnya terlihat bapak Eko selaku waka

kesiswaan datang dan berwudlu dan mengajak sekedarnya terhadap

siswa untuk shalat. Keunikan lainnya yaitu pelaksanaan shalat ashar

yang dilaksanakan oleh anggota remas setelah rapat. Terlihat beberapa

siswa mengajak temannya untuk melaksanakan shalat ashar secara

berjamaah di masjid sekolah. Seketika itu Lab PAI yang awalnya

ramai menjadi sepi. Berdasarkan hal tersebut pembentukan karakter

religius yang berhubungan dengan ubudiyah siswa tumbuh atas

kesadaran diri siswa sendiri melalui pembiasaan dan teladan guru.

Contoh kegiatan mingguan yaitu pelaksanaan shalat jumat

berjamaah. Ketika pelaksanaan pondok ramadhan hari jumat, 10 Juni

2016 jam 11.30 WIB siswa berkumpul di masjid untuk pelaksanaan

sholat jumat. Sholat jumat terdiri dari guru dan siswa SMAN 2 Jember
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yang terjadwal. Jam 11.50 WIB, bapak Hafi Anshori selaku khotib

memberikan ceramah agama dengan materi keutamaan ilmu. Siswa

akan merangkum materi tersebut dengan lembaran yang sudah

disediakan oleh panitia. Rangkuman tersebut akan dikumpulkan ketika

siswa pulang.

Selain shalat berjamaah, pembentukan karakter religius yaitu

dengan pembacaan asmaul husna. Hari senin, 25 Juli 2016 pada jam

7.00 siswa berkumpul di halaman basket dalam sekolah untuk

melaksanakan upacara bendera. Siswa berdiri sesuai dengan kelas

masing-masing yang dipimpin ketua kelasnya. Ada hal yang unik

dalam barisan kali ini yaitu posisi barisan guru yang biasanya ada di

depan siswa tidak dilakukan oleh sekolah ini, tidak ada pemisah antara

guru dan siswa karena posisi barisan guru ada disamping kanan paduan

suara siswa. Sebelum upacara bendera dimulai, siswa dan guru

membaca asmaul husna bersama. Pembacaan asmaul husna merupakan

rutinitas religi yang dilakukan sebelum kegiatan sekolah dilaksanakan.

Contoh lain pembacaan asmaul husna dilaksanakan dalam

beberapa kegiatan yaitu sebelum pembelajaran dan pergantian jam

pembelajaran serta sebelum acara pembinaan pondok ramadhan.

Ketika pelaksanaan upacara bendera terdengar beberapa kelas XII

membaca asmaul husna sebelum pembelajaran. Sedangkan dalam

pondok ramadhan, pada acara pertama dibuka oleh pembacaan asmaul

husna yang dipimpin oleh panitia. Seluruh siswa terlihat hafal dan
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fasih dalam membaca asmaul husna. Pembacaan asmaul husna

sebelum pembelajaran merupakan hubungan ubudiyah siswa dengan

tuhannya.

Contoh kegiatan tahunan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius yaitu pelaksanakaan pondok ramadhan, penyaluran

zakat fitrah & bakti sosial yang bekerjasama dengan pihak sekolah,

remas, osis, dan MPK. Pada bulan ramadhan, ada dua bentuk kegiatan

di SMA Negeri 2 Jember yaitu kegiatan pondok ramadhan, penyaluran

zakat dan bakti sosial. Pondok ramadhan di SMA Negeri 2 Jember

dilaksanakan pada tanggal 8-10 Juni 2016. Pada tanggal 8 Juni, yaitu

kelas X IPA1-X IPA8, tanggal 9 Juni yaitu kelas X IPS1- XI IPA 4,

dan tanggal 10 Juni yaitu kelas XI IPA5-XI IPS2.

Panitia pelaksana kegiatan ini terdiri dari anggora remaja masjid

(remas), osis, dan MPK, akan tetapi ketua panitia dari anggota remas

yaitu saudari uli dari kelas XI IPA karena program pondok ramadhan

merupakan kegiatan remas. Pelaksanaan pondok ramadhan kali ini

berbeda dengan sebelumnya. Tahun sebelumnya siswa menginap di

sekolah, sedangkan tahun ini pelaksanaan pondok ramadhan sampai

pada jam 13.00 dan siswa tidak menginap.

Perlengkapan siswa pondok ramadhan yaitu mukenah, sajadah,

Al-quran, kopyah, beras 2.5 kg, mie instan 5 biji, dan baju bekas layak

pakai. Pada tanggal 13 Juni panitia akan mengadakan pemberian zakat

di desa Kranjingan kecamatan Sumbersari Jember.
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Pada jam 6.00 WIB siswa mulai berdatangan dan mengisi daftar

hadir di pintu masuk sekolah yang dijaga oleh panitia berjas warna

biru dan hitam. Siswa akan mendapat nomer dada sebagai tanda

pengenal siswa dan selembar kertas berwarna kuning untuk meresume

materi khutbah jumat.

Setelah pelaksanaan shalat dluha, seluruh siswa menuju aula

untuk mengikuti kegiatan pondok ramadhan. Acara dibagi menjadi dua

yaitu acara pertama dan acara kedua. Jam 7.50 WIB yaitu pembukaan

yang dipimpin oleh bapak Eko dari waka kesiswaan yang memberikan

pembinaan dengan beberapa materi penting meliputi sosok pemimpin,

urgensi membaca Al-quran, dan wajib shalat lima waktu.

Jam 8.15 WIB dilanjutkan dengan tadarus per kelas yaitu kelas

XI IPA 5 – XI IPS 2. Siswa akan berkumpul sesuai dengan kelas dan

jenis kelaminnya. Setiap kelompok akan mempunyai pengawas

sendiri. Pengawas tersebut adalah panitia dari pondok ramdhan. Setiap

kelas membaca Al-quran sebanyak 2 juz. Jadi dengan 15 kelompok

siswa akan khatam 30 juz dalam sehari. Setiap kelas, siswa yang tidak

hadir pada pelaksanaan pondok ramadhan berkisar 6-7 siswa. Bagi

siswa yang tidak hadir akan dikenakan sanksi oleh waka kesiswaan.

Ada beberapa peraturan dalam pelaksanaan pondok ramadhan yaitu

1) Pelanggaran busana contohnya memakai celana jins untuk siswi,

memakai sandal, wedges, high hills.

2) Pelanggaran acara contohnya main hp, bergurau yang berlebihan.
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Beberapa pelanggaran tersebut mendapat point yang berpengaruh

terhadap nilai dan didenda dalam bentuk mie instan dan beras.

Acara kedua yaitu pada jam 10.00 wib dengan pembacaan Al-

Quran juz 30 secara bersama yang dipimpin oleh bapak Mas’udi.

Siswa akan membaca Al-Quran secara bergantian dengan 5-6 ayat.

Jam 10.57 pembacaan Al-Quran dilakukan bersama yang dimulai

dengan surat ad-dhuha hingga an-nas. Pelaksanaan puasa dan khotmil

Quran dalam pondok ramadhan merupakan contoh hubungan ubudiyah

siswa terhadap Allah.

b. Strategi pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Strategi pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius dengan bergaul, mengajak, mengingatkan,

bekerjasama, membiasakan dan menjadi teladan yang baik dalam

setiap kegiatan intrakurikuler dan program ekstrakurikuler sekolah

sehingga terbentuk sebuah budaya yang menjadi karakter siswa.

c. Motivasi pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Motivasi adalah suatu proses dorongan sehingga seseorang ingin

melakukan suatu perbuatan. Motivasi dalam pelaksanaan

pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius yaitu dengan

kerjasama anggota remas dan sekolah, hasil atau nilai siswa, dan
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keinginan untuk selalu lebih baik dalam pelaksanaan setiap program

kegiatan.

d. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa

Setiap kegiatan pengembangan memiliki faktor pendukung untuk

menunjang terlaksananya suatu program kegiatan. Ada beberapa faktor

pendukung dalam melaksanakan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa yaitu pertama, komunikasi dan

kekompakkan dari warga sekolah yaitu siswa, remas, guru, staf, orang

tua murid, dan komite. Kedua, fasilitas pengembangan PAI yang

mendukung seperti adanya lab PAI, masjid, perpustakaan, kantin

kejujuran, perlengkapan manasik haji, kifayah, hadrah dan lain

sebagainya. Ketiga, SDM yang berkompetensi karena guru di sekolah

yang masih muda sehingga memiliki semangat yang tinggi dan

kualifikasi akademik yang rata-rata sudah S2. Terakhir, letak geografis

sekolah yang berdekatan dengan kampus sehingga suasana

keilmuannya tinggi dan luas sekolah ± 1000 m2 sehingga memudahkan

pelaksanaan pengembangan PAI.

e. Faktor penghambat dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa.

Faktor penghambat pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius berbeda dalam setiap programnya. Seperti tidak

terealisasikannya IHT (in house training) spiritual bagi siswa baru
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dikarenakan minimnya biaya. Contoh lain, pelaksanaan piket harian

yang kurang disiplin maka diadakan absen penjaga piket harian

sebagai solusinya.

f. Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa sebagai intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah

Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa merupakan program intrakurikuler dan ekstrakurikuler

sekolah. Pengembangan PAI sebagai program intrakurikuler sekolah

melalui pembelajaran dan beberapa kegiatan keagamaan seperti shalat

berjamaah, pembacaan asmaul husna, pelaksanaan IHT spiritual,

pelaksanaan pondok ramadhan dan lain sebagainya. Sedangkan contoh

kegiatan pengembangan PAI sebagai ekstrakurikuler sekolah yaitu

pelaksanaan qiyamul lail, tarbiyatul Islam, sholawat Al-Banjari

(persannada), debat PAI dan lain sebagainya. Pelaksanaan

pengembangan PAI, pihak sekolah berkerjasama dengan remas untuk

merealisasikan program kegiatan keagamaan siswa.

3. Evaluasi Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk

Karakter Religius Siswa di SMAN 2 Jember

Evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa sebagai kegiatan intrakurikuler sekolah yaitu dengan evaluasi afektif

(penilaian sikap) yang terlampir dalam rapot siswa. Contohnya absen

siswa yang melaksanakan shalat berjamaah akan berpengaruh terhadap

penilaian sikap siswa. Diabsen akan otomatis terlihat presentasi penilaian
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siswa karena sekolah menggunakan finger pin. Pihak sekolah akan

bekerjasama dengan kegiatan ekstrakurikuler sekolah untuk menambahkan

nilai terhadap penilaian sikap siswa.

Sedangkan evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa sebagai kegiatan ekstra kurikuler sekolah yaitu dengan rapat

internal MGMPS (musyawarah guru mata pelajaran sekolah) yang

dikoordinir oleh bapak Hafi Anshari, evaluasi internal pengurus remas,

dan konsilidasi pengurus remas dan pembina.

a. Waktu evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Waktu evaluasi dapat dilakukan kapan saja akan tetapi evaluasi

akan dikatakan berhasil jika terjadwal dengan baik. Adapun waktu

evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa

dibagi menjadi tiga waktu yaitu rapat MGPS pada awal semerter, akhir

semester, dan setiap bulan yang diikuti oleh guru mata pelajaran PAI.

Kedua yaitu rapat internal pengurus harian remas pada hari sabtu atau

sebulan sekali. Ketiga, rapat pengurus remas dan pembina pada hari

kamis ketika sebelum atau sesudah kegiatan ekstrakurikuler sekolah.

akan tetapi jika ada permasalahan yang mendesak maka akan langsung

diadakan rapat internal sesuai permasalahan yang dihadapinya.

Contohnya, pada hari kamis pembina, pengurus remas, dan anggota

remas baru mengadakan rapat di lab PAI. Pembina membuka acara

dan memperkenalkan organisasi remas kepada anggota baru. Pembina
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bergiliran dalam memperkenalkan pribadi mereka yang dilanjutkan

perkenalan pengurus remas dan anggota remas baru.

b. Tindak lanjut dari evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius siswa

Setiap hasil evaluasi akan selalu ada tindak lanjut untuk menjadi

panduan dalam perencanaan. Ada tindak lanjut dari hasil evaluasi

kegiatan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa. Contohnya ada beberapa siswa yang berhalangan meminta

tanda tangan salah satu guru PAI di buku mereka. Buku tanda tangan

tersebut merukapan tindak lanjut hasil evaluasi shalat dluha yang

menurun.

C. Matriks Temuan

1. Perencanaan Pengembangan PAI dalam Membentuk Karakter Religius

Siswa di SMA Negeri 2 Jember

Tabel 4.1

Fokus
Penelitian

Sub Fokus
Penelitian

Hasil Temuan

Perencanaan
Pengembangan
PAI dalam
Membentuk
Karakter
Religius Siswa
di SMA Negeri
2 Jember

a. Analisis
kebutuhan dalam
perencanaan
pengembangan
pai dalam
membentuk
karakter religius
siswa

b. Program dalam
perencanaan
pengembangan
PAI dalam
membentuk
karakter religius

a. Membentuk dan
memperkokoh karakter
religius siswa melalui
pendidikan agama dan
prestasi-prestasi siswa.

b. Kegiatan intrakurikuler
sekolah tidak memiliki
dokumen perencanaan.
Sedangkan kegiatan
ekstrakurikuler sekolah
terbagi menjadi tiga
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siswa

c. Wewenang
dalam
perencanaan
pengembangan
PAI dalam
membentuk
karakter religius
siswa

program yaitu program
jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka
panjang. Program jangka
pendek terdiri dari program
harian dan mingguan.

c. Kebijakan tertinggi yaitu
kepala sekolah. Kabid
Ketaqwaan dan Pembina
Remas yaitu bapak Abdus
Sukkur.  Koordinator PAI
dan takmir masjid yaitu
bapak Hafi Anshari.

2. Pelaksanaan Pengembangan PAI dalam Membentuk Karakter Religius

Siswa di SMA Negeri 2 Jember

Tabel 4.2

Fokus
Penelitian

Sub Fokus
Penelitian

Hasil Temuan

Pelaksanaan
Pengembangan
PAI dalam
Membentuk
Karakter
Religius Siswa
di SMA Negeri
2 Jember

a. Pelaksanaan
program
pengembangan
PAI dalam
membentuk
karakter religius

b. Strategi
pelaksanaan

a. Pelaksanaan kegiatan yaitu
bekerjasama antara pihak
sekolah remas. Adapun
kegiatan yang membentuk
karakter religius siswa yaitu:
1. Pelaksanaan shalat ashar

dan pembacaan asmaul
husna merupakan bentuk
karakter hubungan
ubudiyah siswa dengan
Allah

2. Pelaksanaan 10S1i
merupakan contoh
hubungan antar warga
sekolah.

3. Pelaksanaan tadabur alam
merupakan hubungan
warga sekolah dengan
lingkungan.

b. Strateginya yaitu mengajak,
mengingatkan, bekerjasama,
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program
pengembangan
PAI dalam
membentuk
karakter religius

c. Motivasi
pelaksanaan
program
pengembangan
PAI dalam
membentuk
karakter religius

d. Faktor
pendukung
pelaksanaan
program
pengembangan
PAI dalam
membentuk
karakter religius

e. Faktor
penghambat
pelaksanaan
program
pengembangan
PAI dalam
membentuk
karakter religius

f. Pelaksanaan
program
pengembangan
PAI dalam

bergaul, pembiasaan, dan
menjadi teladan yang baik.

c. Motivasi yang digunakan
yaitu dengan kerjasama
anggota remas dan sekolah,
hasil, dan keinginan untuk
selalu menjadi lebih baik
lagi.

d. Faktor pendukungnya yaitu:
1. Komunikasi dan

kekompakkan dari warga
sekolah.

2. Adanya fasilitas
pengembangan PAI yang
mendukung seperti
adanya lab PAI, masjid
yang dilengkapi
perpustakaan dan kantin
kejujuran.

3. SDM yang
berkompetensi dan
kualifikasi akademik
guru.

4. Letak geografis sekolah

e. Faktor penghambat berbeda
dalam setiap programnya.
Seperti tidak
terealisasikannya IHT (in
house training) spiritual bagi
siswa baru dikarenakan
minimnya biaya.

f. Sebagai kegiatan
intrakurikuler sekolah
melalui pembelajaran dan
kegiatan keagamaan.
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membentuk
karakter religius
sebagai
intrakurikuler
dan
ekstrakurikuler
sekolah

Sedangkan sebagai kegiatan
ekstrakurikuler dilaksanakan
oleh remas. Contohnya
MTQ, hadrah dan kajian
Islam.

3. Evaluasi Pengembangan PAI dalam Membentuk Karakter Religius Siswa

di SMA Negeri 2 Jember

Tabel 4.3

Fokus
Penelitian

Sub Fokus
Penelitian

Hasil Temuan

Evaluasi
Pengembangan
PAI dalam
Membentuk
Karakter
Religius Siswa
di SMA Negeri
2 Jember

a. Evaluasi
pengembangan
PAI dalam
membentuk
karakter religius
siswa

b. Waktu evaluasi
pengembangan
PAI dalam
membentuk
karakter religius
siswa

c. Tindak lanjut
evaluasi
pengembangan
PAI dalam
membentuk
karakter religius
siswa

a. Ada dua bentuk evaluasi
yaitu penilaian sikap
(afektif) dalam rapot siswa
dan rapat internal.

b. Waktu evaluasi untuk
MGMPS PAI di awal,
tengah, dan akhir semester.
Sedangkan anggota remas
yaitu setiap sabtu atau
sebulan sekali. Rapat
konsilidasi setiap hari
kamis.

c. Ada tindak lanjut dalam
evaluasi. Contohnya siswa
yang berhalangan meminta
tanda tangan salah satu
guru PAI di buku mereka.
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BAB V

PEMBAHASAN

Pembahasan dalam bab ini akan merujuk pada fokus penelitian yang

meliputi: perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa dengan pembahasan analisis kebutuhan dalam perencanaan, program

perencanaan, dan wewenang dalam perencanaan. Pelaksanaan pengembangan PAI

dalam membentuk karakter religius dengan pembahasan pelaksanaan program,

strategi dalam pelaksanaan, motivasi dalam melaksanakan, faktor pendukung dan

faktor penghambat dalam pelaksanaan, dan pengembangan PAI sebagai kegiatan

intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah. Evaluasi pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa dengan pembahasan bentuk evaluasi, waktu

evaluasi, dan tindak lanjut sebagai hasil dari evaluasi.

A. Perencanaan Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam

Membentuk Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 2 Jember

Perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa di SMAN 2 Jember yaitu dilakukan sebelum tahun ajaran baru dan

setelah masa kepengurusan Remas (remaja masjid) Babussalam. Perencanaan

pengembangan PAI tersebut berkerjasama antara Kabid Ketaqwaan Waka

Kesiswaan, guru PAI, dan Remas Babussalam. Perencanaan dilakukan dua

macam yaitu perencanaan kegiatan intrakurikuler sekolah yang dilakukan oleh

MGMPS PAI dan Kabid Ketaqwaan yang membahas tentang perangkat

pembelajaran, proses pembelajaran, dan program kegiatan keagamaan. Kedua



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

136

yaitu perencanaan kegiatan ekstrakurikuler sekolah yang dilakukan oleh

pengurus remas membahas tentang kegiatan keagamaan dalam satu periode.

Perencanaan adalah suatu proses menentukan program-program atau

sebuah keputusan yang akan dilakukan oleh sekelompok orang untuk

mencapai sebuah tujuan. Planning is concerned primarily with the question of

how a goal is to be achieved or decision implemented.264 Urgensi suatu

perencaaan guna untuk dijadikan landasan atau pedoman dalam pelaksanaan

kegiatan di masa depan. Perencanaan yang baik akan menghasilkan hal yang

baik pula. Perencanaan ini termasuk model planning, programming,

budgetting system (PPBS) yaitu model perencanaan yang berupaya

memproyeksikan pembangunan pendidikan pada tiga hal. Tiga hal tersebut

yaitu perencanaan, penyusunan program, dan penganggaran.265

1. Analisis kebutuhan dalam perencanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa

Analisis kebutuhan adalah salah satu pertanyaan dalam perencanaan.

Analisis kebutuhan dalam merencanakan pengembangan PAI yaitu

membentuk dan memperkokoh keagamaan siswa melalui kegiatan

pengembangan PAI dan membekali siswa dengan prestasinya.

Pembentukan keagamaan siswa melalui pendidikan religi berlandaskan

pancasila dan UUD 1945 untuk warga muslim dan non muslim. Hal ini

merupakan solusi atas perubahan zaman, IPTEK, dan budaya yang

264 Richard A. Gorton and Gail Thierbach Schneider, School-Based Leadership Challenges
and Opportunities (USA: Wm. C. Brown Publishers, 1991), 64.

265 Nizar Ali dan Ibi Syatibi, Manajemen Pendidikan Islam Ikhtiar Menata Kelembagaan
Pendidikan Islam (Jawa Barat: Pustaka Isfahan, 2009), 126.
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semakin signifikan sehingga diperlukan sebuah landasan religi yang kuat

terhadap siswa guna mempersiapkan generasi yang siap melawan kerasnya

pergaulan saat ini.

Sesuai dengan pendapat Gorton, ada sembilan pertanyaan dalam

sebuah perencanaan. Adapun pertanyaan pertama yaitu “what needs to be

done?”266. Maka berdasarkan pendapat tersebut, analisis kebutuhan

penting untuk ditanyakan untuk mengetahui kebutuhan apa yang

ditargetkan oleh suatu lembaga. Sesuai dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Mohammad Ahyar Ma’arif yang menyatakan bahwa

perencanaan pengembangan kurikulum PAI yang dikembangkan dan

disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, orang tua, dan masyarakat.267

Berdasarkan temuan peneliti, hari senin 25 Juli 2016 jam 7.05 WIB,

pelaksanaan upacara bendera yang diikuti oleh seluruh kelas X dan XI

dengan tertib dan rapi. Waktu itu, yang menjadi pembina upacara yaitu

bapak kepala sekolah. Adapun amanat pembina upacara yaitu tentang

realisasi pendidikan gratis, klarifikasi bahwa SMAN 2 Jember bukan

sekolah pondok pesantren dan pendidikan religi. Bapak Hariyono

menjelaskan bahwa pendidikan religi dilaksanakan untuk semua agama

baik muslim non muslim. Pendidikan religi ini bertujuan untuk

menyiapkan generasi muda yang berakhak mulia dan siap melawan

lingkungan dengan prestasi-prestasinya

266 Gorton and Schneider, School-Based....., 65.
267 Mohammad Ahyar Ma’arif, “Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama

Islam dalam Meningkatkan Kepribadian Siswa SMA Negeri 1 Paiton Probolinggo”, (Tesis,
Pascasarjana IAIN Jember, Jember, 2014), iv.
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Pembahasan membentuk dan memperkokoh karakter religius siswa

tidak luput dengan urgensi pendidikan karakter di sekolah. Ada tiga bagian

pendidikan karakter di sekolah yaitu pendidikan karakter dalam

pembelajaran, pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler,

pendidikan karakter dan budaya sekolah, serta manajemen sekolah dan

pendidikan karakter.

Selain itu, persoalan perubahan zaman, IPTEK, dan budaya yang

semakin signifikan sehingga diperlukan sebuah landasan religi yang kuat

terhadap siswa guna mempersiapkan generasi yang siap melawan kerasnya

pergaulan saat ini. Berdasarkan hal tersebut diperlukanlah pendidikan

agama untuk siswa. Pendidikan agama dalam PP no. 55 tahun 2007 bab 1

pasal 1 menyebutkan:268

“Pendidikan  agama adalam pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamnya, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran atau kuliah
pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.”

Selanjutnya, Fungsi dan tujuan pendidikan agama sesuai dengan

Peraturan Pemerintah nomer 55 tahun 2007 Bab II pasal 2

menyebutkan:269

“Pendidikan agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia dan mampu menjaga kedaiman dan kerukunan inter dan
antarumat bergama. Pendidikan agama bertujua untuk
berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami,
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan
penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.”

268 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru Indonesia Perspektif Sistem Perundang-
undangan Tentang Pendidikan dan Guru (Jember: Pena Salbisa, 2012), 296.

269 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru Indonesia...., 297.
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Berdasarkan PP tersebut maka sangat jelaslah bahwa pendidikan

agama memiliki peran yang sangat urgen dalam pembentukan karakter

bangsa. Pendidikan agama digunakan sebagai pedoman dan pandangan

hidup agar perilaku peserta didik sesuai dengan nilai agamanya. Akan

tetapi pada hakikatnya pembentukan karakter bangsa bukan hanya

kewajiban pendidikan agama, akan tetapi merupakan kewajiban bersama

di setiap bidang mata pelajaran. Seperi mata pelajaran matematika

mengajari siswa untuk menghitung dengan benar dan teliti sehingga

mencapai hasil yang absolut. Pada hakikatnya siswa mempelajari

matematika guna mengajari siswa untuk sesalu bersikap jujur dan adil

sesuai dengan syariat agama. Contoh lain, mata pelajaran ilmu

pengetahuan sosial mengajarkan siswa untuk menjadi warga negara yang

nasionalis dengan semangat juang yang tinggi seperti yang dilakukan para

pahlawan terdahulu. Dengan demikian pada hakikatnya semua mata

pelajaran saling memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya.

2. Program kegiatan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa

Program pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

terdapat dalam program intrakurikuler sekolah dan ekstrakurikuler

sekolah. Program intrakurikuler melalui pembelajaran dan beberapa

kegiatan keagamaan Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan. Sedangkan

program ekstrakurikuler melalui kegiatan keagaman yang dilaksanakan

oleh remas. Kegiatan keagamaan intrakurikuler sekolah tidak memiliki
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dokumen program. Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan menyatukan

program kepada kegiatan remas. Ada beberapa program keagamaan

sekolah yang sama dengan program remas. Contohnya pelaksanaan 10S1I,

pembacaan asmaul husna, pelaksanaan shalat dluha, dluhur, dan shalat

jumat, pelaksanaan pondok ramadhan, dan pelaksanaan IHT spiritual.

Pihak sekolah bekerjasama dengan remas untuk menyukseskan setiap

program keagamaan. Hal ini dikarenakan remas merupakan bagian dari

Sekbid Ketaqwaan.

Adapun kegiatan ekstrakurikuler pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius terbagi menjadi tiga tahap yaitu kegiatan

jangka pendek, kegiatan jangka menengah, dan kegiatan jangka panjang.

Program kegiatan tersebut tertulis dalam sebuah perencanaan pendidikan

Islam. Perencanaan pendidikan Islam merupakan bentuk kegiatan

sistematis yang merancang sumber daya organisasi, meliputi tujuan yang

akan dicapai, merumuskan metode dan tata cara untuk merealisasikannya

dengan dasar efesiensi serta kegiatan yang perlu dilakukan untuk

mencapai tujuan dan memilih pelaksanaan kegiatan yang tepat bagi usaha

pencapaian tujuan pendidikan Islam tersebut dengan dasar efektifan yang

semuanya berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam.270

Selanjutnya, program kegiatan yang terbagi tiga periode tersebut

sesuai dengan pendapat Gorton yang merupakan pertanyaan kedua dalam

sebuah perencanaan, “which resourcer are needed to do the job, and

270 Sukarji dan Umiarso, Manajemen dalam Pendidikan Islam Konstruksi Teoritis-Filosofis
dalam Menentukan Kebermaknaan Pengelolahan Pendidikan Islam (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2014), 86.
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within which period of time.”271 Terry juga mengungkapkan bahwa dalam

perencanaan ada set “timing” (penetapan waktu). Segi penetapan waktu

dalam perencanaan adalah sangat penting. Kebanyakan rencana dibagi

menjadi dua tahap atau dua jangka waktu berturut-turut, agar kegiatan-

kegiatan yang direncanakan berlangsung.272

Adapun kegiatan jangka pendek terdiri dari kegiatan harian dan

mingguan, kegiatan jangka menengah yaitu kegitan bulanan, dan kegiatan

jangka panjang yaitu kegiatan tahunan. Adapun bentuk kegiatan harian

yaitu membersihkan masjid, merapikan dan membersihkan perpustakaan

kejujuran, adzan tiap waktu dluhur, pengajian keliling anjangsana antar

rumah, membersihkan tempat wudlu putra dan putri, shalat dluha dan

shalat dluhur berjamaah, pelaksanaan 10s1i (shalat berjamaah, senyum,

salam, sapa, sopan, santun, silaturrahim, sabar, syukur, senang hati, dan

ikhlas), amal kifayah, khotmil qur’an setiap kelas, dan khotmil qur’an guru

dan karyawan. Adapun kegiatan mingguan yaitu tarbiyatul Islam, MTQ

(tilawah, debat islami, sholawat Al Banjar (Pesannada), shalat jumat, dan

jumat amal.

Adapun kegiatan menengah (bulanan) yaitu qiyamul lail, seminar

keIslaman, adabul mar’ah, arisan silaturrahim guru-guru, pengajian

keliling remas Babussalam, dan pesantren kilat. Adapun kegiatan jangka

panjang yaitu maulid nabi Muhammad, isra’ mi’raj, istighosah akbar, IHT

(in house training) spiritual power, pondok ramadhan, sholat Idul Adha,

271 Gorton and Schneider, School-Based....., 65.
272 George R. Terry and Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara,

2010), 49.
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penyembelihan hewan qurban dan pendistribusiannya, pengumpulan zakat

fitrah dan pendistribusannya, mengadakan diklat untuk anggota baru,

mengadakan bakti sosial, dan tadabur alam.

3. Wewenang dalam perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius siswa

Wewenang atau kebijakan tertinggi dalam program kegiatan

intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah yaitu kepala sekolah. Program

kegiatan ekstrakuriler sekolah, anggota remas akan mengajukan proposal

program kegiatan kepada penanggung jawab remas selanjutnya akan

diserahkan kepada waka kesiswaan, setelah itu akan disahkan oleh kepada

kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai top leader dalam merealisasikan

setiap program kegiatan pengembangan PAI baik. Adapun Sekbid

Ketaqwaan Waka Kesiswaan dan penanggung jawab remas yaitu bapak

Abdus Sukkur, sedangkan koordinator guru PAI dan takmir masjid

Babussalam yairu bapak Hafi Anshari.

Sesuai pertanyaan selanjutnya Gorton menyebutkan bahwa “who

should be in authority whom? – specification of authority

relationships.”273 Kekuasaan dilakukan untuk menyempurnakan suatu

organisasi, satuan-satuan pekerja digabungkan bersama kekuasaan sebagai

alat yang menetapkan hubungan-hubungan antara satuan tersebut.

273 Gorton and Schneider, School-Based....., 65.
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Kekuasaan diperlukan untuk membimbing kegiatan-kegiatan setiap satuan

menuju tujuan-tujuan menyeluruh suatu organisasi.274

Berdasarkan hasil temuan peneliti, dalam dokumen proposal struktur,

tugas pokok, dan fungsi pengurus remas Babussalam SMA Negeri 2

Jember periode 2015/2016 disahkan oleh beberapa aktor sekolah

diantranya Ro’is Aam dan sekretaris umum remas, ketua takmir dan

pembina remas, kepala sekolah dan waka kesiswaan. Semua program

kegiatan keagaaman diajukan kepada koordinator PAI yang dilanjutkan

kepada waka kesiswaan dan dilaporkan kepada kepala sekolah.

B. Pelaksanaan Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam

Membentuk Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 2 Jember

Sebelum tahun 2006 kegiatan keagamaan sudah berjalan, akan tetapi

pengembangan PAI masih kurang maksimal. Pada tahun pelajaran 2013/2014

bapak Edy Suyanto mengumandangkan budaya religi dengan pengembangan-

pengembangan kegiatan PAI. Adapun yang dimaksud budaya religi yaitu

adalah upaya terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam

berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh warga di lembaga

pendidikan tersebut.275

Budaya religi tersebut mempunyai dampak positif yaitu SMA Negeri 2

Jember menjadi juara ke 2 nasional lomba apresiasi pengembang PAI tingkat

SMA dari Kementrian Agama Republik Indonesia. Prestasi tersebut

merupakan hasil kerja keras yang konsisten dari kegiatan keagamaan yang

274 Terry and Rue, Dasar-dasar Manajemen, 104.
275 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Malang: UIN Maliki Press,

2009), 51.
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sudah berjalan bertahun-tahun sehingga menjadi kebiasaan dan budaya.

Pembiasaan keagamaan ini menjadi motivasi untuk memperkokoh jiwa

keagamaan siswa.

1. Pelaksanaan program pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Pelaksanaan mengacu terhadap program-program yang sudah

direncanakan. Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius siswa di SMAN 2 Jember mengacu terhadap program-

program yang sudah direncanakan. Pelaksanaan program kegiatan

pengembangan PAI dilaksanakan secara bekerjasama antara pihak sekolah

dengan pengurus remas untuk menyukseskan setiap program.

Adapun program kegiatan pengembangan PAI yaitu terdiri dari

kegiatan harian, kegiatan jangka pendek, kegiatan jangka menengah, dan

kegiatan jangka panjang. Kegiatan harian seperti siswa dibiasakan dengan

10S1I yaitu shalat berjamaah, senyum, salam, sapa, sopan, santun,

silaturrahim, sabar, syukur, senang hati, dan ikhlas. Berdasarkan temuan

peneliti, jam 6.00 WIB siswa mulai berdatangan dengan berbagai jenis

kendaraan yang digunakannya. Siswa yang bermotor akan berhenti dan

mematikan sepedanya di gerbang sekolah, mereka akan menuntun

sepedanya hingga tempat parkir dengan tertib dan sopan. Siswa akan

berjabat tangan kepada petugas di depan pintu masuk sekolah. Petugas

tersebut yaitu waka kesiswaan, guru PAI, petugas remas (remaja masjid),

dan osis. Siswa dan petugas saling berjabat tangan dengan senyum, salam,



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

145

sapa, sopan, santun, rapi, dan tertib. Siswa terlihat rapi dalam mengantri

tanpa mendahului satu sama lainnya. Kegiatan ini dilaksanakan di pintu

masuk kedua SMA Negeri 2 Jember. Kegiatan ini merupakan contoh

hubungan antar waga sekolah yaitu siswa kepada guru, guru dengan guru,

siswa dengan siswa. Contoh lain hubungan antar warga sekolah yaitu

ketika ada tamu dan berpapasan dengan siswa, siswa akan berjabat tangan

dengan tamu tersebut dan berjalan menunduk untuk menghormati yang

lebih tua.

Selain itu, ada pelaksanaan shalat dluha yang bersamaan dengan

pelaksanan 10S1I, siswa yang datang akan melaksanakan shalat dluha

secara bergantian dengan imam yang berbeda. Terlihat beberapa guru baik

guru PAI dan guru umum menjadi imam siswa. Sebagian siswa yang

datang memasuki kelas dan sebagian lainnya melaksanakan shalat dluha.

Siswa terlihat sangat kompak dan bersemangat dalam melaksanakan shalat

dluha. Siswa melaksanakan shalat dluha dengan tertib dan rapi.

Shalat dluha juga dilaksanakan ketika kegiatan pondok ramadhan.

Jam 7.00 WIB imam masjid memberikan pengumuman akan dilaksanakan

sholat dluha. Siswa-siswi mulai berdatangan dan masuk majid dengan rapi

dan tertib. Para siswa melaksanakan shalat dluha berjamaah di lantai 1

masjid sekolah sedangkan para siswi di lantai 2 masjid. Pelaksanaan shalat

dluha dilaksanakan dengan 4 rakaat 2 salam yang diimami oleh bapak

Mas’udi. Bapak Mas’udi adalah guru PAI di SMA Negeri 2 Jember.

Makmum laki-laki kurang lebih 4 barisan (shaf) dan makmum perempuan
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kurang lebih 4-5 barisan. Masjid SMAN 2 Jember terdiri dari 2 lantai.

Masjid ini dilengkapi dengan finger pin sebagai daftar hadir siswa. Siswa

setelah melaksanakan shalat dluha akan absen yang terletak di lantai

bawah masjid. Di serambi masjid juga terdapat perpustakaan dan kantin

kejujuran.

Keunikan sekolah ini sesuai temuan peneliti yaitu pelaksanaan shalat

ashar siswa yang tanpa dipandu oleh guru dan tidak terikat dengan

penilaian sikap siswa. Ketika adzan ashar terdengar, beberapa siswa dan

siswi  yang masih duduk di serambi masjid langsung berdiri untuk

berwudlu dan melaksanakan shalat ashar di masjid. Beberapa menit

selanjutnya terlihat bapak Eko selaku waka kesiswaan datang dan

berwudlu dan mengajak sekedarnya terhadap siswa untuk shalat. Keunikan

lainnya yaitu pelaksanaan shalat ashar yang dilaksanakan oleh anggota

remas setelah rapat. Terlihat beberapa siswa mengajak temannya untuk

melaksanakan shalat ashar secara berjamaah di masjid sekolah. Seketika

itu Lab PAI yang awalnya ramai menjadi sepi. Berdasarkan hal tersebut

pembentukan karakter religius yang berhubungan dengan ubudiyah siswa

tumbuh atas kesadaran diri siswa sendiri melalui pembiasaan dan teladan

guru.

Contoh kegiatan mingguan yaitu pelaksanaan shalat jumat

berjamaah. Ketika pelaksanaan pondok ramadhan hari jumat, 10 Juni 2016

jam 11.30 WIB siswa berkumpul di masjid untuk pelaksanaan sholat

jumat. Sholat jumat terdiri dari guru dan siswa SMAN 2 Jember yang
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terjadwal. Jam 11.50 WIB, bapak Hafi Anshori selaku khotib memberikan

ceramah agama dengan materi keutamaan ilmu. Siswa akan merangkum

materi tersebut dengan lembaran yang sudah disediakan oleh panitia.

Rangkuman tersebut akan dikumpulkan ketika siswa pulang.

Selain shalat berjamaah, pembentukan karakter religius yaitu dengan

pembacaan asmaul husna. Hari senin, 25 Juli 2016 pada jam 7.00 siswa

berkumpul di halaman basket dalam sekolah untuk melaksanakan upacara

bendera. Siswa berdiri sesuai dengan kelas masing-masing yang dipimpin

ketua kelasnya. Ada hal yang unik dalam barisan kali ini yaitu posisi

barisan guru yang biasanya ada di depan siswa tidak dilakukan oleh

sekolah ini, tidak ada pemisah antara guru dan siswa karena posisi barisan

guru ada disamping kanan paduan suara siswa. Sebelum upacara bendera

dimulai, siswa dan guru membaca asmaul husna bersama. Pembacaan

asmaul husna merupakan rutinitas religi yang dilakukan sebelum kegiatan

sekolah dilaksanakan.

Contoh lain pembacaan asmaul husna dilaksanakan dalam beberapa

kegiatan yaitu sebelum pembelajaran dan pergantian jam pembelajaran

serta sebelum acara pembinaan pondok ramadhan. Ketika pelaksanaan

upacara bendera terdengar beberapa kelas XII membaca asmaul husna

sebelum pembelajaran. Sedangkan dalam pondok ramadhan, pada acara

pertama dibuka oleh pembacaan asmaul husna yang dipimpin oleh panitia.

Seluruh siswa terlihat hafal dan fasih dalam membaca asmaul husna.
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Pembacaan asmaul husna sebelum pembelajaran merupakan hubungan

ubudiyah siswa dengan tuhannya.

Contoh kegiatan tahunan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius yaitu pelaksanakaan pondok ramadhan, penyaluran zakat

fitrah & bakti sosial yang bekerjasama dengan pihak sekolah, remas, osis,

dan MPK. Pelaksanaan puasa dan khotmil Quran dalam pondok ramadhan

merupakan contoh hubungan ubudiyah siswa terhadap Allah.

Sesuai pendapat Muhaimin, pencipatan suasana religius yang bersifat

vertikal yaitu dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan ritual,

seperti shalat berjamaah, puasa senin dan kamis, berdoa bersama ketika

akan dan telah meraih sukses tertentu, menegakkan komitmen dan

loyalitas terhadap moral force di sekolah dan lain-lain.276

Sesuai dengan hasil penelitian Rahmatika Martareda bahwasannya

pelaksanaan pengembangan kurikulum PAI dalam membentuk

kepribadian siswa yaitu dengan beberapa kegiatan seperti shalat sunnah,

puasa sunnah, shalat berjamaah, hafalan ayat-ayat Al-Quran,

melaksanakan kegiatan di bulan Muharram seperti bazar dan baksi sosial,

pembelajaran arabic dan muhadhoroh.277 Once a plan or program has ben

designed, it must be implemented. Essentially, implementing involves

administrators in the process of making sure that the plan is carried out as

intended. This includes providing resources, assistance, and monitoring

276 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 107.

277 Rahmatika Martareda, “Implementasi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk Kepribadian Siswa di Islamic Bording School  SMPIT AL-Amri”, (Tesis,
Pascasarjana IAIN Jember, Jember, 2014), iv.
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progress.278 Berdasarkan pengertian tersebut maka sebuah perencanaan

atau program yang sudah ditentukan harus dilaksanakan. Pelaksanaan juga

menggerakkan sumber daya manusia dan non manusia dan mengawasi

kegiatan tersebut.

2. Strategi pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa.

Pelaksanaan suatu kegiatan membutuhkan sebuah strategi untuk

menggerakkan segala sumber daya guna mencapai tujuan dengan

maksimal. Strategi diartikan sebagai suatu seni menggunakan kecakapan

dan sumber daya untuk mencapai sasarannya melalui hubungan yang

efektif dengan lingkungan dan kondisi yang paling menguntungkan.

Strategi juga diartikan sebagai keputusan-keputusan bertindak yang

diarahkan dan keseluruhannya diperlukan untuk mencapai tujuan.279

Stategi pelaksanaan kegiatan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius dengan bergaul, mengajak, mengingatkan, bekerjasama,

membiasakan dan menjadi teladan yang baik dalam setiap kegiatan

intrakurikuler dan program ekstrakurikuler sekolah sehingga terbentuk

sebuah budaya yang menjadi karakter siswa. Muhaimin menyebutkan

bahwa dalam mewujudkan suasana religius di sekolah dapat dilakukan

pendekatan pembiasaan, keteladanan, dan pendekatan persuasif.280

278 Gorton and Schneider, School-Based....., 65.
279 Singgih Bektiarso, Stategi Pembelajaran (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2015), 17.
280 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 110.
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3. Motivasi pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Pelaksanaan disebut juga penggerakan, seorang manajer

menggerakkan seluruh sumber daya organisasi sesuai dengan fungsinya.

Penggerakan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui aktivitas

pemotivasian (motivating), kepemimpinan (leadership), dan komunikasi

(communication).281

Motivasi adalah suatu proses dorongan sehingga seseorang ingin

melakukan suatu perbuatan. Motivasi mengacu pada proses di mana usaha

seseorang diberi energi, diarahkan, dan berkelanjutan menuju tercapainya

suatu tujuan. Elemen energi adalah ukuran dari intensitas atau dorongan.

Seseorang yang termotivasi menunjukkan usaha dan bekerja keras.  Usaha

yang diarahkan dan konsisten dengan tujuan organisasi adalah jenis usaha

yang diinginkan. Motivasi mencakup dimensi ketekunan yang mana

bawahan untuk tekun dalam usahanya untuk mencapai tujuan.282

Motivasi dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius yaitu melalui pendekatan motivasi kerjasama sekolah dan

anggota remas (partnership), nilai atau hasil (productivity), dan selalu

lebih baik dari sebelumnya (wants satisfaction).

Pendekatan motivasi partnership didasarkan atas asumsi bahwa

pelaksana kegiatan dan penyelenggara program tertentu tidak menyukai

tugas pekerjaannya. Akan tetapi mereka akan melakukan pekerjaannya

281 Wilson Bangun, Intisari Manajemen (Bandung: PT Refika Aditama, 2008), 6.
282 Stephen P. Robbins and Mary Coulter, Manajemen Edisi Kesepuluh Jilid 2 (Jakarta:

Penerbit Erlangga, 2010), 109.
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dengan baik apabila turut merasakan manfaat dan keuntungan yang

diberikan organisasi. Dengan demikian motivasi akan efektif apabila

terwujud situasi yang akrab, bersahabat, dan penuh pertimbangan yang

ditumbuhkan pimpinan terhadap keunikan perorangan.283 Seperti

Kerjasama sekolah dan anggota remas seperti sekolah melaksanaan

kegiatan shalat dluha maka anggota remas membantu untuk

mempersiapkan perlengkapan sholat (sajadah). Kerjasama antar guru

untuk menjadi imam secara bergantian. Guru saling mengingatkan siswa

yang malas untuk melaksanakan shalat dluha.

Pendekatan motivasi produktivitas memberi penekanan pada

ganjaran-ganjaran berdasarkan produktivitas.284 Contohnya, siswa yang

melaksanakan shalat berjamaah akan mendapat nilai tambahan pada

penilaian sikap di rapot. Pendekatan motivasi wants satisfaction dilakukan

usaha untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan manusia dan

memuaskannya melalui situasi pekerjaan.285 Contohnya, disediakan

fasilitas yang memadai seperti di lab PAI yang sudah berAC,

perlengkapan manasik haji, perlengkapan kifayah, dan lain sebagainya.

4. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa

Setiap kegiatan pengembangan memiliki faktor pendukung untuk

menunjang terlaksananya suatu program kegiatan. Ada beberapa faktor

pendukung dalam melaksanakan pengembangan PAI dalam membentuk

283 Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah (Jember: Pena Salsabila, 2011), 54.
284 Terry and Rue, Dasar-dasar Manajemen, 169.
285 Terry and Rue, Dasar-dasar Manajemen, 170.
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karakter religius siswa yaitu pertama, komunikasi dan kekompakkan dari

warga sekolah yaitu siswa, remas, guru, staf, orang tua murid, dan komite.

Komunikasi merupakan salah satu cara dalam menggerakkan sumber

daya manusia. Komunikasi merupakan salah satu aktivitas penggerakan

sumber daya masunia. Komunikasi adalah proses penyampaian berita dari

suatu sumber berita kepada orang lain. Memberikan berita kepada orang

lain merupakan proses pemindahan ide penyampaian berita ataupun ide

dari orang lain.286 Komunikasi bertindak untuk mengendalikan perilaku

karyawan. Komunikasi juga memotivasi dengan menjelaskan kepada para

karyawan apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka melakukannya,

dan apa yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kinerja jika belum

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.287

Kedua, fasilitas pengembangan PAI yang mendukung seperti adanya

lab PAI, masjid, perpustakaan, kantin kejujuran, perlengkapan manasik

haji, kifayah, hadrah dan lain sebagainya. Ketiga, SDM yang

berkompetensi karena guru di sekolah yang masih muda sehingga

memiliki semangat yang tinggi dan kualifikasi akademik yang rata-rata

sudah S2. Terakhir, letak geografis sekolah yang berdekatan dengan

kampus sehingga suasana keilmuannya tinggi dan luas sekolah ± 1000 m2

sehingga memudahkan pelaksanaan pengembangan PAI.

286 Suharsimi. dkk. Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Medika, 2009), 353.
287 Robbins and Coulter, Manajemen...., 78.
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5. Faktor penghambat dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa.

Faktor penghambat pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius berbeda dalam setiap programnya. Contohnya tidak

terealisasikannya kegiatan IHT (in house training) spiritual bagi siswa

baru dikarenakan minimnya biaya. IHT spiritual adalah kegiatan rutin

tahunan untuk siswa baru sehingga proses transisi siswa yang baru lulus

dari sekolah menengah pertama memiliki pencerahan dan bekal untuk

masuk ke jenjang sekolah menengah atas. Contoh lain, pelaksanaan piket

harian yang kurang disiplin maka diadakan absen penjaga piket harian

sebagai solusinya. Selain itu ketua remas akan menghubungi petugas

harian sehari sebelum mereka bertugas. Petugas yang ingin ijin harus

mengubungi ketua remas sehari sebelum bertugas dan mengganti bertugas

di hari lain. Contoh lain, hambatan dalam pelaksanaan pondok ramadhan

yaitu panitia laki-laki lebih sedikit dari panitia perempuan. Berdasarkan

contoh-contoh permasalahan tersebut maka jelaslah bahwa hambatan

dalam melaksanakan pengembangan PAI berbeda dalam setiap program

kegiatannya.

6. Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa

sebagai intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah

Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa merupakan program intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah.

Pengembangan PAI sebagai program intrakurikuler sekolah melalui
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pembelajaran dan beberapa kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah,

pembacaan asmaul husna, pelaksanaan IHT spiritual, pelaksanaan pondok

ramadhan dan pendidik karakter. Sesuai dengan hasil penelitian

Mohammad Ahyar Ma’arif bahwasannya pelaksanaan pengembangan

kurikulum PAI dalam meningkatkan kepribadian siswa yaitu tidak terlepas

dari isi, metode, dan sumber materi dalam proses pembelajaran.288

Selanjutnya, hasil penelitian Maslahatul Himmah bahwasannya

pelaksanaan pengembangan kurikulum PAI dalam membentuk karakter

islami siswa dilakukan dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran di

kelas yaitu pemberian materi PAI dan juga praktek sholat dluha, membaca

Al-Quran, mengurus jenazah, dan praktik haji.289

Pembelajaran menurut UU nomor 20 tahun 2003 adalah proses

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar.290 Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu

sistem dan proses. Pembelajaran dipandang suatu sistem yaitu,

pembelajaran terdiri dari sejumah komponen yang terorganisir antara lain

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan metode

pembelajaran, media pembelajaran atau alat peraga, pengorganisasian

kelas, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut pembelajaran (remedial dan

pengayaan). Kedua, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses yang

terdiri dari:

288 Ma’arif, Manajemen Pengembangan...., iv.
289 Maslahatul Himmah, “Implementasi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam

dalam Membentuk karakter Islami Siswa di SMK Negeri 6 Jember Tahun Pelajaran 2012/2013”,
(Tesis, Pascasarjana IAIN Jember, Jember, 2014), iv.

290 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru...., 9.
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1) Persiapan, dimulai dari merencanakan program pengajaran tahuan,

semester, dan penyusunan persiapan mengajar (lesson plan) berikut

penyiapan perangkat kelengkapannya, antara lain berupa alat peraga

dan evaluasi-evaluasi. Persiapan pembelajaran ini mencakup kegiatan

guru untuk membaca buku-buku atau media cetak lainnya yang akan

disajikannya kepada para siswa dan mengecek jumlah serta

keberfungsian alat peraga yang akan digunakan.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada

persiapan pembelajaran yang telah dibuatnya. Pada tahap

pelaksanaan pembelajaran, struktur dan situasi pembelajaran yang

diwujudkan guru akan banyak dipengaruhi oleh pendekatan atau

strategi dan metode-metode pembelajaran yang telah dipilih dan

dirancang penerapannya, serta filosofi kerja dan komitmen guru,

persepsi, dan sikapnya siswa.

3) Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelola. Kegiatan pasca

pembelajaran ini dapat berbentuk enrichment (pengayaan) dapat pula

4) berupa pemberi layanan remedial teaching bagi siswa yang

berkesulitan belajar.291

Sedangkan contoh kegiatan pengembangan PAI sebagai

ekstrakurikuler sekolah yaitu pelaksanaan qiyamul lail, tarbiyatul Islam,

sholawat Al-Banjari (persannada), debat PAI dan lain sebagainya.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang diselenggarakan di luar

291 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung: PT Refika
Aditama, 2014), 3-4.
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jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan,

pengembangan, bimbingan, dan pembiasaan siswa agar memilki

kemampuan penunjang. Kegiatan-kegiatan dalam program ekstrakurikuler

diarahkan kepada memantapkan pembentukan kepribadian siswa.292

Kegiatan ekstrakurikuler selama ini diselenggarakan sekolah

merupakan salah satu media yang potensial untuk pembinaan karakter dan

piningkatan akademik siswa. Melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan

dapat mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta

potensi dan prestasi siswa.293 Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMA

Negeri 2 Jember diksanakan oleh remas Babussalam.

C. Evaluasi Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk

Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 2 Jember

Evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa

sebagai kegiatan intrakurikuler sekolah yaitu dengan evaluasi afektif

(penilaian sikap) yang terlampir dalam rapot siswa. Contohnya absen siswa

yang melaksanakan shalat berjamaah akan berpengaruh terhadap penilaian

sikap siswa. Diabsen akan otomatis terlihat presentasi penilaian siswa karena

sekolah menggunakan finger pin. Pihak sekolah akan bekerjasama dengan

kegiatan ekstrakurikuler sekolah untuk menambahkan nilai terhadap penilaian

sikap siswa.

292 Abdur Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2006), 170.

293 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 87.
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Evaluation can be defined as the process of example as carefully,

thoroughly, and objectivelyas possible an individual, group, product, or

program to ascertain strenghts amd weaknesses.294 Sesuai dengan hasil

penelitian Rahmatika Martareda bahwasannya evaluasi berupa tes dan non tes

dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, hasil

karya berupa tugas, proyek, portofolio, dan penilaian diri.295 Selanjutnya hasil

penelitian Maslahatul Himmah menyebutkan bahwa evaluasi dilakukan

dengan menggunakan penilaian kognitif,  afektif, dan psikomotor.296

Sedangkan evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa sebagai kegiatan ekstrakurikuler sekolah yaitu dengan rapat

internal MGMPS (musyawarah guru mata pelajaran sekolah) yang dikoordinir

oleh bapak Hafi Anshari, evaluasi internal pengurus remas, dan konsilidasi

pengurus remas dan pembina

Evaluasi ini mencakup tiga area yaitu evaluasi internal anggota, evaluasi

tentang hasil, proses, dan program, serta evaluasi diri sendiri. Evaluasi ini

sesuai yang diungkapkan oleh Gorton dalam bukunya yaitu “Evaluate process

in relation to the following three areas, first is evaluation of others, such as a

teacher evaluation, second is evaluation of a school product, process, or

program, and the third is evaluation of self.297

294 Gorton and Schneider, School-Based....., 76.
295 Martareda, “Implementasi Pengembangan...., iv
296 Himmah, “Implementasi Pengembangan...., iv.
297 Gorton and Schneider, School-Based....., 76.
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1. Waktu evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa

Waktu evaluasi dapat dilakukan kapan saja akan tetapi evaluasi akan

dikatakan berhasil jika terjadwal dengan baik. Adapun waktu evaluasi

pengembangan PAI dibagi menjadi tiga waktu yaitu rapat MGPS pada

awal semerter, akhir semester, dan setiap bulan yang diikuti oleh guru

mata pelajaran PAI. Kedua yaitu rapat internal pengurus harian remas

pada hari sabtu atau sebulan sekali. Ketiga, rapat pengurus remas dan

pembina pada hari kamis ketika sebelum atau sesudah kegiatan

ekstrakurikuler sekolah.

Akan tetapi, jika ada permasalahan yang mendesak maka akan

langsung diadakan rapat internal sesuai permasalahan yang dihadapinya.

Contohnya, pada hari kamis pembina, pengurus remas, dan anggota remas

baru mengadakan rapat di lab PAI. Pembina membuka acara dan

memperkenalkan organisasi remas kepada anggota baru. Pembina

bergiliran dalam memperkenalkan pribadi mereka yang dilanjutkan

perkenalan pengurus remas dan anggota remas baru. Sesuai dengan

penelitian Rahmatika Martareda bahwasannya waktu evaluasi

dilaksanakan rapat mingguan guru dan halqoh usbuiyah.298

298 Martareda, “Implementasi Pengembangan...., iv
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2. Tindak lanjut dari evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Setiap hasil evaluasi akan selalu ada tindak lanjut untuk menjadi

panduan dalam perencanaan di masa depan. Ada tindak lanjut dari hasil

evaluasi kegiatan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa. Contohnya ada beberapa siswa yang berhalangan meminta tanda

tangan salah satu guru PAI di buku mereka. Buku tanda tangan tersebut

merukapan tindak lanjut hasil evaluasi shalat dluha yang menurun.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan fokus utama penelitian ini yaitu manajemen

pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa SMA Negeri 2

Jember adalah: (1) perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius siswa SMA Negeri 2 Jember (2) pelaksanaan pengembangan

PAI dalam membentuk karakter religius siswa SMA Negeri 2 Jember (3)

evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa SMA

Negeri 2 Jember.

1. Perencanaan Pengembangan PAI dalam Membentuk Karakter

Religius Siswa SMA Negeri 2 Jember

Perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa yaitu Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan menyatukan program

kegiatan kepada pengurus Remas Babussalam. Hal ini dikarenakan remas

merupakan bagian dari Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan.

a. Adapun yang menjadi kebutuhan yaitu membentuk dan memperkokoh

karakter religius siswa melalui pendidikan agama dan prestasi-prestasi

siswa.

b. Program kegiatan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius terbagi menjadi tiga tahap yaitu kegiatan jangka pendek,

kegiatan jangka menengah, dan kegiatan jangka panjang.
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c. Wewenang tertinggi dalam program kegiatan pengembangan PAI yaitu

kepala sekolah. Adapun Sekbid Ketaqwaan dan penanggung jawab

remas yaitu bapak Abdus Sukkur, sedangkan koordinator guru PAI dan

takmir masjid Babussalam yairu bapak Hafi Anshari.

2. Pelaksanaan Pengembangan PAI dalam Membentuk Karakter

Religius Siswa SMA Negeri 2 Jember

Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa yaitu dengan bekerjasama antara Sekbid Ketaqwaan Waka

Kesiswaan dan pengurus remas untuk merealisasikan dan menyukseskan

setiap program kegiatan.

a. Pelaksanaan program pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius dibagi menjadi tiga tahap yaitu jangka pendek, jangka

menengah, dan jangka pendek.

b. Stategi pelaksanaan kegiatan yaitu dengan bergaul, mengajak,

mengingatkan, bekerjasama, membiasakan dan menjadi teladan yang

baik.

c. Motivasi dalam pelaksanaan yaitu melalui pendekatan motivasi

kerjasama pihak sekolah dan anggota remas (partnership), nilai atau

hasil  (productivity), dan selalu lebih baik dari sebelumnya (wants

satisfaction).

d. Adapun faktor pendukungnya yaitu adanya komunikasi dan

kekompakkan dari warga sekolah. Kedua, fasilitas pengembangan PAI

yang mendukung seperti adanya lab PAI. Ketiga, SDM yang
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berkompetensi dan kualifikasi akademik guru. Terakhir, letak

geografis sekolah.

e. Faktor penghambat berbeda dalam setiap programnya. Seperti tidak

terealisasikannya IHT (in house training) spiritual bagi siswa baru

dikarenakan minimnya biaya.

f. Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa merupakan program intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah.

3. Evaluasi Pengembangan PAI dalam Membentuk Karakter Religius

Siswa SMA Negeri 2 Jember

Pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius memiliki

dua bentuk evaluasi yaitu penilaian kinerja siswa (penilaian sikap) dalam

rapot siswa dan rapat internal.

a. Adapun waktu evaluasi pengembangan PAI dibagi menjadi tiga waktu

yaitu rapat internal MGMPS PAI pada awal semerter, akhir semester,

dan setiap bulan. Kedua, rapat internal pengurus harian remas pada

hari sabtu atau sebulan sekali. Ketiga, rapat pengurus remas dan

pembina pada hari kamis.

b. Ada tindak lanjut dari hasil evaluasi kegiatan pengembangan PAI

dalam membentuk karakter religius siswa. Contohnya buku tanda

tangan siswa yang berhalangan. Buku tanda tangan tersebut

merukapan tindak lanjut hasil evaluasi shalat dluha yang menurun.
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B. Saran-saran

1. Kepala sekolah

Manajemen pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius di

SMA Negeri 2 Jember harus memiliki standar mutu untuk menjadi pedoman

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

2. Waka Kesiswaan

Setiap Sekbid Waka Kesiswaan tidak memiliki perencanaan program

termasuk Sekbid Ketaqwaan. Maka Sekbid Ketaqwaan diharapkan memiliki

administrasi yang lengkap dimulai perencanaan program keagamaan,

pelaksanaan, dan evaluasi.

3. Guru PAI

Guru PAI diharapkan memiliki standar perencanaan dan standar

evaluasi sebagai indikator pencapaian dalam pelaksanaan program.

Diusahakan ada buku notulen rapat sebagai administrasi dan menjadi acuan

dalam perencanaan yang akan datang.

4. Pengurus Remas Babussalam

Buku notulen rapat digunakan dengan maksimal dan tetap menjaga

komunikasi, kekompakkan, dan kerjasama yang baik antar anggota remas

untuk menyukseskan setiap program kegiatan.
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FOTO KEGIATAN DI SMA NEGERI 2 JEMBER

1. Perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa di
SMA Negeri 2 Jember

2. Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa di
SMA Negeri 2 Jember

SLOGAN 10S1I Program Kegiatan Keagamaan
Sekolah dan Pengurus Remas

Siswa Menuntun Sepeda
di pintu masuk kedua sekolah Pelaksanaan 10S1I
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Pelaksanaan Shalat dluhaPelaksanaan Shalat Dluha

Shalat Dluhur

Proses Shalat Dluhur
sebelum jam 12.00

Proses Shalat Dluhur
jam 12.00

Proses Shalat Dluhur
jam 12.00 Papan Khotmil Quran

Panitia Pelaksana Pondok Ramadhan Pembinaan Pada Pondok Ramadhan
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3. Evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa di SMA
Negeri 2 Jember

Proses Tadarus Berkelompok Tadarus Bergilir

Tadarus Bergilir
Pembacaan Asmaul Husna Pada

Upacara Bendera

Rapat di Lab PAI Absen Siswa
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ABSTRACT 

Kata Kunci: Manajemen, Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius. 

Pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah selama ini menuai kritik yang 

tiada henti sehingga menjadi kelemahan dalam pelaksanaannya. Pelaksanaan PAI 

bermuara pada aspek metodelogi pembelajaran PAI dan orientasinya yang lebih 

bersifat normatif, teoritis dan kognitif, termasuk juga gurunya yang kurang 

mampu mengaitkan dan berinteraksi dengan mata pelajaran dan guru non-

pendidikan agama. Persoalan tersebut menjadikan PAI harus terus melakukan 

beberapa pembenahan sehingga dapat mengintegrasikan PAI dengan perubahan 

zaman. Pendidikan agama memiliki peran yang sangat urgen dalam pembentukan 

karakter bangsa. Pendidikan agama digunakan sebagai pedoman dan pandangan 

hidup agar perilaku peserta didik sesuai dengan nilai agamanya. 

Fokus penelitian dalam tesis ini adalah (1) bagaimana perencanaan 

pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 

Jember tahun pelajaran 2015/2016? (2) bagaimana pelaksanaan pengembangan 

PAI dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun 

pelajaran 2015/2016? (3) bagaimana evaluasi pengembangan PAI dalam 

membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun pelajaran 

2015/2016?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Lokasi penelitian di SMA Negeri 2 Jember. Prosedur pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan menggunakan analisis data interaktif yaitu meliputi reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data 

menggunakan  trianggulasi sumber, member check, dan diskusi teman sejawat. 

Adapun hasil penelitian ini perencanaan pengembangan PAI dalam 

membentuk karakter religius siswa di SMAN 2 Jember yaitu Sekbid Ketaqwaan 

Waka Kesiswaan menyatukan program kegiatan kepada pengurus Remas 

Babussalam. Hal ini dikarenakan remas merupakan bagian dari Sekbid Ketaqwaan 

Waka Kesiswaan. Adapun yang menjadi analisis kebutuhan yaitu membentuk dan 

memperkokoh karakter religius siswa melalui pendidikan agama dan prestasi-

prestasi siswa. Program kegiatan dalam perencanaan terbagi menjadi tiga tahap 

yaitu kegiatan jangka pendek, kegiatan jangka menengah, dan kegiatan jangka 
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panjang. Wewenang tertinggi dalam perencanaan yaitu kepala sekolah, adapun 

penanggung jawab remas yaitu bapak Abdus Sukkur, sedangkan koordinator guru 

PAI dan takmir masjid Babussalam yairu bapak Hafi Anshari.  

Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa 

yaitu dengan bekerjasama antara Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan dan 

pengurus remas untuk merealisasikan dan menyukseskan setiap program kegiatan. 

Pelaksanaan tersebut terbagi menjadi tiga tahap yaitu jangka pendek, jangka 

menengah, dan jangka pendek. Stategi yang digunakan yaitu dengan bergaul, 

mengajak, mengingatkan, bekerjasama, membiasakan dan menjadi teladan yang 

baik. Motivasi terlaksananya program yaitu melalui kerjasama sekolah dan 

anggota remas, nilai atau hasil, dan selalu lebih baik dari sebelumnya. Adapun 

faktor pendukung yaitu komunikasi dan kekompakkan dari warga sekolah. Kedua, 

fasilitas yang mendukung seperti adanya lab PAI. Ketiga, SDM yang 

berkompeten. Terakhir, letak geografis sekolah. Sedangkan faktor penghambat 

yaitu berbeda dalam setiap programnya. Pelaksanaan pengembangan PAI 

merupakan program intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah. 

 Pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius memiliki dua 

evaluasi yaitu evaluasi afektif (penilaian sikap) dalam rapot siswa dan rapat 

internal. Adapun waktu evaluasi terbagi menjadi tiga waktu dan ada tindak lanjut 

dari hasil evaluasi contohnya buku tanda tangan siswa yang berhalangan. 

 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah selama ini juga menuai kritik 

yang tiada henti sehingga menjadi kelemahan dari pelaksanaannya. 

Pelaksanaan PAI bermuara pada aspek metodelogi pembelajaran PAI dan 

orientasinya yang lebih bersifat normatif, teoritis dan kognitif, termasuk juga 

gurunya yang kurang mampu mengaitkan dan berinteraksi dengan mata 

pelajaran dan guru non-pendidikan agama. Aspek lainnya yang disoroti yaitu 

menyangkut aspek muatan kurikulum atau materi pendidikan agama, sarana 

PAI, termasuk buku-buku dan bahan ajar PAI.
1
 

Beberapa permasalah tersebut dapat disimpulkan bahwa kelemahan PAI 

merupakan pengaruh dari bidang studi PAI itu sendiri dan pengaruh dari 

lingkungan yang sudah mengadopsi budaya barat. Berdasarkan persoalan 

tersebut maka PAI harus terus melakukan beberapa pembenahan secara 

                                                           
1
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2007), 24.  
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global, sehingga dapat mengintegrasikan PAI dengan perubahan zaman. 

Berdasarkan fungsi pendidikan nasional menurut Undang-undang  Sistem 

Pendidikan Nasional  No. 20 tahun 2003 bab II pasal II
2
, dilanjutkan urgensi 

pendidikan agama dalam Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 Bab I 

pasal I
3
 dan fungsi dan tujuan pendidikan agama dalam Peraturan Pemerintah 

nomer 55 tahun 2007 Bab II pasal 2
4
. Berdasarkan rasionalisasi tersebut maka 

sangat jelaslah bahwa pendidikan agama memiliki peran yang sangat urgen 

dalam pembentukan karakter bangsa. Hal ini jika dikaitkan dengan firman 

Allah: 

                 

Artinya: Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik.
5
 (QS. An-Nahl: 125) 

Karakter religius berasal dari dua kata yaitu karakter dan religius. 

Karakter berkaitan erat dengan kepribadian seseorang, sehingga ia bisa 

disebut orang yang berkarakter jika perilakunya sesuai dengan etika dan 

kaidah moral. Selanjutnya, Dirjen Pendidikan Agama Islam, Kementrian 

Agama Republik Indonesia yang dikutip oleh Mulyasa mengemukakan 

bahwa karakter adalah totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat dan dapat 

diidentifikasi pada perilaku individu yang bersifat unik sehingga 

membedakan antara satu individu dengan yang lainnya.
6
 

Religiusitas atau keberagamaan tidak selalu identik dengan agama. 

Agama lebih merujuk kepada kelembangan kebaktian kepada Tuhan. 

Sedangkan keberagamaan lebih melihat aspek yang di dalam lubuk hati 

nurani pribadi. Keberagamaan merupakan suatu sikap atau kesadaran yang 

                                                           
2
 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru Indonesia Perspektif Perundang-undangan 

Tentang Pendidikan dan Guru (Jember: Pena Salsabila, 2012), 10. 
3
 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru Indonesia...., 296. 

4
 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru Indonesia...., 297. 

5
 Al-Quran, 16:125.  

6
 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 4. 
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muncul berdasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap 

suatu agama.
7
 Keberagamaan seseorang diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual, tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang 

didorong oleh kekuatan supranatural.
8
 

SMA Negeri 2 Jember merupakan sekolah terbaik ke-2 tingkat nasional 

sebagai apresiasi pengembang PAI dari Kementrian Agama Republik 

Indonesia tahun 2014. Berawal dari prestasi inilah SMA Negeri 2 Jember 

mendapatkan bantuan workshop pemberdayaan penyelenggaran PAI pada 21 

Desember 2015. Prestasi ini diperoleh tanpa disengaja, karena SMA Negeri 2 

Jember sebelum tahun 2006 sudah menerapkan budaya religius dari kegiatan 

keagamaan melalui pembiasaan diri siswa dan keteladan seorang guru tanpa 

berpikir untuk berkompetisi. 

Sesuai dengan kondisi lapangan, siswa yang datang akan berjabat 

tangan dengan waka kesiswaan dengan stafnya, para guru, pengurus remas, 

dan pengurus osis di depan pintu masuk hingga jam 7.00. Siswa yang datang 

terlebih dahulu akan melaksanakan sholat dluha di masjid sekolah. Siswa 

membaca asmaul husna sebelum kegiatan dimulai seperti sebelum 

pelaksanaan upacara bendera dan sebelum proses pembelajaran dimulai.
9
 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul Manajemen Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Jember Tahun Pelajaran 2015/2016. 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:  

                                                           
7
 Asmaun Shalan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah Upaya Mengembangkan PAI dari 

Teori ke Aski (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 66.  
8
 Shalan, Mewujudkan Budaya...., 69.  

9
 Observasi, Jember, 13 Mei 2016.  
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1. Bagaimana perencanaan kegiatan pengembangan pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun 

pelajaran 2015/2016? 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pengembangan pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun 

pelajaran 2015/2016? 

3. Bagaimana evaluasi kegiatan pengembangan pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun 

pelajaran 2015/2016? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mendiskripsikan perencanaan kegiatan pengembangan pendidikan 

agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 

Jember tahun pelajaran 2015/2016. 

2. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan kegiatan pengembangan pendidikan 

agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 

Jember tahun pelajaran 2015/2016. 

3. Untuk mendiskripsikan evaluasi kegiatan pengembangan pendidikan 

agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 

Jember tahun pelajaran 2015/2016. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai kontribusi untuk  menambah referensi kajian keilmuan di 

bidang pendidikan Islam khususnya dalam bidang kajian manajemen 

pengembangan PAI dan karakter religius. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan ajang untuk menuangkan teori keilmuan 

yang telah diperoleh selama menempuh studi di Pascasarjana IAIN 
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Jember terutama dalam manajemen pengembangan PAI dan 

pendidikan karakter. 

b. Bagi Pascasarjana IAIN Jember 

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi bahan kajian 

manajemen pengembangan PAI dan karakter religius dalam 

kepustakaan yang bermanfaat untuk penambah pengetahuan. 

c. Bagi SMA Negeri 2 Jember  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi 

sekolah agar memiliki manajemen pengembangan PAI yang lebih  

lengkap, terstruktur, dan sistematis. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam hal kebijakan 

dan pengembangan PAI di sekolah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perencanaan pembelajaran kontekstual mata pelajaran fikih di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo  

Perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius 

siswa di SMAN 2 Jember yaitu dilakukan sebelum tahun ajaran baru dan 

setelah masa kepengurusan Remas (remaja masjid) Babussalam. Perencanaan 

pengembangan PAI tersebut berkerjasama antara Kabid Ketaqwaan Waka 

Kesiswaan, guru PAI, dan Remas Babussalam. Perencanaan dilakukan dua 

macam yaitu perencanaan kegiatan intrakurikuler sekolah yang dilakukan oleh 

MGMPS PAI dan Kabid Ketaqwaan yang membahas tentang perangkat 

pembelajaran, proses pembelajaran, dan program kegiatan keagamaan. Kedua 

yaitu perencanaan kegiatan ekstrakurikuler sekolah yang dilakukan oleh 

pengurus remas membahas tentang kegiatan keagamaan dalam satu periode. 

Planning is concerned primarily with the question of how a goal is to be 
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achieved or decision implemented.
10

 Urgensi suatu perencaaan guna untuk 

dijadikan landasan atau pedoman dalam pelaksanaan kegiatan di masa depan. 

1. Analisis kebutuhan dalam perencanaan pengembangan PAI dalam 

membentuk karakter religius siswa  

Analisis kebutuhan adalah salah satu pertanyaan dalam perencanaan. 

Analisis kebutuhan dalam merencanakan pengembangan PAI yaitu 

membentuk dan memperkokoh keagamaan siswa melalui kegiatan 

pengembangan PAI dan membekali siswa dengan prestasinya. 

Pembentukan keagamaan siswa melalui pendidikan religi berlandaskan 

pancasila dan UUD 1945 untuk warga muslim dan non muslim. Sesuai 

dengan pendapat Gorton, ada sembilan pertanyaan dalam sebuah 

perencanaan. Adapun pertanyaan pertama yaitu  “what needs to be 

done?”
11

. Maka berdasarkan pendapat tersebut, analisis kebutuhan penting 

untuk ditanyakan untuk mengetahui kebutuhan apa yang ditargetkan oleh 

suatu lembaga. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mohammad Ahyar Ma’arif yang menyatakan bahwa perencanaan 

pengembangan kurikulum PAI yang dikembangkan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan sekolah, orang tua, dan masyarakat.
12

 

2. Program kegiatan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius 

siswa  

Program pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius 

terdapat dalam program intrakurikuler sekolah dan ekstrakurikuler 

sekolah. Program intrakurikuler melalui pembelajaran dan beberapa 

kegiatan keagamaan Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan. Sedangkan 

program ekstrakurikuler melalui kegiatan keagaman yang dilaksanakan 

oleh remas. Adapun kegiatan ekstrakurikuler pengembangan PAI dalam 

                                                           
10

 Richard A. Gorton and Gail Thierbach Schneider, School-Based Leadership Challenges and 

Opportunities (USA: Wm. C. Brown Publishers, 1991), 64. 
11

 Gorton and Schneider, School-Based....., 65. 
12

 Mohammad Ahyar Ma’arif, “Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam dalam Meningkatkan Kepribadian Siswa SMA Negeri 1 Paiton Probolinggo”, (Tesis, 

Pascasarjana IAIN Jember, Jember, 2014), iv. 
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membentuk karakter religius terbagi menjadi tiga tahap yaitu kegiatan 

jangka pendek, kegiatan jangka menengah, dan kegiatan jangka panjang. 

Program kegiatan yang terbagi tiga periode tersebut sesuai dengan 

pendapat Gorton yang merupakan pertanyaan kedua dalam sebuah 

perencanaan, “which resourcer are needed to do the job, and within which 

period of time.”
13

 Terry juga mengungkapkan bahwa dalam perencanaan 

ada set “timing” (penetapan waktu). Segi penetapan waktu dalam 

perencanaan adalah sangat penting. Kebanyakan rencana dibagi menjadi 

dua tahap atau dua jangka waktu berturut-turut, agar kegiatan-kegiatan 

yang direncanakan berlangsung.
14

 

3. Wewenang dalam perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk 

karakter religius siswa  

Wewenang atau kebijakan tertinggi dalam program kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah yaitu kepala sekolah. Anggota 

remas akan mengajukan proposal program kegiatan kepada penanggung 

jawab remas selanjutnya akan diserahkan kepada waka kesiswaan, setelah 

itu akan disahkan oleh kepada kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai top 

leader dalam merealisasikan setiap program kegiatan pengembangan PAI 

baik. Sesuai pertanyaan selanjutnya Gorton menyebutkan bahwa “who 

should be in authority whom? – specification of authority relationships.”
15

  

B. Pelaksanaan Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 2 Jember 

1. Pelaksanaan program pengembangan PAI dalam membentuk karakter 

religius siswa  

Pelaksanaan mengacu terhadap program-program yang sudah 

direncanakan. Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk 

karakter religius siswa di SMAN 2 Jember mengacu terhadap program-

                                                           
13

 Gorton and Schneider, School-Based....., 65. 
14

 George R. Terry and Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), 49.  
15

 Gorton and Schneider, School-Based....., 65. 
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program yang sudah direncanakan. Pelaksanaan program kegiatan 

pengembangan PAI dilaksanakan secara bekerjasama antara pihak sekolah 

dengan pengurus remas untuk menyukseskan setiap program. 

Berdasarkan temuan peneliti, jam 6.00 WIB siswa mulai berdatangan 

dengan berbagai jenis kendaraan yang digunakannya. Siswa yang 

bermotor akan berhenti dan mematikan sepedanya di gerbang sekolah, 

mereka akan menuntun sepedanya hingga tempat parkir dengan tertib dan 

sopan. Siswa akan berjabat tangan kepada petugas di depan pintu masuk 

sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan di pintu masuk kedua SMA Negeri 2 

Jember. Kegiatan ini merupakan contoh hubungan antar waga sekolah 

yaitu siswa kepada guru, guru dengan guru, siswa dengan siswa  

Keunikan sekolah ini sesuai temuan peneliti yaitu pelaksanaan shalat 

ashar siswa yang tanpa dipandu oleh guru dan tidak terikat dengan 

penilaian sikap siswa. Ketika adzan ashar terdengar, beberapa siswa dan 

siswi  yang masih duduk di serambi masjid langsung berdiri untuk 

berwudlu dan melaksanakan shalat ashar di masjid. Beberapa menit 

selanjutnya terlihat bapak Eko selaku waka kesiswaan datang dan 

berwudlu dan mengajak sekedarnya terhadap siswa untuk shalat. Keunikan 

lainnya yaitu pelaksanaan shalat ashar yang dilaksanakan oleh anggota 

remas setelah rapat. Terlihat beberapa siswa mengajak temannya untuk 

melaksanakan shalat ashar secara berjamaah di masjid sekolah. Seketika 

itu Lab PAI yang awalnya ramai menjadi sepi. Berdasarkan hal tersebut 

pembentukan karakter religius yang berhubungan dengan ubudiyah siswa 

tumbuh atas kesadaran diri siswa sendiri melalui pembiasaan dan teladan 

guru. 

Selain shalat berjamaah, pembentukan karakter religius yaitu dengan 

pembacaan asmaul husna. Hari senin, 25 Juli 2016 pada jam 7.00 siswa 

berkumpul di halaman basket dalam sekolah untuk melaksanakan upacara 

bendera. Siswa berdiri sesuai dengan kelas masing-masing yang dipimpin 

ketua kelasnya. Sebelum upacara bendera dimulai, siswa dan guru 
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membaca asmaul husna bersama. Pembacaan asmaul husna merupakan 

rutinitas religi yang dilakukan sebelum kegiatan sekolah dilaksanakan. 

Sesuai pendapat Muhaimin, pencipatan suasana religius yang bersifat 

vertikal yaitu dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan ritual, 

seperti shalat berjamaah, puasa senin dan kamis, berdoa bersama ketika 

akan dan telah meraih sukses tertentu, menegakkan komitmen dan 

loyalitas terhadap moral force di sekolah dan lain-lain.
16

 

Sesuai dengan hasil penelitian Rahmatika Martareda bahwasannya 

pelaksanaan pengembangan kurikulum PAI dalam membentuk 

kepribadian siswa yaitu dengan beberapa kegiatan seperti shalat sunnah, 

puasa sunnah, shalat berjamaah, hafalan ayat-ayat Al-Quran, 

melaksanakan kegiatan di bulan Muharram seperti bazar dan baksi sosial, 

pembelajaran arabic dan muhadhoroh.
17

 Once a plan or program has ben 

designed, it must be implemented. Essentially, implementing involves 

administrators in the process of making sure that the plan is carried out as 

intended. This includes providing resources, assistance, and monitoring 

progress.
18

  

2. Strategi pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter 

religius siswa.  

Pelaksanaan suatu kegiatan membutuhkan sebuah strategi untuk 

menggerakkan segala sumber daya guna mencapai tujuan dengan 

maksimal. Strategi pelaksanaan kegiatan pengembangan PAI dalam 

membentuk karakter religius dengan bergaul, mengajak, mengingatkan, 

bekerjasama, membiasakan dan menjadi teladan yang baik dalam setiap 

kegiatan intrakurikuler dan program ekstrakurikuler sekolah sehingga 

terbentuk sebuah budaya yang menjadi karakter siswa. Muhaimin 

                                                           
16

 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 107. 
17

 Rahmatika Martareda, “Implementasi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Kepribadian Siswa di Islamic Bording School  SMPIT AL-Amri”, (Tesis, 

Pascasarjana IAIN Jember, Jember, 2014), iv. 
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 Gorton and Schneider, School-Based....., 65. 
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menyebutkan bahwa dalam mewujudkan suasana religius di sekolah dapat 

dilakukan pendekatan pembiasaan, keteladanan, dan pendekatan 

persuasif.
19

 

3. Motivasi pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter 

religius siswa 

Pelaksanaan disebut juga penggerakan, seorang manajer 

menggerakkan seluruh sumber daya organisasi sesuai dengan fungsinya. 

Penggerakan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui aktivitas 

pemotivasian (motivating), kepemimpinan (leadership), dan komunikasi 

(communication).
20

  

Motivasi dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk 

karakter religius yaitu melalui pendekatan motivasi kerjasama sekolah dan 

anggota remas (partnership)
21

, nilai atau hasil (productivity)
22

, dan selalu 

lebih baik dari sebelumnya (wants satisfaction).
23

  

4. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam 

membentuk karakter religius siswa 

Ada beberapa faktor pendukung dalam melaksanakan pengembangan 

PAI dalam membentuk karakter religius siswa yaitu pertama, komunikasi 

dan kekompakkan dari warga sekolah. Kedua, fasilitas pengembangan PAI 

yang mendukung seperti adanya lab PAI, masjid. Ketiga, SDM yang 

berkompetensi karena guru di sekolah yang masih muda sehingga 

memiliki semangat yang tinggi dan kualifikasi akademik yang rata-rata 

sudah S2. Terakhir, letak geografis sekolah yang berdekatan dengan 

kampus sehingga suasana keilmuannya tinggi dan luas sekolah ± 1000 m
2 

sehingga memudahkan pelaksanaan pengembangan PAI.  
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 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 110.  
20
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5. Faktor penghambat dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam 

membentuk karakter religius siswa.  

Faktor penghambat pengembangan PAI dalam membentuk karakter 

religius berbeda dalam setiap programnya. Contohnya tidak 

terealisasikannya kegiatan IHT (in house training) spiritual bagi siswa 

baru dikarenakan minimnya biaya. IHT spiritual adalah kegiatan rutin 

tahunan untuk siswa baru sehingga proses transisi siswa yang baru lulus 

dari sekolah menengah pertama memiliki pencerahan dan bekal untuk 

masuk ke jenjang sekolah menengah atas.  

6. Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa 

sebagai intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah 

Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius 

siswa merupakan program intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah. 

Pengembangan PAI sebagai program intrakurikuler sekolah melalui 

pembelajaran dan beberapa kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah, 

pembacaan asmaul husna, pelaksanaan IHT spiritual, pelaksanaan pondok 

ramadhan dan pendidik karakter. Sesuai dengan hasil penelitian 

Mohammad Ahyar Ma’arif bahwasannya pelaksanaan pengembangan 

kurikulum PAI dalam meningkatkan kepribadian siswa yaitu tidak terlepas 

dari isi, metode, dan sumber materi dalam proses pembelajaran.
24

 

Selanjutnya, hasil penelitian Maslahatul Himmah bahwasannya 

pelaksanaan pengembangan kurikulum PAI dalam membentuk karakter 

islami siswa dilakukan dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

kelas yaitu pemberian materi PAI dan juga praktek sholat dluha, membaca 

Al-Quran, mengurus jenazah, dan praktik haji.
25

 

Sedangkan contoh kegiatan pengembangan PAI sebagai 

ekstrakurikuler sekolah seperti qiyamul lail, tarbiyatul Islam. Kegiatan 
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 Ma’arif, Manajemen Pengembangan...., iv.  
25

 Maslahatul Himmah, “Implementasi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk karakter Islami Siswa di SMK Negeri 6 Jember Tahun Pelajaran 2012/2013”, 

(Tesis, Pascasarjana IAIN Jember, Jember, 2014), iv. 
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ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang diselenggarakan di luar jam 

pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, 

pengembangan, bimbingan, dan pembiasaan siswa agar memilki 

kemampuan penunjang. Kegiatan-kegiatan dalam program ekstrakurikuler 

diarahkan kepada memantapkan pembentukan kepribadian siswa.
26

  

C. Evaluasi Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 2 Jember 

Evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa 

sebagai kegiatan intrakurikuler sekolah yaitu dengan evaluasi afektif 

(penilaian sikap) yang terlampir dalam rapot siswa. Evaluation can be defined 

as the process of example as carefully, thoroughly, and objectivelyas possible 

an individual, group, product, or program to ascertain strenghts amd 

weaknesses.
27

 Sesuai dengan hasil penelitian Rahmatika Martareda 

bahwasannya evaluasi berupa tes dan non tes dalam bentuk tertulis atau lisan, 

pengamatan kinerja, pengukuran sikap, hasil karya berupa tugas, proyek, 

portofolio, dan penilaian diri.
28

 Selanjutnya hasil penelitian Maslahatul 

Himmah menyebutkan bahwa evaluasi dilakukan dengan menggunakan 

penilaian kognitif,  afektif, dan psikomotor.
29

 

Sedangkan evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter 

religius siswa sebagai kegiatan ekstrakurikuler sekolah yaitu dengan rapat 

internal MGMPS (musyawarah guru mata pelajaran sekolah) yang dikoordinir 

oleh bapak Hafi Anshari, evaluasi internal pengurus remas, dan konsilidasi 

pengurus remas dan Pembina.  

1. Waktu evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius 

siswa  

Waktu evaluasi dapat dilakukan kapan saja akan tetapi evaluasi akan 

                                                           
26
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27
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dikatakan berhasil jika terjadwal dengan baik. Adapun waktu evaluasi 

pengembangan PAI dibagi menjadi tiga waktu yaitu rapat MGPS pada 

awal semerter, akhir semester, dan setiap bulan yang diikuti oleh guru 

mata pelajaran PAI. Kedua yaitu rapat internal pengurus harian remas pada 

hari sabtu atau sebulan sekali. Ketiga, rapat pengurus remas dan pembina 

pada hari kamis ketika sebelum atau sesudah kegiatan ekstrakurikuler 

sekolah.  

2. Tindak lanjut dari evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter 

religius siswa 

Setiap hasil evaluasi akan selalu ada tindak lanjut untuk menjadi 

panduan dalam perencanaan di masa depan. Ada tindak lanjut dari hasil 

evaluasi kegiatan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius 

siswa. Contohnya ada beberapa siswa yang berhalangan meminta tanda 

tangan salah satu guru PAI di buku mereka. Buku tanda tangan tersebut 

merukapan tindak lanjut hasil evaluasi shalat dluha yang menurun.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan Pengembangan PAI dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa SMA Negeri 2 Jember 

Perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius 

siswa yaitu Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan menyatukan program 

kegiatan kepada pengurus Remas Babussalam. Hal ini dikarenakan remas 

merupakan bagian dari Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan. Adapun yang 

menjadi kebutuhan yaitu membentuk dan memperkokoh karakter religius 

siswa melalui pendidikan agama dan prestasi-prestasi siswa. Program 

kegiatan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius terbagi 

menjadi tiga tahap yaitu kegiatan jangka pendek, kegiatan jangka 

menengah, dan kegiatan jangka panjang. Wewenang tertinggi dalam 

program kegiatan pengembangan PAI yaitu kepala sekolah. Adapun 
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Sekbid Ketaqwaan dan penanggung jawab remas yaitu bapak Abdus 

Sukkur, sedangkan koordinator guru PAI dan takmir masjid Babussalam 

yairu bapak Hafi Anshari.  

2. Pelaksanaan Pengembangan PAI dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa SMA Negeri 2 Jember 

Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius 

siswa yaitu dengan bekerjasama antara Sekbid Ketaqwaan Waka 

Kesiswaan dan pengurus remas untuk merealisasikan dan menyukseskan 

setiap program kegiatan. Pelaksanaan program pengembangan PAI dalam 

membentuk karakter religius dibagi menjadi tiga tahap yaitu jangka 

pendek, jangka menengah, dan jangka pendek. Stategi pelaksanaan 

kegiatan yaitu dengan bergaul, mengajak, mengingatkan, bekerjasama, 

membiasakan dan menjadi teladan yang baik. Motivasi dalam pelaksanaan 

yaitu melalui pendekatan motivasi kerjasama pihak sekolah dan anggota 

remas (partnership), nilai atau hasil (productivity), dan selalu lebih baik 

dari sebelumnya (wants satisfaction). Adapun faktor pendukungnya yaitu 

adanya komunikasi dan kekompakkan dari warga sekolah. Kedua, fasilitas 

pengembangan PAI yang mendukung seperti adanya lab PAI. Ketiga, SDM 

yang berkompetensi dan kualifikasi akademik guru. Terakhir, letak 

geografis sekolah. Faktor penghambat berbeda dalam setiap programnya. 

Seperti tidak terealisasikannya IHT (in house training) spiritual bagi siswa 

baru dikarenakan minimnya biaya. Pelaksanaan pengembangan PAI dalam 

membentuk karakter religius siswa merupakan program intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler sekolah. 

3. Evaluasi Pengembangan PAI dalam Membentuk Karakter Religius 

Siswa SMA Negeri 2 Jember 

Pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius memiliki dua 

bentuk evaluasi yaitu penilaian kinerja siswa (penilaian sikap) dalam rapot 

siswa dan rapat internal. Adapun waktu evaluasi pengembangan PAI dibagi 

menjadi tiga waktu yaitu rapat internal MGMPS PAI pada awal semerter, 
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akhir semester, dan setiap bulan. Kedua, rapat internal pengurus harian 

remas pada hari sabtu atau sebulan sekali. Ketiga, rapat pengurus remas 

dan pembina pada hari kamis. Ada tindak lanjut dari hasil evaluasi kegiatan 

pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa. Contohnya 

buku tanda tangan siswa yang berhalangan. Buku tanda tangan tersebut 

merupakan tindak lanjut hasil evaluasi shalat dluha yang menurun. 

B. Saran-saran 

1. Kepala sekolah: manajemen pengembangan PAI dalam membentuk karakter 

religius di SMA Negeri 2 Jember harus memiliki standar mutu untuk 

menjadi pedoman dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

2. Waka Kesiswaan: setiap Sekbid Waka Kesiswaan tidak memiliki 

perencanaan program termasuk Sekbid Ketaqwaan. Maka Sekbid 

Ketaqwaan diharapkan memiliki administrasi yang lengkap dimulai 

perencanaan program keagamaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

3. Guru PAI: guru PAI diharapkan memiliki standar perencanaan dan standar 

evaluasi sebagai indikator pencapaian dalam pelaksanaan program. 

Diusahakan ada buku notulen rapat sebagai administrasi dan menjadi acuan 

dalam perencanaan yang akan datang.  

4. Pengurus Remas Babussalam: buku notulen rapat digunakan dengan 

maksimal dan tetap menjaga komunikasi, kekompakkan, dan kerjasama 

yang baik antar anggota remas untuk menyukseskan setiap program 

kegiatan. 
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PEDOMAN PENELITIAN

1. Bagaimana perencanaan pengembangan pendidikan agama Islam dalam
membentuk karakter religius di Sekolah Mengenah Atas Negeri 2
Jember?
a. Bagaimana analisis kebutuhan dalam perencanaan pengembangan

pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter religius?
b. Bagaimana perumusan tujuan dalam merencanakan pengembangan

pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter religius?
c. Apa saja program kegiatan untuk mencapai tujuan dalam pengembangan

pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter religius?
d. Siapa yang membuat kebijakan dan keputusan dalam perencanaan

pengembangan pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter
religius?

2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan pendidikan agama Islam dalam
membentuk karakter religius di Sekolah Mengenah Atas Negeri 2
Jember?
a. Sejak kapan pelaksanaan kegiatan pengembangan pendidikan agama Islam

dalam membentuk karakter religius dilakukan?
b. Bagaimana pelaksanaan pengembangan pendidikan agama Islam dalam

membentuk karakter religius?
c. Strategi apa yang digunakan dalam pelaksanaan program kegiatan

pengembangan pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter
religius?

d. Motivasi apa yang digunakan dalam pelaksanaan program kegiatan
pengembangan pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter
religius? Kesejawatan (partnership), produktivitas (productivity), dan
kepuasan keinginan (wants satisfaction)?

e. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program
kegiatan pengembangan pendidikan agama Islam dalam membentuk
karakter religius?

f. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program kegiatan
pengembangan pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter
religius?

g. Apa yang melatarbelakangi SMA Negeri 2 Jember mendapatkan prestasi
terbaik ke 2 dalam pengembang PAI?

h. Apakah pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter
religius merupakan program intra atau ekstra sekolah?

i. Apakah pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter
religius merupakan kurikulum yang tertulis dan hidden kurikulum?
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3. Bagaimana evaluasi kegiatan pengembangan pendidikan agama Islam
dalam membentuk karakter religius di Sekolah Mengenah Atas Negeri 2
Jember?
a. Bagaimana bentuk evaluasi kegiatan pengembangan pendidikan agama

Islam dalam membentuk karakter religius?
b. Siapa saja yang mengevaluasi kegiatan pengembangan pendidikan agama

Islam dalam membentuk karakter religius?
c. Kapan evaluasi dilakukan kegiatan pengembangan pendidikan agama

Islam dalam membentuk karakter religius?
d. Apakah ada tindak lanjut dari evaluasi kegiatan pengembangan pendidikan

agama Islam dalam membentuk karakter religius?
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MANAJEMEN PENGEMBANGAN PAI

DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS SISWA

DI SMA NEGERI 2 JEMBER

ROHILLAH BIRRIYAH

rohillahalbirrun@gmail.com

ABSTRACT

Kata Kunci: Manajemen, Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius.

Pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah selama ini menuai kritik yang
tiada henti sehingga menjadi kelemahan dalam pelaksanaannya. Pelaksanaan PAI
bermuara pada aspek metodelogi pembelajaran PAI dan orientasinya yang lebih
bersifat normatif, teoritis dan kognitif, termasuk juga gurunya yang kurang
mampu mengaitkan dan berinteraksi dengan mata pelajaran dan guru non-
pendidikan agama. Persoalan tersebut menjadikan PAI harus terus melakukan
beberapa pembenahan sehingga dapat mengintegrasikan PAI dengan perubahan
zaman. Pendidikan agama memiliki peran yang sangat urgen dalam pembentukan
karakter bangsa. Pendidikan agama digunakan sebagai pedoman dan pandangan
hidup agar perilaku peserta didik sesuai dengan nilai agamanya.

Fokus penelitian dalam tesis ini adalah (1) bagaimana perencanaan
pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2
Jember tahun pelajaran 2015/2016? (2) bagaimana pelaksanaan pengembangan
PAI dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun
pelajaran 2015/2016? (3) bagaimana evaluasi pengembangan PAI dalam
membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun pelajaran
2015/2016?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Lokasi penelitian di SMA Negeri 2 Jember. Prosedur pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan menggunakan analisis data interaktif yaitu meliputi reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data
menggunakan  trianggulasi sumber, member check, dan diskusi teman sejawat.

Adapun hasil penelitian ini perencanaan pengembangan PAI dalam
membentuk karakter religius siswa di SMAN 2 Jember yaitu Sekbid Ketaqwaan
Waka Kesiswaan menyatukan program kegiatan kepada pengurus Remas
Babussalam. Hal ini dikarenakan remas merupakan bagian dari Sekbid Ketaqwaan
Waka Kesiswaan. Adapun yang menjadi analisis kebutuhan yaitu membentuk dan
memperkokoh karakter religius siswa melalui pendidikan agama dan prestasi-
prestasi siswa. Program kegiatan dalam perencanaan terbagi menjadi tiga tahap
yaitu kegiatan jangka pendek, kegiatan jangka menengah, dan kegiatan jangka
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panjang. Wewenang tertinggi dalam perencanaan yaitu kepala sekolah, adapun
penanggung jawab remas yaitu bapak Abdus Sukkur, sedangkan koordinator guru
PAI dan takmir masjid Babussalam yairu bapak Hafi Anshari.

Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa
yaitu dengan bekerjasama antara Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan dan
pengurus remas untuk merealisasikan dan menyukseskan setiap program kegiatan.
Pelaksanaan tersebut terbagi menjadi tiga tahap yaitu jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka pendek. Stategi yang digunakan yaitu dengan bergaul,
mengajak, mengingatkan, bekerjasama, membiasakan dan menjadi teladan yang
baik. Motivasi terlaksananya program yaitu melalui kerjasama sekolah dan
anggota remas, nilai atau hasil, dan selalu lebih baik dari sebelumnya. Adapun
faktor pendukung yaitu komunikasi dan kekompakkan dari warga sekolah. Kedua,
fasilitas yang mendukung seperti adanya lab PAI. Ketiga, SDM yang
berkompeten. Terakhir, letak geografis sekolah. Sedangkan faktor penghambat
yaitu berbeda dalam setiap programnya. Pelaksanaan pengembangan PAI
merupakan program intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah.

Pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius memiliki dua
evaluasi yaitu evaluasi afektif (penilaian sikap) dalam rapot siswa dan rapat
internal. Adapun waktu evaluasi terbagi menjadi tiga waktu dan ada tindak lanjut
dari hasil evaluasi contohnya buku tanda tangan siswa yang berhalangan.

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah selama ini juga menuai kritik

yang tiada henti sehingga menjadi kelemahan dari pelaksanaannya.

Pelaksanaan PAI bermuara pada aspek metodelogi pembelajaran PAI dan

orientasinya yang lebih bersifat normatif, teoritis dan kognitif, termasuk juga

gurunya yang kurang mampu mengaitkan dan berinteraksi dengan mata

pelajaran dan guru non-pendidikan agama. Aspek lainnya yang disoroti yaitu

menyangkut aspek muatan kurikulum atau materi pendidikan agama, sarana

PAI, termasuk buku-buku dan bahan ajar PAI.1

Beberapa permasalah tersebut dapat disimpulkan bahwa kelemahan PAI

merupakan pengaruh dari bidang studi PAI itu sendiri dan pengaruh dari

lingkungan yang sudah mengadopsi budaya barat. Berdasarkan persoalan

tersebut maka PAI harus terus melakukan beberapa pembenahan secara

1 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2007), 24.
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global, sehingga dapat mengintegrasikan PAI dengan perubahan zaman.

Berdasarkan fungsi pendidikan nasional menurut Undang-undang  Sistem

Pendidikan Nasional  No. 20 tahun 2003 bab II pasal II2, dilanjutkan urgensi

pendidikan agama dalam Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 Bab I

pasal I3 dan fungsi dan tujuan pendidikan agama dalam Peraturan Pemerintah

nomer 55 tahun 2007 Bab II pasal 24. Berdasarkan rasionalisasi tersebut maka

sangat jelaslah bahwa pendidikan agama memiliki peran yang sangat urgen

dalam pembentukan karakter bangsa. Hal ini jika dikaitkan dengan firman

Allah:

          
Artinya: Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik.5 (QS. An-Nahl: 125)

Karakter religius berasal dari dua kata yaitu karakter dan religius.

Karakter berkaitan erat dengan kepribadian seseorang, sehingga ia bisa

disebut orang yang berkarakter jika perilakunya sesuai dengan etika dan

kaidah moral. Selanjutnya, Dirjen Pendidikan Agama Islam, Kementrian

Agama Republik Indonesia yang dikutip oleh Mulyasa mengemukakan

bahwa karakter adalah totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat dan dapat

diidentifikasi pada perilaku individu yang bersifat unik sehingga

membedakan antara satu individu dengan yang lainnya.6

Religiusitas atau keberagamaan tidak selalu identik dengan agama.

Agama lebih merujuk kepada kelembangan kebaktian kepada Tuhan.

Sedangkan keberagamaan lebih melihat aspek yang di dalam lubuk hati

nurani pribadi. Keberagamaan merupakan suatu sikap atau kesadaran yang

2 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru Indonesia Perspektif Perundang-undangan
Tentang Pendidikan dan Guru (Jember: Pena Salsabila, 2012), 10.

3 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru Indonesia...., 296.
4 Tim Mahasiswa STAIN Jember, Profil Guru Indonesia...., 297.

5 Al-Quran, 16:125.
6 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 4.
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muncul berdasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap

suatu agama.7 Keberagamaan seseorang diwujudkan dalam berbagai sisi

kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang

melakukan perilaku ritual, tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang

didorong oleh kekuatan supranatural.8

SMA Negeri 2 Jember merupakan sekolah terbaik ke-2 tingkat nasional

sebagai apresiasi pengembang PAI dari Kementrian Agama Republik

Indonesia tahun 2014. Berawal dari prestasi inilah SMA Negeri 2 Jember

mendapatkan bantuan workshop pemberdayaan penyelenggaran PAI pada 21

Desember 2015. Prestasi ini diperoleh tanpa disengaja, karena SMA Negeri 2

Jember sebelum tahun 2006 sudah menerapkan budaya religius dari kegiatan

keagamaan melalui pembiasaan diri siswa dan keteladan seorang guru tanpa

berpikir untuk berkompetisi.

Sesuai dengan kondisi lapangan, siswa yang datang akan berjabat

tangan dengan waka kesiswaan dengan stafnya, para guru, pengurus remas,

dan pengurus osis di depan pintu masuk hingga jam 7.00. Siswa yang datang

terlebih dahulu akan melaksanakan sholat dluha di masjid sekolah. Siswa

membaca asmaul husna sebelum kegiatan dimulai seperti sebelum

pelaksanaan upacara bendera dan sebelum proses pembelajaran dimulai.9

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian

dengan judul Manajemen Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam

Membentuk Karakter Religius Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2

Jember Tahun Pelajaran 2015/2016.

B. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:

7 Asmaun Shalan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah Upaya Mengembangkan PAI dari
Teori ke Aski (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 66.

8 Shalan, Mewujudkan Budaya...., 69.
9 Observasi, Jember, 13 Mei 2016.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

1. Bagaimana perencanaan kegiatan pengembangan pendidikan agama Islam

dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun

pelajaran 2015/2016?

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pengembangan pendidikan agama Islam

dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun

pelajaran 2015/2016?

3. Bagaimana evaluasi kegiatan pengembangan pendidikan agama Islam

dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun

pelajaran 2015/2016?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mendiskripsikan perencanaan kegiatan pengembangan pendidikan

agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2

Jember tahun pelajaran 2015/2016.

2. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan kegiatan pengembangan pendidikan

agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2

Jember tahun pelajaran 2015/2016.

3. Untuk mendiskripsikan evaluasi kegiatan pengembangan pendidikan

agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2

Jember tahun pelajaran 2015/2016.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Sebagai kontribusi untuk  menambah referensi kajian keilmuan di

bidang pendidikan Islam khususnya dalam bidang kajian manajemen

pengembangan PAI dan karakter religius.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Penelitian ini merupakan ajang untuk menuangkan teori keilmuan

yang telah diperoleh selama menempuh studi di Pascasarjana IAIN
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Jember terutama dalam manajemen pengembangan PAI dan

pendidikan karakter.

b. Bagi Pascasarjana IAIN Jember

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi bahan kajian

manajemen pengembangan PAI dan karakter religius dalam

kepustakaan yang bermanfaat untuk penambah pengetahuan.

c. Bagi SMA Negeri 2 Jember

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi

sekolah agar memiliki manajemen pengembangan PAI yang lebih

lengkap, terstruktur, dan sistematis.

d. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam hal kebijakan

dan pengembangan PAI di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perencanaan pembelajaran kontekstual mata pelajaran fikih di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo

Perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa di SMAN 2 Jember yaitu dilakukan sebelum tahun ajaran baru dan

setelah masa kepengurusan Remas (remaja masjid) Babussalam. Perencanaan

pengembangan PAI tersebut berkerjasama antara Kabid Ketaqwaan Waka

Kesiswaan, guru PAI, dan Remas Babussalam. Perencanaan dilakukan dua

macam yaitu perencanaan kegiatan intrakurikuler sekolah yang dilakukan oleh

MGMPS PAI dan Kabid Ketaqwaan yang membahas tentang perangkat

pembelajaran, proses pembelajaran, dan program kegiatan keagamaan. Kedua

yaitu perencanaan kegiatan ekstrakurikuler sekolah yang dilakukan oleh

pengurus remas membahas tentang kegiatan keagamaan dalam satu periode.

Planning is concerned primarily with the question of how a goal is to be
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achieved or decision implemented.10 Urgensi suatu perencaaan guna untuk

dijadikan landasan atau pedoman dalam pelaksanaan kegiatan di masa depan.

1. Analisis kebutuhan dalam perencanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa

Analisis kebutuhan adalah salah satu pertanyaan dalam perencanaan.

Analisis kebutuhan dalam merencanakan pengembangan PAI yaitu

membentuk dan memperkokoh keagamaan siswa melalui kegiatan

pengembangan PAI dan membekali siswa dengan prestasinya.

Pembentukan keagamaan siswa melalui pendidikan religi berlandaskan

pancasila dan UUD 1945 untuk warga muslim dan non muslim. Sesuai

dengan pendapat Gorton, ada sembilan pertanyaan dalam sebuah

perencanaan. Adapun pertanyaan pertama yaitu  “what needs to be

done?”11. Maka berdasarkan pendapat tersebut, analisis kebutuhan penting

untuk ditanyakan untuk mengetahui kebutuhan apa yang ditargetkan oleh

suatu lembaga. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Mohammad Ahyar Ma’arif yang menyatakan bahwa perencanaan

pengembangan kurikulum PAI yang dikembangkan dan disesuaikan

dengan kebutuhan sekolah, orang tua, dan masyarakat.12

2. Program kegiatan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa

Program pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

terdapat dalam program intrakurikuler sekolah dan ekstrakurikuler

sekolah. Program intrakurikuler melalui pembelajaran dan beberapa

kegiatan keagamaan Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan. Sedangkan

program ekstrakurikuler melalui kegiatan keagaman yang dilaksanakan

oleh remas. Adapun kegiatan ekstrakurikuler pengembangan PAI dalam

10 Richard A. Gorton and Gail Thierbach Schneider, School-Based Leadership Challenges and
Opportunities (USA: Wm. C. Brown Publishers, 1991), 64.

11 Gorton and Schneider, School-Based....., 65.
12 Mohammad Ahyar Ma’arif, “Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama

Islam dalam Meningkatkan Kepribadian Siswa SMA Negeri 1 Paiton Probolinggo”, (Tesis,
Pascasarjana IAIN Jember, Jember, 2014), iv.
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membentuk karakter religius terbagi menjadi tiga tahap yaitu kegiatan

jangka pendek, kegiatan jangka menengah, dan kegiatan jangka panjang.

Program kegiatan yang terbagi tiga periode tersebut sesuai dengan

pendapat Gorton yang merupakan pertanyaan kedua dalam sebuah

perencanaan, “which resourcer are needed to do the job, and within which

period of time.”13 Terry juga mengungkapkan bahwa dalam perencanaan

ada set “timing” (penetapan waktu). Segi penetapan waktu dalam

perencanaan adalah sangat penting. Kebanyakan rencana dibagi menjadi

dua tahap atau dua jangka waktu berturut-turut, agar kegiatan-kegiatan

yang direncanakan berlangsung.14

3. Wewenang dalam perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius siswa

Wewenang atau kebijakan tertinggi dalam program kegiatan

intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah yaitu kepala sekolah. Anggota

remas akan mengajukan proposal program kegiatan kepada penanggung

jawab remas selanjutnya akan diserahkan kepada waka kesiswaan, setelah

itu akan disahkan oleh kepada kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai top

leader dalam merealisasikan setiap program kegiatan pengembangan PAI

baik. Sesuai pertanyaan selanjutnya Gorton menyebutkan bahwa “who

should be in authority whom? – specification of authority relationships.”15

B. Pelaksanaan Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam

Membentuk Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 2 Jember

1. Pelaksanaan program pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Pelaksanaan mengacu terhadap program-program yang sudah

direncanakan. Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius siswa di SMAN 2 Jember mengacu terhadap program-

13 Gorton and Schneider, School-Based....., 65.
14 George R. Terry and Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara,

2010), 49.
15 Gorton and Schneider, School-Based....., 65.
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program yang sudah direncanakan. Pelaksanaan program kegiatan

pengembangan PAI dilaksanakan secara bekerjasama antara pihak sekolah

dengan pengurus remas untuk menyukseskan setiap program.

Berdasarkan temuan peneliti, jam 6.00 WIB siswa mulai berdatangan

dengan berbagai jenis kendaraan yang digunakannya. Siswa yang

bermotor akan berhenti dan mematikan sepedanya di gerbang sekolah,

mereka akan menuntun sepedanya hingga tempat parkir dengan tertib dan

sopan. Siswa akan berjabat tangan kepada petugas di depan pintu masuk

sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan di pintu masuk kedua SMA Negeri 2

Jember. Kegiatan ini merupakan contoh hubungan antar waga sekolah

yaitu siswa kepada guru, guru dengan guru, siswa dengan siswa

Keunikan sekolah ini sesuai temuan peneliti yaitu pelaksanaan shalat

ashar siswa yang tanpa dipandu oleh guru dan tidak terikat dengan

penilaian sikap siswa. Ketika adzan ashar terdengar, beberapa siswa dan

siswi  yang masih duduk di serambi masjid langsung berdiri untuk

berwudlu dan melaksanakan shalat ashar di masjid. Beberapa menit

selanjutnya terlihat bapak Eko selaku waka kesiswaan datang dan

berwudlu dan mengajak sekedarnya terhadap siswa untuk shalat. Keunikan

lainnya yaitu pelaksanaan shalat ashar yang dilaksanakan oleh anggota

remas setelah rapat. Terlihat beberapa siswa mengajak temannya untuk

melaksanakan shalat ashar secara berjamaah di masjid sekolah. Seketika

itu Lab PAI yang awalnya ramai menjadi sepi. Berdasarkan hal tersebut

pembentukan karakter religius yang berhubungan dengan ubudiyah siswa

tumbuh atas kesadaran diri siswa sendiri melalui pembiasaan dan teladan

guru.

Selain shalat berjamaah, pembentukan karakter religius yaitu dengan

pembacaan asmaul husna. Hari senin, 25 Juli 2016 pada jam 7.00 siswa

berkumpul di halaman basket dalam sekolah untuk melaksanakan upacara

bendera. Siswa berdiri sesuai dengan kelas masing-masing yang dipimpin

ketua kelasnya. Sebelum upacara bendera dimulai, siswa dan guru
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membaca asmaul husna bersama. Pembacaan asmaul husna merupakan

rutinitas religi yang dilakukan sebelum kegiatan sekolah dilaksanakan.

Sesuai pendapat Muhaimin, pencipatan suasana religius yang bersifat

vertikal yaitu dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan ritual,

seperti shalat berjamaah, puasa senin dan kamis, berdoa bersama ketika

akan dan telah meraih sukses tertentu, menegakkan komitmen dan

loyalitas terhadap moral force di sekolah dan lain-lain.16

Sesuai dengan hasil penelitian Rahmatika Martareda bahwasannya

pelaksanaan pengembangan kurikulum PAI dalam membentuk

kepribadian siswa yaitu dengan beberapa kegiatan seperti shalat sunnah,

puasa sunnah, shalat berjamaah, hafalan ayat-ayat Al-Quran,

melaksanakan kegiatan di bulan Muharram seperti bazar dan baksi sosial,

pembelajaran arabic dan muhadhoroh.17 Once a plan or program has ben

designed, it must be implemented. Essentially, implementing involves

administrators in the process of making sure that the plan is carried out as

intended. This includes providing resources, assistance, and monitoring

progress.18

2. Strategi pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa.

Pelaksanaan suatu kegiatan membutuhkan sebuah strategi untuk

menggerakkan segala sumber daya guna mencapai tujuan dengan

maksimal. Strategi pelaksanaan kegiatan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius dengan bergaul, mengajak, mengingatkan,

bekerjasama, membiasakan dan menjadi teladan yang baik dalam setiap

kegiatan intrakurikuler dan program ekstrakurikuler sekolah sehingga

terbentuk sebuah budaya yang menjadi karakter siswa. Muhaimin

16 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 107.

17 Rahmatika Martareda, “Implementasi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk Kepribadian Siswa di Islamic Bording School  SMPIT AL-Amri”, (Tesis,
Pascasarjana IAIN Jember, Jember, 2014), iv.

18 Gorton and Schneider, School-Based....., 65.
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menyebutkan bahwa dalam mewujudkan suasana religius di sekolah dapat

dilakukan pendekatan pembiasaan, keteladanan, dan pendekatan

persuasif.19

3. Motivasi pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Pelaksanaan disebut juga penggerakan, seorang manajer

menggerakkan seluruh sumber daya organisasi sesuai dengan fungsinya.

Penggerakan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui aktivitas

pemotivasian (motivating), kepemimpinan (leadership), dan komunikasi

(communication).20

Motivasi dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk

karakter religius yaitu melalui pendekatan motivasi kerjasama sekolah dan

anggota remas (partnership)21, nilai atau hasil (productivity)22, dan selalu

lebih baik dari sebelumnya (wants satisfaction).23

4. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa

Ada beberapa faktor pendukung dalam melaksanakan pengembangan

PAI dalam membentuk karakter religius siswa yaitu pertama, komunikasi

dan kekompakkan dari warga sekolah. Kedua, fasilitas pengembangan PAI

yang mendukung seperti adanya lab PAI, masjid. Ketiga, SDM yang

berkompetensi karena guru di sekolah yang masih muda sehingga

memiliki semangat yang tinggi dan kualifikasi akademik yang rata-rata

sudah S2. Terakhir, letak geografis sekolah yang berdekatan dengan

kampus sehingga suasana keilmuannya tinggi dan luas sekolah ± 1000 m2

sehingga memudahkan pelaksanaan pengembangan PAI.

19 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 110.

20 Wilson Bangun, Intisari Manajemen (Bandung: PT Refika Aditama, 2008), 6.
21 Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah (Jember: Pena Salsabila, 2011), 54.
22 Terry and Rue, Dasar-dasar Manajemen, 169.
23 Terry and Rue, Dasar-dasar Manajemen, 170.
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5. Faktor penghambat dalam pelaksanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa.

Faktor penghambat pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius berbeda dalam setiap programnya. Contohnya tidak

terealisasikannya kegiatan IHT (in house training) spiritual bagi siswa

baru dikarenakan minimnya biaya. IHT spiritual adalah kegiatan rutin

tahunan untuk siswa baru sehingga proses transisi siswa yang baru lulus

dari sekolah menengah pertama memiliki pencerahan dan bekal untuk

masuk ke jenjang sekolah menengah atas.

6. Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa

sebagai intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah

Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa merupakan program intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah.

Pengembangan PAI sebagai program intrakurikuler sekolah melalui

pembelajaran dan beberapa kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah,

pembacaan asmaul husna, pelaksanaan IHT spiritual, pelaksanaan pondok

ramadhan dan pendidik karakter. Sesuai dengan hasil penelitian

Mohammad Ahyar Ma’arif bahwasannya pelaksanaan pengembangan

kurikulum PAI dalam meningkatkan kepribadian siswa yaitu tidak terlepas

dari isi, metode, dan sumber materi dalam proses pembelajaran.24

Selanjutnya, hasil penelitian Maslahatul Himmah bahwasannya

pelaksanaan pengembangan kurikulum PAI dalam membentuk karakter

islami siswa dilakukan dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran di

kelas yaitu pemberian materi PAI dan juga praktek sholat dluha, membaca

Al-Quran, mengurus jenazah, dan praktik haji.25

Sedangkan contoh kegiatan pengembangan PAI sebagai

ekstrakurikuler sekolah seperti qiyamul lail, tarbiyatul Islam. Kegiatan

24 Ma’arif, Manajemen Pengembangan...., iv.
25 Maslahatul Himmah, “Implementasi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam

dalam Membentuk karakter Islami Siswa di SMK Negeri 6 Jember Tahun Pelajaran 2012/2013”,
(Tesis, Pascasarjana IAIN Jember, Jember, 2014), iv.
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ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang diselenggarakan di luar jam

pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan,

pengembangan, bimbingan, dan pembiasaan siswa agar memilki

kemampuan penunjang. Kegiatan-kegiatan dalam program ekstrakurikuler

diarahkan kepada memantapkan pembentukan kepribadian siswa.26

C. Evaluasi Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk

Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 2 Jember

Evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa

sebagai kegiatan intrakurikuler sekolah yaitu dengan evaluasi afektif

(penilaian sikap) yang terlampir dalam rapot siswa. Evaluation can be defined

as the process of example as carefully, thoroughly, and objectivelyas possible

an individual, group, product, or program to ascertain strenghts amd

weaknesses.27 Sesuai dengan hasil penelitian Rahmatika Martareda

bahwasannya evaluasi berupa tes dan non tes dalam bentuk tertulis atau lisan,

pengamatan kinerja, pengukuran sikap, hasil karya berupa tugas, proyek,

portofolio, dan penilaian diri.28 Selanjutnya hasil penelitian Maslahatul

Himmah menyebutkan bahwa evaluasi dilakukan dengan menggunakan

penilaian kognitif,  afektif, dan psikomotor.29

Sedangkan evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa sebagai kegiatan ekstrakurikuler sekolah yaitu dengan rapat

internal MGMPS (musyawarah guru mata pelajaran sekolah) yang dikoordinir

oleh bapak Hafi Anshari, evaluasi internal pengurus remas, dan konsilidasi

pengurus remas dan Pembina.

1. Waktu evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa

Waktu evaluasi dapat dilakukan kapan saja akan tetapi evaluasi akan

26 Abdur Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2006), 170.

27 Gorton and Schneider, School-Based....., 76.
28 Martareda, “Implementasi Pengembangan...., iv
29 Himmah, “Implementasi Pengembangan...., iv.
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dikatakan berhasil jika terjadwal dengan baik. Adapun waktu evaluasi

pengembangan PAI dibagi menjadi tiga waktu yaitu rapat MGPS pada

awal semerter, akhir semester, dan setiap bulan yang diikuti oleh guru

mata pelajaran PAI. Kedua yaitu rapat internal pengurus harian remas pada

hari sabtu atau sebulan sekali. Ketiga, rapat pengurus remas dan pembina

pada hari kamis ketika sebelum atau sesudah kegiatan ekstrakurikuler

sekolah.

2. Tindak lanjut dari evaluasi pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius siswa

Setiap hasil evaluasi akan selalu ada tindak lanjut untuk menjadi

panduan dalam perencanaan di masa depan. Ada tindak lanjut dari hasil

evaluasi kegiatan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa. Contohnya ada beberapa siswa yang berhalangan meminta tanda

tangan salah satu guru PAI di buku mereka. Buku tanda tangan tersebut

merukapan tindak lanjut hasil evaluasi shalat dluha yang menurun.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Perencanaan Pengembangan PAI dalam Membentuk Karakter

Religius Siswa SMA Negeri 2 Jember

Perencanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa yaitu Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan menyatukan program

kegiatan kepada pengurus Remas Babussalam. Hal ini dikarenakan remas

merupakan bagian dari Sekbid Ketaqwaan Waka Kesiswaan. Adapun yang

menjadi kebutuhan yaitu membentuk dan memperkokoh karakter religius

siswa melalui pendidikan agama dan prestasi-prestasi siswa. Program

kegiatan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius terbagi

menjadi tiga tahap yaitu kegiatan jangka pendek, kegiatan jangka

menengah, dan kegiatan jangka panjang. Wewenang tertinggi dalam

program kegiatan pengembangan PAI yaitu kepala sekolah. Adapun
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Sekbid Ketaqwaan dan penanggung jawab remas yaitu bapak Abdus

Sukkur, sedangkan koordinator guru PAI dan takmir masjid Babussalam

yairu bapak Hafi Anshari.

2. Pelaksanaan Pengembangan PAI dalam Membentuk Karakter

Religius Siswa SMA Negeri 2 Jember

Pelaksanaan pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius

siswa yaitu dengan bekerjasama antara Sekbid Ketaqwaan Waka

Kesiswaan dan pengurus remas untuk merealisasikan dan menyukseskan

setiap program kegiatan. Pelaksanaan program pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius dibagi menjadi tiga tahap yaitu jangka

pendek, jangka menengah, dan jangka pendek. Stategi pelaksanaan

kegiatan yaitu dengan bergaul, mengajak, mengingatkan, bekerjasama,

membiasakan dan menjadi teladan yang baik. Motivasi dalam pelaksanaan

yaitu melalui pendekatan motivasi kerjasama pihak sekolah dan anggota

remas (partnership), nilai atau hasil (productivity), dan selalu lebih baik

dari sebelumnya (wants satisfaction). Adapun faktor pendukungnya yaitu

adanya komunikasi dan kekompakkan dari warga sekolah. Kedua, fasilitas

pengembangan PAI yang mendukung seperti adanya lab PAI. Ketiga, SDM

yang berkompetensi dan kualifikasi akademik guru. Terakhir, letak

geografis sekolah. Faktor penghambat berbeda dalam setiap programnya.

Seperti tidak terealisasikannya IHT (in house training) spiritual bagi siswa

baru dikarenakan minimnya biaya. Pelaksanaan pengembangan PAI dalam

membentuk karakter religius siswa merupakan program intrakurikuler dan

ekstrakurikuler sekolah.

3. Evaluasi Pengembangan PAI dalam Membentuk Karakter Religius

Siswa SMA Negeri 2 Jember

Pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius memiliki dua

bentuk evaluasi yaitu penilaian kinerja siswa (penilaian sikap) dalam rapot

siswa dan rapat internal. Adapun waktu evaluasi pengembangan PAI dibagi

menjadi tiga waktu yaitu rapat internal MGMPS PAI pada awal semerter,
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akhir semester, dan setiap bulan. Kedua, rapat internal pengurus harian

remas pada hari sabtu atau sebulan sekali. Ketiga, rapat pengurus remas

dan pembina pada hari kamis. Ada tindak lanjut dari hasil evaluasi kegiatan

pengembangan PAI dalam membentuk karakter religius siswa. Contohnya

buku tanda tangan siswa yang berhalangan. Buku tanda tangan tersebut

merupakan tindak lanjut hasil evaluasi shalat dluha yang menurun.

B. Saran-saran

1. Kepala sekolah: manajemen pengembangan PAI dalam membentuk karakter

religius di SMA Negeri 2 Jember harus memiliki standar mutu untuk

menjadi pedoman dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

2. Waka Kesiswaan: setiap Sekbid Waka Kesiswaan tidak memiliki

perencanaan program termasuk Sekbid Ketaqwaan. Maka Sekbid

Ketaqwaan diharapkan memiliki administrasi yang lengkap dimulai

perencanaan program keagamaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

3. Guru PAI: guru PAI diharapkan memiliki standar perencanaan dan standar

evaluasi sebagai indikator pencapaian dalam pelaksanaan program.

Diusahakan ada buku notulen rapat sebagai administrasi dan menjadi acuan

dalam perencanaan yang akan datang.

4. Pengurus Remas Babussalam: buku notulen rapat digunakan dengan

maksimal dan tetap menjaga komunikasi, kekompakkan, dan kerjasama

yang baik antar anggota remas untuk menyukseskan setiap program

kegiatan.
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